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PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih memudahkan dalam penulisan tesis ini ada

beberapa aturan yang menjadi pegangan penulis dimana penulis

menggunakan transliterasi dengan mengikuti format yang berlaku

pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda

Aceh, sebagaimana yang tercantum dalam buku panduan penulisan

tesis dan disertasi tahun 2019. Transliterasi berguna untuk

sedapatnya mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga yang ditulis

dalam huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan

Arab. Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat

terhindarkan, fonem dalam konsonan bahasa Arab di dalam sistem

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagaimana berikut:

A. KonsonanTunggal

1. Konsonan

Huruf

Arab

Nama Huruf

Latin

Nama

ا Alif - Tidak dilambangkan

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T Te

ث Sa’ Th Te dan Ha

ج Jim J Je

ح Ha’ Ḥ Ha (dengan titik di bawahnya)

خ Kha’ Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Zal DH De dan Ha

ر Ra’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin SY Es dan Ye

ص Sad Ṣ Es (dengan titik di bawahnya)
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ض Dad Ḍ De (dengan titik di bawahnya)

ط Ta’ ṭ Te (dengan titik di bawahnya)

ظ Za’ Ẓ Zet (dengan titik di

bawahnya)

ع ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

غ Ghain GH Ge dan Ha

ف Fa’ F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Waw W We

ة/ه Ha’ H Ha

Hamzah ء ,- Apostrof

ي Ya’ Y Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

Waḍ‘ وضع

‘Iwaḍ عوض

Dalw دلو

Yad ید

ḥiyal حیل

ṭahī طھي

3. Mâd dilambangkan dengan ā, ī, dan ū. Contoh:

Ūlā أولى

Șūrah صورة

Dhū ذو

Ῑmān إیمان

Fī في

Kitāb كتاب

Siḥāb سحاب
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Jumān جمان

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj اوج

Nawn نوم

Law لو

Aysar أیسر

Syaykh شیخ

‘Aynay عیني

5. Alif ( ا ) dan waw ( و ) ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa

fonetik yangbermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘alū فعلوا

Ulā’ika ألْئك

Ūqiyah أوقیة

6. Penulisan alif maqṣūrah (  yang diawali dengan baris fatḥa ( ي

(َ)ditulis dengan lambang â.Contoh:  

Ḥattā حتى

Maḍā مضى

Kubrā كبرى

Muṣṭafā مصطفى

7. Penulisan alif manqūsah ( ي ) yang diawali dengan baris kasrah

(ِ) ditulis dengan ȋ, bukan ȋy. Contoh:  

Raḍī al-Dīn رضي الدین

al-Miṣrī  ّالمصري

8. Penulisan  (tā’ marbūțah) ة

Bentuk penulisan  ,terdapat dalam tiga bentuk (tā marbūțah) ة

yaitu:

a. Apabila  ,terdapat dalam satu kata (tā marbūțah) ة

dilambangkan dengan   :Contoh .(’hā) ه
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Ṣalāh صلاة

b. Apabila  terdapat dalam dua kata, yaitu sifat dan (tā marbūțah) ة

yang disifati (sifat maușūf), dilambangkan  :Contoh .(’hā) ه

al-Risālah al-Bahīyah الرسالة البھیة

c. Apabila ditulis sebagai muḍāf dan (tā marbūțah) ة muḍāf ilayh,

dilambangkan dengan “t”. Contoh:

Wizārat al-Tarbiyah وزارة التربیة

9. Penulisan ء (hamzah) 

Penulisan Hamzah terdapat dalam dua bentuk, yaitu:

a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan

“a”. Contoh:

Asad أسد

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ , ”.

Contoh:

Mas’alah مسألة

10. Penulisan ء (hamzah) waṣal dilambangkan dengan “a”. Contoh:

Riḥlat IbnJubayr   بن جبیرٱرحلة

al-Istidrāk الإستدراك

Kutub Iqtanat’hā  قتنتھاٱكتب

11. Penulisan syaddah atau tasydīd

Penulisan syaddah bagi konsonan waw (و) dilambangkan

dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan yâ’( ي

)dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). Contoh:

Quwwah قوّة

‘Aduww عدوّ 

Syawwāl شوّال

Jaww جوّ 

al-Miṣriyyah المصریّة

Ayyām أیاّم
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Quṣayy  ّقصي

al-Kasysyāf الكشّاف

12. Penulisan alif lâm ( لا )  

Penulisan لا dilambangkan dengan “al-” baik pada لاshamsiyyah 

maupun لا qamariyyah. Contoh:  

al-kitāb al-thānī الكتاب الثاني

al-ittiḥād الإتحاد

al-aṣl الأصل

al-āthār الآثار

Abū al-Wafā’ ابو الوفاء

Maktabat al-Nahḍah al-

Miṣriyyah 

مكتبة النھضة المصریة

bi al-tamām Wa al-kamāl  بالتمام والكمال

Abū al-Layth al-Samarqandī ابو الیث السمرقندي

Kecuali ketika huruf ل berjumpa dengan huruf ل di depannya,

tanpahuruf alif ( ا ), maka ditulis “lil”. Contoh:

Lil-Syarbaynī للشربیني

13. Penggunaan “ ' ” untuk membedakan antara د (dal) dan  (tāت)

yang beriringan dengan huruf ذ dengan huruf (hā) ه (dh) dan ث

(th). Contoh:

Ad'ham أدھم

Akramat'hā أكرمتھا

14. Tulisan Allāh dan beberapa kombinasinya  

Allāh الله

Billāh با�

Lillāh �

Bismillāh بسم الله
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Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah swt, berkat rahmat,

karunia dan hidayah-Nya, peneliti telah dapat menyelesaikan sebuah

penelitian yang sangat sederhana yang berjudul “Pergeseran Nilai-

Nilai Pendidikan Islam Dalam Prosesi dan Pasca Khiṭbah di

Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh”. Shalawat teriring salam

selalu tercurahkan kepada pangkuan alam Nabi Muhammad Saw.,

berkat perjuangan bagindalah keberagaman ilmu pengetahuan dapat

kita rasakan.
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Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan
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Bapak Dr. Masykur, M.A. selaku penasehat akademik yang sudah



xi

meluangkan waktu sekaligus pikiran untuk penulis dalam
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ucapan terimakasih yang sebesar-besar kepada suami tercinta A.
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pendidikan sampai dengan selesai.

Ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada teman-

teman kuliah seangkatan (2022), yang telah bersama-sama melalui
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semua nara sumber di gampong-gampong dalam kecamatan Syiah

Kuala Banda Aceh (Jeulingke, Peurada, Alue Naga, Tibang, Deah

Raya, Lamgugob, Ie Masen Kayee Adang, Pineung, dan Rukoh),
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ABSTRAK

Judul Tesis : Pergeseran Nilai Pendidikan Islam dalam Prosesi
dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
Banda Aceh.

Nama : Nurhayati
Pembimbing : 1. Dr. Syahminan, M.Ag

2. Dr. Ainal Mardhiah, M.Ag

Kata Kunci: Pergeseran, Nilai Pendidikan Islam, Khiṭbah,
Kecamatan Syiah Kuala.
Pernikahan adalah sebuah prosesi yang sangat sakral dalam
kehidupan manusia. Sebuah proses pernikahan diawali dengan
khit}bah (lamaran). Namun dalam observasi awal, penulis melihat
berbagai pelanggaran dalam prosesi khiṭbah dan pasca khiṭbah
seperti foto prewedding berdua dari pasangan yang belum menikah,
jalan-jalan dan duduk berduaan di berbagai tempat layaknya suami
isteri yang telah sah menikah, pada waktu siang maupun malam,
ditempat sepi maupun di tempat keramaian. Berdasarkan hal
tersebut penulis ingin meneliti tentang “Pergeseran Nilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Prosesi dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan
Syiah Kuala Banda Aceh”. Adapun Rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu: 1. Bagaimana perencanaan khiṭbah di
Kecamatan Syiah Kuala? 2. Bagaimana pelaksanaan proses
khit}bah di kecamatan Syiah Kuala? 3. Bagaimana pergeseran nilai-
nilai pendidilan Islam dalam prosesi dan pasca khiṭbah di
Kecamatan Syiah Kuala? Dalam penulisan tesis ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan
populasi berjumlah 1.248 orang, sampel berjumlah 128 orang yang
terdiri 10 orang perangkat gampong (Imeum gampong), 30 orang
tua yang telah menikahkan anak, dan 88 orang pelaku khit}bah.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik porpusive
sampling, teknik pengambilan data menggunakan teknik observasi,
wawancara dan angket. Teknik Analisa data menggunakan teknik
persentase. Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa
perencanaan khit}bah di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh yaitu
para calon mempelai atau diwakili oleh keluarga melaporkan atau
memberitahukan serta mengundang para tokoh gampong, seperti
imeum gampong, keuchik (kepala desa), atau kepala lorong. Selain
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itu, pihak keluarga yang akan mengadakan kegiatan khit}bah
mengadakan persiapan berupa seserahan (bungong jaroe) oleh
pihak calon mempelai pria terutama berupa emas sebagai tanda
ikatan pertunangan dalam hitungan mayam, biasanya berjumlah 2-
3 mayam emas dan bentuk seserahan lainnya. Dalam pelaksanaan
khit}bah dilakukan dengan dua cara, pertama secara kekeluargaan
tanpa melibatkan tokoh gampong dan yang kedua secara adat
gampong, dimana semua tokoh gampong turut hadir diantaranya
yaitu Geuchik, Tuha Peut, Teungku Imum, Kepala Dusun, wali-wali
dari keluarga, dan ketua pemuda. Pergeseran nilai-nilai pendidikan
dalam prosesi dan pasca khit}bah terjadi dalam aqidah, ibadah,
syari‘ah, muamalah, dan akhlak. Dari jawaban sampel dapat
disimpulkan telah terjadi pergeseran pada aspek aqidah sebanyak
26% (sebagian kecil) dalam hal ini sampel menjawab tidak setuju
bahwa “jodoh adalah ketentuan Allah Swt”, memilih pasangan
harus memperhatikan kecantikan, keturunan, harta, agama,
(agamalah yang diutamakan), dan juga dari jawaban responden
didapati mereka tidak setuju tentang hadis Nabi bahwa tujuan
pernikahan dalam Islam adalah untuk “menyempurnakan separuh
agama”, dan 67% (sebagian besar) mereka tidak setuju dengan
hadis Nabi bahwa ”orang yang tidak menikah bukan golongan
Nabi”. Pergeseran dalam ibadah, dari jawaban sampel terdapat 28%
(sebahagian kecil), ini dapat dilihat dari jawaban sampel yang tidak
setuju sabar menghadapi rintangan dalam sebuah pernikahan harus
selalu dijaga dan dipelihara”, dan juga dari jawaban sampel tidak
setuju menikah itu karena mengikuti sunnah Rasul Saw”.
Pergeseran dalam urusan syari‘ah, terdapat 33% (setengah) dan
44% (setengah) ini dapat dilihat dari jawaban sampel bahwa mereka
ketika masih bertunangan sering bergandengan tangan, dan
memakaikan cincin tunangan dijari calon istri pada waktu acara
pertunangan. Pergeseran dalam urusan muamalah, dari jawaban
sampel yang terendah 25% (sebahagian kecil), ini dapat dilihat dari
jawaban bahwa mereka tentang adanya interaksi yang baik antara
calon istri/suami dan keluarganya selama dalam ikatan
pertunangan”. jawaban sampel tertinggi 68% (sebahagian besar)
pada pertanyaan bahwa mereka sangat setuju dengan wanita yang
bekerja untuk menambah penghasilan dan membantu suami
mencari nafkah. Pergeseran dalam urusan akhlak dari terendah 21%
(sebahagian kecil), ini dapat dilihat dari jawaban sampel tidak setuju
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untuk berterus terang kepada tunangan jika ada sesuatu yang tidak
disukai pada tunangan” jawaban tertinggi 58% (sebahagian besar)
dapat dilihat dari pernyataan sampel yang setuju dengan mahar yang
tinggi membuat derajat seorang perempuan tinggi juga.
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ǦɆǣȀȞȱǟ ǦȢȲȱǠǣ ȌǺȲƫǟ

ǦȱǠȅȀȱǟ țɀȑɀȵ ǦȪȖȺȵ Ž ǠȽǼȞǣȿ ǦǤȖƪǟ Ǣȭɀȵ Ž ǦɆȵɎȅɋǟ ǦɆǣȀǪȱǟ ȴɆȩ ȯɀƠ :

ȼɆȊǩǓ ǟǼȹǠǣ Ûɍǟɀȭ ȻǠɆȅ

ȴȅɍǟ źǠɆǵǿɀȹ :

ȯȿɉǟ ȣȀȊƫǟƘǪȆǱǠƫǟ ÛȷǠȺȵ ȻǠȉ .ǻ :

ƆǠǮȱǟ ȣȀȊƫǟ.ǻ :ǦɆȑȀƫǟ ƙȝƘǪȆǱǠƫǟ

ǦɆǵǠǪȦƫǟ ǧǠȶȲȮȱǟ:ɍǟɀȭ ǳǠɆȅ ǦȪȖȺȵ ÛǦǤȖƪǟ ÛǦɆȵɎȅɋǟ ǦɆǣȀǪȱǟ ǦȶɆȩ ÛȯɀǶǪȱǟ

 ǧǠȚǵɎƫǟ Ž ȸȮȱ .ǦǤȖƪǠǣ ǯǟȿȂȱǟ ǦɆȲȶȝ ǕǼǤǩ .ȷǠȆȹɋǟ ǥǠɆǵ Ž ǦɅǠȢȲȱ ȃǼȪȵ Ǣȭɀȵ ǯǟȿȂȱǟ

 ȰǤȩ Ǡȵ ǿɀȍ ȰǮȵ ÛǦǤȖƪǟ ǼȞǣ Ǡȵȿ ǦǤȖƪǟ Ǣȭǟɀȵ Ž ǦȦȲǪƯ ǧǠȭǠȾǪȹǟ ǦǮǵǠǤȱǟ ǧǕǿ ÛǦɆȱȿɉǟ

 Ƙȡ ǯǟȿȁɊȱ ȣǠȥȂȱǟ ǦǱȿȂȱǟȿ ǯȿȂȱǟ ȰǮȵ ǦȦȲǪƯ ȸȭǠȵǕ Ž ǠăȞȵ ȃɀȲƨǟȿ ɄȊƫǟȿ ÛƙǱȿȂǪƫǟ

 ǦǮǵǠǤȱǟǟ ǼɅȀǩ ÛȬȱǽ ɂȲȝ ăÞǠȺǣȿ .ǦƥǻȂƫǟ ȿǕ ǦǝǻǠƬǟ ȸȭǠȵɉǟ Ž ǟǿǠŒ ɎɆȱ ǠăȝȀȉ ƙǱȿȂǪƫǟ

 ǟǼȹǠǣ Ûɍǟɀȭ ȻǠɆȅ ǦȪȖȺȵ Ž ǟǼȞǣ Ǡȵȿ ǦǤȖƪ Ǣȭɀȵ Ž ǦɆȵɎȅɋǟ ǦɆǣȀǪȱǟ ȴɆȩ ȯɀƠ" Ž ǬǶǤȱǟ

 ǦȡǠɆȍȿ ."ȼɆȊǩǓ :ɄȽ ǬǶǤȱǟ ǟǾȽ Ž ǦȲȮȊƫǟ1 ȻǠɆȅ ǦȪȖȺȵ Ž ǦǤȖǺȲȱ ȔɆȖǺǪȱǟ ȴǪɅ ȤɆȭ .

 Ýɍǟɀȭ2 Ý ɍǟɀȭ ȻǠɆȅ Ž ǦǤȖƪǟ ǦɆȲȶȝ ȴǪǩ ȤɆȭ .3 ǦɆȵɎȅɋǟ ǦɅɀǣȀǪȱǟ ȴɆȪȱǟ ȯɀǶǪǩ ȤɆȭ .
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ABSTRACT

Thesis Title : The Shifting Of Islamic Education Value In The
Procession and Post Procession Of  Khiṭbah In
Syiah Kuala Banda Aceh Sub-District

Name : Nurhayati

Mentor : 1. Dr. Syahminan, M. Ag
2. Dr. Ainal Mardhiah, M. Ag

Marriage is a sacred procession in human life in which it begins with
a khitbah (proposal). However, preliminary observations showed
that various violations in the khiṭbah procession and post-khiṭbah
occurred, such as having pre-wedding photos of unmarried couples,
walking and acting like legally married couples, dating during the
day or night in quiet or in crowded places. In light of this, the study
of this thesis carried out research entitled “A Shift of Islamic
Education Values in the Khiṭbah Procession Post-Khiṭbah in Syiah
Kuala Subdistrict, Banda Aceh.” The study posed the following
research questions: 1) How is the khitbah planning in Syiah Kuala
Subdistrict? 2) How is the khitbah process carried out in Syiah Kuala
Subdistrict? 3) How do Islamic educational values shift in the
khitbah and post-khitbah procession in Syiah Kuala Subdistrict?
This study used the qualitative and quantitative approaches. The
population of the study was 1,248 people, with a sample of 128
people selected using purposive sampling technique. The sample
consisted of 10 Imeum Gampong (village officials), 30 parents who
had married off their children, and 88 khitbah practitioners. Data
were collected by means of observation, interview, and
questionnaire. Data analysis employed was the percentage method.
The results of the study showed that the planning of khitbah in Syiah
Kuala, Banda Aceh, began with the prospective bride and groom or
the representatives of the respective families reported/notified and
invited the gampong figures, such as the imeum gampong, keuchik
(village head), and/or the head of the compound. In addition, the
family holding the khitbah event would prepare offerings (bungong
jaroe), from which the prospective groom had given beforehand,
especially in the form of gold as a sign of the engagement bond in
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the mayam measurement, usually amounting to 2-3 mayams of gold,
as well as other forms of offerings. The khitbah was organized in
two ways: first, in a family manner without involving gampong
figures, and second, in a traditional gampong manner, wherein all
gampong figures were present including Geuchik, Tuha Peut,
Teungku Imum, the Village Head, family guardians, and youth
leader. The shifts in educational values during the khitbah procession
and post-khitbah have occurred in the aspects of aqidah (creed),
worship, sharia (law), muamalah (transactions), and akhlak
(character). The shift in aqidah reached a small proportion (26%) of
the respondents, in which they disagreed that “soul mate is a
provision of Allah SWT,” and “choosing a partner shall pay attention
to beauty, lineage, wealth, and religion (wherein religion takes
priority),” as well as disagreed with the hadith of the Prophet that the
purpose of marriage in Islam was to “perfect half of the religion.”
The majority (67%) of them also disagreed with the hadith of the
Prophet that “people who do not marry are not among the Prophet.”
The shift in worship gained a small proportion (28%) of the answers,
wherein the respondents disagreed that “being patient in facing
obstacles in a marriage must always be guarded and maintained,”
and that “marriage means following the Sunnah of the Prophet
SAW.” The shift in sharia matters included around half (33%) of the
responses admitting to holding hands while engaged, and about half
(44%) of them placing an engagement ring on the future wife’s
finger at the engagement ceremony. The shift in muamalah affairs
included the lowest percentage (25%) of the answers stating there
was good interaction between the prospective wife/husband and their
families during their engagement, and the majority (68%) of them
strongly agreed with women working to increase their income and
help their husbands earn a living. The shift in akhlak matters
comprised a low figure (21%) of the responses, in which they did not
agree to be honest with their fiancé if there was something they
disliked about the fiancé, and the highest figure (58%) stating that
they agreed with a high mahar (dowry) corresponding to a high
status of a woman.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Selti lap pelrni lkahan sudah barang telntu di lawali l delngan

belrbagai l proselsi l selbellum ni lkah selbagai l suatu adat i lstiladat dan

budaya masi lng-masi lng daelrah juga melnjadi l i ldelnti ltas dan cilril

khas daelrah yang akan sellalu di li lngat olelh selti lap orang yang

melli lhatnya. Hukum adat selndi lri l sudah lama belrlaku di l

Nusantara. Namun, belrlakunya ti ldak dapat di lkeltahui l selcara

pasti l, namun bi lsa dilkatakan bahwa di lbandi lngkan delngan hukum

Ilslam dan hukum barat, hukum adatlah yang telrtua dil

nusantara.1 Tradi lsi l telrselbut melrupakan kelbi lasaan dalam suatu

masyarakat yang sellalu di llakukan selcara telrus melnelrus dari l satu

gelnelrasi l kel gelnelrasi l belri lkutnya selrta melngandung keluni lkan

yang mellelkat selhi lngga melnjadi lkannya belrbelda dari l

tradi lsi l/budaya dan adat i lstiladat delngan daelrah lai ln. Banyak

pelrmasalahan yang melnjadi l budaya suatu daelrah yang

melncelrmi lnkan daelrah telrselbut.

Pelrni lkahan melrupakan langkah awal untuk mellanjutkan

kel jelnjang belri lkutnya di lmana selbellum belrstatus lajang dan

pelrawan belrubah melnjadi l suami l atau i lstri l. Proselsi l pelrni lkahan

i lni l tildak telrjadi l belgi ltu saja, akan teltapi l ada banyak proselsi l yang

harus di llalui l. Proselsi l telrselbut selpelrti l ta‘aruf, khiṭbah, dan

pelrsi lapan lai lnnya. Bahkan di l belbelrapa telmpat, para calon

melmpellai l harus melngi lkuti l belrbagai l tels untuk melnunjukkan

kellayakannya selbagai l calon melmpellai l. Di l dalam Ilslam, ta‘aruf

melrupakan proselsi l pelnti lng dalam rangkai lan acara pelrni lkahan.

Prosels ta‘aruf dillakukan untuk melmilni lmali lsir felnomelna nelgati lf

salah satunya relsi lko kelpudaran rumah tangga yang belrpotelnsi l

di lri l tildak saki lnah. Kasus pudarnya rumah tangga kilan melluas

dan melngancam uni lt telrkelci ll. Telrhi ltung seljak Januari l 2022

1 Zainuddin Ali, Hukum Islam Pengantar Hukum Islam di Indonesia,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2015), hlm. 79.
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sampai l delngan Oktobelr 2022, kasus pelrcelrai lan melncapai l 6.823

kasus yang di ldomi lnasi l kasus celrai l gugat i lstri l telrhadap suami l.2

Proselsi l lai ln yang ti ldak kalah pelnti lng adalah proselsi l

khiṭbah atau pelmi lnangan. Selcara bahasa pelmi lnangan belrasal

dari l kata “pi lnang atau melmi lnang” yang belrsi lnoni lm mellamar,

bi lasa di lselbut delngan “khiṭbah”. Selcara elti lmologi l melmi lnang

atau mellamar arti lnya melmi lnta wani lta untuk di ljadi lkan i lstelri l

(bagi l di lri lnya selndi lri l atau orang lai ln). Cara yang di llaksanakan

di lselsuai lkan delngan adat masyarakat selcara umum dan lamaran

bi lasanya masi lng-masi lng pi lhak sali lng melnjellaskan keladaan

di lri lnya atau kelluarganya yang belrtujuan untuk melnghi lndari l

telrjadi lnya kelsalahpahaman di l antara keldua calon pasangan.

Khiṭbah melrupakan pelndahuluan untuk mellangsungkan

pelrkawi lnan, di lsyari l‘atkan selbellum ada i lkatan suami l i lstri l

delngan tujuan agar melmasuki l pelrkawi lnan di ldasarkan kelpada

pelnelli lti lan dan pelngeltahuan selrta kelsadaran masi lng-masi lng

pi lhak.

Khiṭbah atau tunangan bellum mampu melrubah status

hukum keldua calon melmpellai l dari l bukan muhri lm melnjadi l

muhri lm, dari l ti ldak bolelh belrduaan melnjadi l bolelh, seltellah

belrtunangan melrelka belrpelri llaku layaknya suami l i lstelri l, selbagai l

contoh selpelrti l foto-foto prelwelddi lng, pelmasangan ci lnci ln olelh

calon laki l-laki l keljari l tangan calon wani lta, duduk di lpellami lnan

selpelrti l halnya wali lmahan, padahal melrelka masi lh dalam status

selbagai l calon pasangan suami l i lstelri l (belrtunangan)3.

Pelri lsti lwa selpelrti l yang di lselbutkan di latas sudah lumrah

telrjadi ll di lkalangan masyarakat delwasa i lni l, dan tildak bi lsa

di lpungki lri l hal telrselbut selmaki ln melnyelbar kelmasyarakat-

masyarakat yang ti lnggal di l kawasan yang jauh dari l pelrkotaan.

Hal i lni l telrjadi l di lkarelnakan pelngaruh budaya luar mellalui l meldi la

2 Data Mahkamah Syar’iyyah Aceh, Tahun 2022, (Diakses Tanggal 21
November 2023).

3 Reski Senu, Pandangan Masyarakat Terhadap Pergaulan Pasca
Pertunangan (Studi Kasus Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh), (Banda
Aceh: 2021), hlm. 2.
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massa, atau di lkarelnakan kelkhawati lran orang tua telrhadap

anaknya kalau tidak melnuruti l kelmauan anak sampai l tua ti ldak

punya suami l, dan belrsi lkap masa bodoh terhadap kelakuan anak

selhi lngga telrkelsan orang tua melmbi larkan, dan turut melndukung

keljadi lan telrselbut.

Seltellah telrjadi lnya proselsi l lamaran atau dalam Ilslam

di lkelnal delngan selbutan khiṭbah, hari l-hari l di ljalani l calon

melmpellai l laki l-laki l dan pelrelmpuan delngan status baru yakni l dua

anak manusi la yang tellah melnjalani l suatu prosels i lkatan

pelrtunangan. Selbatas i lkatan pelrtunangan bukan i lkatan

pelrni lkahan. Namun kelnyataan yang telrjadi l kelbanyakan dari l

melrelka yang tellah belrtunangan bagai lkan tellah mellaksanakan

selbuah akad pelrni lkahan, hari l-hari l di ljalani l sellalu belrdua, antar

jelmput, jalan-jalan, duduk-duduk belrduaan tanpa di ldampi lngi l

olelh mahram selpelrti l pelrgi l ke pantai l, ke ltelmpat-telmpat hi lburan,

ke pasar malam, ke lacara sakral (pelrni lkahan, pelsta pelrkawi lnan,

antar li lnto (melmpellai l laki l-laki l), dan lai ln-lai lnya).4 Belrbagail

macam keljadi lan yang telrjadi l pada proselsi l khiṭbah dan

seltellahnya telrselbut masuk keldalam katelgori l

pelrgelselran/pellanggaran yang telrjadi l dalam masyarakat pada

masa selkarang i lni l.

Beragam aktivitas dilakukan dalam rangka memeriahkan

acara pertunangan di masyarakat Ganding, seperti budaya

pertukaran cincin, kebolehan dalam bertemu, kepercayaan pada

hari-hari baik, dan kepercayaan pada dukun. Persoalan semakin

kompleks saat perayaan Idul Fitri, dengan pemberian nafkah

berupa barang seperti baju baru, make up, dan alat shalat.

Nafkah finansial dan zakat fitrah yang seharusnya dikeluarkan

oleh perempuan, ditanggung oleh laki-laki sebagai kewajiban.5

4 Badruzzaman Ismail dan Syamsuddin Daud, Romantika Warna-Warni
Adat Perkawinan Etnis-Etnis Aceh, (Majelis Adat Aceh: Provinsi Aceh, 2012),
hlm. 179.

5 Rozinah, I., & Nadhor, N. (2023). Penyimpangan Terhadap Tradisi
Tunangan Pada Masyarakat Ganding (Studi Living Qur’an Terhadap Konsep
Realitas Budaya). JURNAL PENELITIAN, 17(2), 259-292..
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Aktivitas bersama pasangan khiṭbah harus dibatasi hingga

akad perkawinan dilangsungkan, kecuali jika ada mahram yang

ikut. Namun, banyak pasangan muda melanggar aturan ini

dengan bergaul secara intens sebelum menikah. Contohnya,

keluar berdua, berboncengan, video call, chatingan hingga larut

malam, dan menghadiri acara bersama.6

Felnomelna pellanggaran telrselbut di latas juga di lbahas olelh

Ai lnal Mardhi lah, telrjadi lnya pellanggaran syari l‘at pada proselsil

lamaran pada masa selkarang yang melrupakan selbuah trelnd gaya

baru, selpelrti l acara lamaran yang belrlelbi lh-lelbi lhan, melmakail

pakai lan selmpi lt, foto prelwelddi lng, pelmasangan ci lnci ln i lkatan

pelrtunangan keljari l tangan wani lta olelh pri la yang mellamarnya,

ci luman tangan pri la yang mellamar. Hal telrselbut melrupakan

pellanggaran dan sangat di llarang dalam syari‘lat agama Ilslam.7

Hal yang sama juga di ltuli ls olelh Abdul Ranil delngan judul

“Telrnodanya Adat Pelrtunangan Di l Acelh”. Melnurut belli lau ada

belbelrapa hal yang melmpelngaruhi l telrnodanya adat pelrtunangan

di l Acelh di l antaranya: pelrtama, si lkap latah atau ilkut-i lkutan

budaya luar, masyarakat tellah telrpelngaruh delngan budaya barat

selpelrti l prelwelddi lng, belrlelbi lh-lelbi lhan selbellum proselsil

pelrtunangan selpelrti l dalam hal melnghi las rumah calon melmpellail

wani lta laksana suasana pelsta pelrni lkahan yang melgah dan

mahal. Keldua, calon melmpellai l laki l-laki l di lhadi lrkan di lkhalayak

ramai l dan di lpelrtontonkan duduk belrsama calon melmpellai l

pelrelmpuan di l atas pellami lnan (panggung yang di lhi lasi l di lgunakan

selbagai l si lnggasana keldua pelnganti ln di l hari l relselpsi l pelrni lkahan)

prewelddi lng yang tellah di lsilapkan. Kelti lga, proselsi l pelmasangan

ci lnci ln/gellang olelh calon melmpellai l laki l-laki l kel jaril

mani ls/tangan calon melmpellai l pelrelmpuan di lhadapan para peltua

adat dan kelluarga keldua bellah pi lhak calon melmpellai l. Kelelmpat,

6 Khafidhotul Izza, Pergaulan Bebas Pasca khiṭbah Perspektif Kaum 
Abangan Di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang, (Malang: 2022), hlm.
4

7 Ainal Mardiah, Pelanggaran Syariat Dalam Acara “Lamaran”,
(Diakses Tanggal 9 November 2023).
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Pelngambi llan foto prewelddi lng calon melmpellai l laki l-laki l dan

calon melmpellai l pelrelmpuan di l pellamilnan prewelddi lng

seldangkan melrelka bellum sah selbagai l suami l i lstelri l dalam suatu

i lkatan pelrni lkahan.8

Muslilm Ilbrahi lm melngatakan bahwa calon melmpellail

pelrelmpuan telrhadap tunangannya teltap bagai lkan orang asi lng

bagi l si l pelmi lnang (pellamar, calon melmpellai l laki l-laki l) sampai l

adanya akad pelnghalalan hubungan di lantara kelduanya, melrelka

ti ldak halal dan di lpelrbolelhkan untuk belrdua-duaan, mellakukan

pelrjalanan jauh atau delkat belrdua-duaan tanpa di lselrtai l salah

selorang mahram dari l pi lhak pelrelmpuan selpelrti l ayah atau saudara

laki l-laki lnya”.9 Hal i lni l belli lau jellaskan kelti lka ada pelrtanyaan dari l

selselorang yang tellah melmi lnang selorang pelrelmpuan telntang

“bolelhkah orang dalam status belrtunangan belrdua-duaan?”.

Hal selrupa di latas selri lng di lsi lnggung dalam celramah-

celramah agama, mi lsalnya celramah dalam khutbah jum’at,

kelgi latan kelagamaan. Para da’i l melmbahas bahwa pada zaman

selkarang banyak keljadi lan dalam proselsi l khiṭbah tellah

mellanggar syari l’at i lslam selpelrti l halnya pelmasangan cinlci ln olelh

pi lhak melmpellai l laki l-laki l kelpada calon melmpellai l wani lta.10

Keldua calon melmpellai l di lsandi lngkan di latas pellami lnan, foto-

foto prewelddi lng pada saat belrlangsungnya proselsi l khiṭbah, dan

acara foto-foto telrselbut di ltonton olelh khalayak ramai l para tamu

undangan pada proselsi l acara khiṭbah telrselbut.11

Belrdasarkan felnomelna-felnomelna yang di lkelmukan olelh

sumbelr-sumbelr di latas, hal yang sama telrselbut juga tellah telrjadi l

di l Kelcamatan Syi lah Kuala, dan dalam belbelrapa tahun telrakhi lr

8 Abdul Rani, Ternodanya Adat Pertunangan Di Aceh, diakses dari situs:

http://dsi.acehprov.go.id/, Diakses Tanggal 3 Oktober 2023.
9 Muslim Ibrahim, Bolehkah Berduaan dengan Tunangan?, (Diakses

Tanggal 13 Desember 2023).
10 Yahya. Saat Tunangan Siapa Yang Memasangkan Cincin Ke Jari

Wanita?, Diakses Tangggal 12 Desember 2023.
11 …. Fenomena Acara Tunangan Zaman Now di Aceh, (Diakses Tanggal

16 Januari 2023).
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i lni l pellanggaran telrselbut selmaki ln belrtambah. Hal telrselbut

di lselbabkan delngan adanya pelmbi laran dari l orang tua calon

melmpellai l, kurangnya pelmahaman i llmu agama orang tua dan

calon melmpellai l, kurangnya pelrhati lan dari l orang tua, pelrasaan

khawati lr orang tua ji lka ti ldak melngi lkuti l pelrkelmbangan zaman

dan kelmauan anak maka anaknya ti ldak dapat suami l. Felnomelna

i ltu juga dapat di lselbabkan olelh pelrubahan budaya, dan di lnami lka

masyarakat. Hal telrselbut di llakukan delngan melngabai lkan ni llai l-

ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam yang telrdapat dalam khiṭbah. 

Sangat di lsayangkan kelnyataan di latas telrjadi l dalam

masyarakat pellaksana syari l‘at Ilslam telrbelsar di l Ilndonelsi la,

khususnya masyarakat gampong di lKelcamatan Syi lah Kuala

Banda Acelh, ji lka di lbi larkan telrus melnelrus akan melngaki lbatkan

pelrlanggaran syari‘lat Ilslam olelh gelnelrasi l-gelnelrasi l muda

selbagai l pelnelrus pellaksana syari‘lat Ilslam i ltu selndi lri l. Hal i lnil

melrupakan felnomelna yang patut di lcelrmati l dalam kontelks

pelrkelmbangan masyarakat modelrn. Pelrni lkahan, selbagai l

langkah utama dalam Ilslam melnuju selbuah hubungan atau

i lkatan yang halal, di ldalamnya ti ldak hanya selkeldar pellaksanaan

aspelk ri ltuali lsti lk, teltapi l juga melngandung ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan

yang melmelgang pelranan pelnti lng dalam melmbelntuk karaktelr

dan kelhi ldupan kelluarga yang saki lnah mawaddah wa rahmah.

Pelnuli ls melrasa telrtari lk untuk melngkaji l dan melnelli ltil

telntang pelrmasalahan di latas, olelh selbab i ltu pelnuli ls akan

melnjellajahi l bagai lmana ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam melngalamil

pelrgelselran seli lri lng delngan pelrubahan proselsi l khiṭbah dan

pelrgelselran ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam yang telrjadi l pada keldua

calon melmpellai l pasca khiṭbah. Hasi ll pelnelli lti lan i lni l akan pelnuli ls

paparkan dalam telsi ls yang belrjudul “Pergeseran Nilai-Nilai

Pendidikan Islam Dalam Prosesi dan Pasca Khiṭbah Di

Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh”

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagai lmana pelrelncanaan khiṭbah dil Kelcamatan Syi lah
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Kuala?

2. Bagai lmana pellaksanaan prosels khiṭbah di l Kelcamatan Syi lah

Kuala?

3. Bagai lmana pelrgelselran ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dalam

proselsi l dan pasca khiṭbah di l Kelcamatan Syi lah Kuala?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk melngeltahui l Bagai lmana pelrelncanaan khiṭbah dil

Kelcamatan Syi lah Kuala?

2. Untuk melngeltahui l Bagai lmana pellaksanaan proselsi l khiṭbah 

di l Kelcamatan Syi lah Kuala?

3. Untuk melngeltahui l Bagai lmana pelrgelselran ni llai l-ni llail

pelndi ldi lkan Ilslam dalam proselsi l dan pasca khiṭbah dil

Kelcamatan Syi lah Kuala?

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari l pelnelli lti lan i lnil adalah:

1. Dari l selgi l telori lti ls

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l di lharapkan dapat di ljadi lkan selbagai l

bahan studi l lanjutan yang rellelvan dan selbagai l bahan kaji lan

telntang tradi lsi l khiṭbah pada masyarakat Acelh dan selbagai l

pelnambahan pustaka melngelnai l Tilnjauan Hukum Adat dalam

proselsi l pra-pelrni lkahan Adat Acelh.

2. Selcara prakti ls

Di lti lnjau dari l aspelk prakti ls maka manfaat dari l pelnelli lti lan

i lni l dilharapkan dapat belrguna bagi l:

a. Pelmelri lntah Kota Banda Acelh

Pelmelri lntah Kota Banda Acelh dapat melnggunakan hasi ll

pelnelli lti lan i lni l selbagai l bahan moti lvasi l bagi l para pelmelrhati l

hukum Ilslam telrutama bagi l para pelnghulu dalam

melnyampai lkan matelri l bi lmbi lngan telrkai lt khiṭbah dalam proselsi l

pelrni lkahan telrhadap masyarakat pada khususnya di l kelcamatan

Syi lah Kuala.
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b. Pelrangkat Delsa/Gampong

Melnjadi l bahan pelrti lmbangan dalam mellelstari lkan adat

i lstiladat khiṭbah dan teltap melnjaga selrta melnjunjung ni llai l-ni llai l

agama Ilslam pada proselsi l dan pasca khiṭbah.

c. Orang Tua

Hasi ll pelnelli lti lan ilni l mampu melmbelri lkan motilvasi l kelpada

orang tua untuk sellalu melngarahkan dan melmbi lmbilng anak

dalam mellelstari lkan adat i lstiladat melngelnai l khiṭbah dan teltap

melnjaga selrta melnjujung ni llai l-ni llai l Ilslam.

d. Calon Pelnganti ln

Hasi ll pelnelli lti lan ilni l mampu melmbelri lkan pelrti lmbangan

dan masukan telrkai lt pelraturan syari‘at Islam dalam proselsi l dan

pasca khiṭbah.

e. Masyarakat

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l dapat melnumbuhkan pelrhati lan dan

kelsadaran masyarakat Syi lah Kuala telntang pelnti lngnya tradi lsi l

khiṭbah dan nillai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dalam proselsi l dan

pasca khiṭbah.

1.5 Kajian Terdahulu

Untuk melnghi lndari l dupli lkasi l atau pelngulangan pelnuli lsan

telsi ls, pelnuli ls melnyelrtakan tellaah pustaka yang belrkai ltan delngan

pelnelli lti lan pelnuli ls. Sellama i lni l tellah banyak pelnelli lti lan yang

melngkaji l telntang tradi lsi l proselsi l pelrni lkahan pada masyarakat

Acelh. Pelnelli lti lan i lni l bukan hal baru lagi l dalam pelnuli lsan karya

i llmilah, seljauh i lni l pelnuli ls tellah banyak melnelmukan li ltelraturel

yang belrkai ltan langsung delngan pokok masalah telrkai lt, bai lk

belrupa buku-buku i llmi lah, telsi ls, arti lkell, jurnal, dan lai ln-lai ln. Di l

antaranya pelnuli ls telmukan adalah:

Karya Yuni l Roslai lli l,12 kaji lan i lni l dillakukan di l Kabupateln

Acelh Utara dan Acelh Belsar, yai ltu “Kaji lan Urf' Telntang Adat

12 Roslaili, Y. (2019). Kajian ‘Urf tentang Adat Ranub Kong Haba dan
Akibat Pembatalannya di Aceh (Study of' Urf' on The Custom of Ranub Kong
Haba and its Cancellation in Aceh). Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan
Hukum Islam, 3(2), 417-437.
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Ranub Kong Haba dan Aki lbat Pelmbatalannya di l Acelh”

Adapun objelk kaji lan tulilsan telrselbut adalah kasus-kasus

lamaran yang telrjadi l di l Acelh Utara dan Acelh Belsar Hasi ll

pelnelli lti lan i lnil melnunjukkan bahwa pellaksanaan proselsi l

pelrni lkahan di l kabupateln Acelh Utara dan Acelh Belsar telrbagi l

keldalam belbelrapa prosels, dilmulai l dari l tahapan Cah Rot, Jak

Melulakelel, Jak Ba Tanda, Melugati lp, Pelsta Pellami lnan, Tuelng

Lilnto Baroel Dan Tuelng Dara Baroel. Telrdapat pelrsamaan

pelnelli lti lan pelnuli ls delngan pelnelli lti lan Yuni l Roslai llil, yai ltu

melmi llilki l fokus pelnelli lti lan yang sama, di lmana dalam hal i lni l

pelnelli lti l juga melngkaji l telrkai lt adat atau ‘urf di l Acelh. Seldangkan

yang melmbeldakan pelnelli ltilan pelnuli ls delngan pelnellti lan Yunil

Roslai llil adalah telrleltak pada Objelk pelnelli lti lan, di lmana Yuni l

hanya melndelskri lpsi lkan macam-macam adat dalam pelrkawi lnan

di l Acelh, seldangkan pelnuli ls melnellilti l telrkai lt pelrgelselran ni llai l

pelndi ldi lkan Ilslam yang telrjadi l di l dalam proselsi l khiṭbah, 

khususnya di l kelcamatan Syi lah Kuala.

Sellanjutnya Abdul Rani l,13 dalam tuli lsannya belrjudul

“Telrnodanya Adat Pelrtunangan Di l Acelh”. Melnurut belli lau ada

belbelrapa hal yang melmpelngaruhi l telrnodanya adat pelrtunangan

di l Acelh di lantaranya: 1. Pelngaruh budaya barat yai ltu

prewelddi lng pada saat pelrtunangan yang belrlelbi lh-lelbi lhan selpelrti l

melnghi las rumah calon dara baro bagai lkan suasana pelsta

pelrni lkahan yang melgah dan mahal. 2. Calon pri la di lhadi lrkan

di lkhalayak ramai l dan di lpelrtontonkan duduk di l atas pellami lnan

prewelddi lng yang tellah di lsilapkan, 3. Proselsi l pelmasangan

ci lnci ln/gellang olelh si l calon pri la kel jari l manils/ tangan si l calon

dara baro di lhadapan para peltua adat dan kelluarga keldua bellah

pi lhak, 4. Pelngambi llan foto prewelddi lng atas si l calon lilnto baro

delngan calon dara baro di l pellami lnan prewelddi lng seldangkan

melrelka bellum akad ni lkah. Pelnelli lti lan Abdul Rani l, belrfokus

13 Abdul Rani, Ternodanya Adat Pertunangan Di Aceh, (Diakses Tanggal,

29 Mei 2023).
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telrhadap faktor yang pelrgelselran makna Pelrtunangan di l Acelh

kai ltanya delngan pelngaruh nelgara Barat. Seldangkan pelnuli ls

melnelli lti l telrkai lt pelrgelselran ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dan

pelmahaman masyarakat kelcamatan Syi lah Kuala dalam proselsi l

dan pasca khiṭbah.

Sellanjutnya, tuli lsan Putri l Farhati l dkk yang belrjudul "Adat

Tunangan Dil Kabupateln Bilrelueln”.14 Tujuan dari l pelnelli ltilan

telrselbut adalah 1) untuk melngeltahui l tata cara adat tunangan

yang ada di l Kabupateln Bi lrelueln; 2) untuk melngeltahui l makna

si lmbolils selselrahan yang di lbawakan pada saat acara tunangan;

3) melngeltahui l tanggapan masyarakat telrhadap pelrubahan adat

tunangan yang telrjadi l pada zaman selkarang. Pelnelli ltilan di l atas,

melmi llilki l fokus pelnelli lti lan pada pelmaknaan si lmbol-si lmbol

dalam kelgi latan selselrahan, selpelrti l Ranup, Lapel,k, dll. Seldangkan

pelnuli ls, i lngi ln melnelli lti l telrkai lt pelrgelselran ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam

yang telrjadi l di l dalam proselsi l dan pasca khiṭbah di l Kelcamatan

Syi lah Kuala.

Sellanjutnya tuli lsan Elli lyyi ll Akbar, delngan Judul “Ta‘aruf

Dalam khiṭbah Pelrspelkti lf Syafil‘i l dan Ja’fari l”.15 Hasill

pelnelli lti lan i lni l melnyatakan bahwa, Batasan ta’aruf yang melngacu

pada pelndapat Syafi l‘i l dan Ja‘fari l, Dalam hal melmandang,

melli lhat calon pasangan telrbatas olelh wajah dan tellapak tangan,

karelna delngan keldua anggota telrselbut selorang wani lta atau calon

pasangan dapat di lni llai l si lkap selrta karaktelrnya. Seldangkan

telrkai lt hi ljab atau pakai lan yang selbai lknya di lgunakan wani lta

ti ldak ada keltelntuan apakah harus melmakai l kelbaya atau baju

kurung, namun substansi l dari l kelduanya adalah melmakai l

pakai lan yang di lgunakan masyarakat pada umumnya, melnutupi l

aurat dan ti ldak belrlelbi lh-lelbi lhan, Ja’far melmbolelhkan belrhi las

delngan tujuan melnggunakan ni lkmat Allah. Pelnelli lti lan Ellilyyi ll dil

14 Farhati, Putri, & Fikriah Noer. "Adat Tunangan Di Kabupaten
Bireuen." Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 5.2
(2020): 26-39.

15 Akbar, E. (2015). Ta’aruf dalam Khitbah Perspektif Syafi’i dan
Ja’fari. Musãwa Jurnal Studi Gender Dan Islam, 14(1), 55-66.
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atas melngkaji l telrkai lt ta‘aruf pelrspelkti lf i lmam Syafi l‘i l dan Ilmam

Ja’fari l. Seldangkan pelnelli lti lan pelnuli ls melnelli lti l telrkai lt pelrgselran

ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam yang telrdapat dalam proselsi l khiṭbah dil

kelcamatan Syi lah Kuala.

Sellanjutnya tuli lsan Mawardi l dkk, delngan judul

“Lamaran Dalam Pelrni lkahan Pelrspelkti lf Pelndi ldi lkan Ilslam”.16

Hasi ll pelnelli lti lan i lni l melnujukkan bahwa, Dalam pandangan

Ilslam, untuk melmbangun selbuah hubungan yang belrlandaskan

ci lnta kasi lh belrdasarkan ni llai l-ni llai l yang luhur selhi lngga pelrlu

melmpelrsi lapkan di lri l delngan selbai lk-bai lknya. Hal yang pelrlu

di lpelrsi lapkan adalah kelsi lapan fi lsi lk, melntal, dan elkonomi l, dalam

hal i lni l di lti lnjau dari l aspelk pelndi ldi lkan yang telrkandung dalam

Ilslam, tujuannya adalah telrci lptanya selbuah suasana kelluarga

yang aman, damai l dan telntelram. Pelnelli lti lan i lni l selrupa delngan

pelnelli lti lan pelnuli ls, namun pelnelli lti lan Mawardi l hanya

melnggambarkan pelrspelkti lf Ilslam selcara umum telrkai lt khiṭbah,

seldangkan pelnelli lti lan pelnuli ls melngkaji l pelrgelselran ni llai l

pelndi ldi lkan Ilslam dalam proselsi l dan pasca khiṭbah di l kelcamatan

Syi lah Kuala, dan pelrspelkti lf hukum Ilslam telrkai lt pelrgelselran

ni llai l yang telrjadi l di l kelcamatan Syi lah Kuala.

Sellanjutnya tuli lsan Ilsnadul Hamdi l delngan judul “Ta‘aruf

dan Khiṭbah Selbellum Pelrkawi lnan”.17 hasi ll pelnelli lti lan Ilsnadul

melnunjukkan bahwa dalam proselsi l dan pasca khiṭbah dapat

di lsampai lkan selcara si lndi lran atau selcara langsung. Arti lnya

Ilsnadul hanya melnelli lti l telrkai lt delngan lafaz atau i ljab kabul

khiṭbah, dan ti ldak melmbahas telrkai lt delngan ni llai l-ni llai l Ilslam

yang telrkandung di l dalam proselsi l dan pasca khiṭbah. Hal ilnil

telntu sangat belrbelda delngan pelnelli lti lan pelnuli ls, di lmana pelnuli ls

i lngi ln melnelli lti l selcara komprelhelnsi lf telrkai lt pelrgeselran ni llai l

16 Mawardi, M., Mighfar, S., & Rahwan, R. (2022). Lamaran (khiṭbah)
Dalam Pernikahan Perspektif Pendidikan Islam. Al-Hukmi: Jurnal Hukum
Ekonomi Syariah Dan Keluarga Islam, 3 (1), 43-58.

17 Hamdi, I. (2017). Ta’aruf Dan Khiṭbah Sebelum Perkawinan. JURIS
(Jurnal Ilmiah Syariah), 16(1), 43-52.
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pelndi ldi lkan Ilslam yang telrdapat di l dalam proselsi dan pasca

khiṭbah di l Kelcamatan Syi lah Kuala.

Telrakhi lr, tuli lsan delngan judul, Sri l Astuti l dan

Munawwarah, “Adat Pelrni lkahan dan Ni llai l-ni llail Ilslami l dalam

Masyarakat Acelh Melnurut Hukum Ilslam”.18 Hasi ll pelnelli lti lan

melnunjukkan bahwa telrdapat ni llai l-ni llai l Ilslami l dalam adat

pelrni lkahan yai ltu, ni llai l keli lmanan kelpada Allah dan Rasul, ni llail

kelbelrsamaan dan pelrsaudaraan, ni llai l tolong melnolong, ni llai l

tanggung jawab bai lk orang tua maupun pelrangkat gampong.

Ni llai l-ni llai l telrselbut ti ldak belrtelntangan delngan hukum Ilslam,

justru adat melmpelrkuat hukum Ilslam mellalui l sosi lali lsasi l kelpada

masyarakat tanpa prosels adat i lni l, masyarakat di lkhawati lrkan

akan melmi lli lh ni llai l-ni llai l lain yang belrtelntangan delngan adat dan

ni llai l masyarakat Acelh. Tuli lsan Sri l Astutil belrfokus ni llai l Ilslami l

yang telrkandung di l dalam Pelrni lkahan masyarakat Acelh,

seldangkan pelnelli lti lan pelnuli ls belrfokus pada

pelrgelselran/pellanggaran ni llai l Ilslam yang telrdapat di l dalam

proselsi l dan pasca khiṭbah, khususnya di l Kelcamatan Syi lah

Kuala.

Dari l selmua pelnelli lti lan yang di lpaparkan di l atas telrli lhat

jellas bahwa fokus kaji lan yang di langkat dalam pelnelli lti lan i lnil

melmi llilki l pelrbeldaan selcara spelsi lfi lk delngan yang tellah di llakukan

olelh pelnelli lti l selbellumnya. Bai lk i ltu dari l subjelk pelnelli lti lannya,

lokasi l pelnelli lti lannya maupun fokus masalahnya.

1.6 Definisi Operasional

Melnurut Rhonda Abrams dan Ali lcel Laplantel, pelngelrti lan

opelrasi lonal melrupakan bagi lan yang pelnti lng karelna tanpanya,

maka ti ldak ada yang dapat dilkelrjakan.19 Opelrasi lonal adalah

suatu konselp yang belrsi lfat abstrak guna melmudahkan

18 Samad, Sri Astuti A., and Munawwarah Munawwarah. "Adat
Pernikahan dan Nilai-Nilai Islami dalam Masyarakat Aceh Menurut Hukum
Islam." El-USRAH: Jurnal Hukum Keluarga 3.2 (2020): 289-302.

19 Abrams, Rhonda, Alice LaPlante, Kusnandar (Penerjemah). Passion to
Profits, (Tanggerang: Azkia Publisher: 2010), hlm. 216.
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pelngukuran suatu vari labell. Opelrasi lonal juga dapat di larti lkan

selbagai l suatu peldoman dalam mellakukan kelgi latan atau

pelkelrjaan pelnelli lti lan. Delfi lni lsi l opelrasi lonal yai ltu delfi lni lsi l yang

di ldasarkan pada karakte lri lsti lk yang dapat di lobselrvasi l dari l apa

yang seldang di ldelfi lni lsi lkan atau melngubah konselp yang belrupa

konstruk delngan kata yang melnggambarkan pelri llakuka atau

geljala yang dapat di lamati l dan di luji l selrta diltelntukan

kelbelnarannya olelh orang lai ln.

Untuk melpelrmudah pelmbaca dalam melmahami l ilsi l

pelnuli lsan pelnelli lti lan i lni l, maka pelnuli ls melnganggap pelrlu

melmbelri l pelnjellasan telrhadap i lsti llah kata-kata yang telrdapat

dalam judul pelnelli ltilan i lni l. Adapun i lstillah-i lsti llah telrselbut antara

lai ln adalah:

1. Pergeseran Nilai

Menurut Kamus Bahasa Indonesia pergeseran memiliki

makna antara lain: bergesek, berpindah, peralihan, dan

pergantian.20 Pergeseran dapat diartikan dalam bahasa

sederhana perubahan sesuatu keadaan dari suatu perbuatan

keperbuatan lainnya atau penyesuaian cara melakukan sesuatu

hal. Pergeseran merupakan perubahan yang terjadi sedikit demi

sedikit yang bersifat pasti pada individu atau kelompok yang

dilatar belakangi oleh masalah lain sehingga muncul perubahan

dalam kehidupan. Pergeseran nilai adalah perubahan nilai-nilai

dalam suatu ajaran, hal ini akan terlihat dari perilaku penganut

suatu ajaran tertentu sehingga mengakibatkan pelanggaran dari

aturan yang sebenarnya kepada aturan yang datang kemudian.21

2. Nilai Pelndi ldi lkan Ilslam

Ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dalam pelnelli lti lan i lni l melmpunyai l

makna kelselluruhan prosels pelmbellajaran agama Ilslam yang

belrsumbelr dari l telologi ls, yang belrupa prosels melnyadari l,

20 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi online/daring

(dalam jaringan), (Diakses Tanggal, 21 Mei 2024).
21 Yusuf, M., Saprin, S., & Ondeng, S. (2024). Pergeseran Nilai Dalam

Kehidupan Sosial Budaya Dan Pendidikan. Jip: Jurnal Ilmu Pendidikan, 2(2),
427-440.
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melni lmbang, melmi lli lh, dan melmbi lasakan ni llai l-ni llai l luhur ajaran

agama Ilslam yang di lalami l olelh relali ltas kelhi ldupan masyarakat

yang melnganut dan belrkelyaki lnan telrhadap Ilslam.22 Kelmudi lan

melnurut Belkti l, ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam melrupakan

selpelrangkat kelyaki lnan atau pelrasaan dalam di lri l manusi la yang

selsuai l delngan norma dan ajaran Ilslam untuk melnci lptakan i lnsan

kami ll (manusi la selmpurna) selbagai l wujud rahmatan lill alami ln

di muka Bumi.23

3. Prosesi Khiṭbah

 Khiṭbah adalah ajakan atau pelrmi lntaan ni lkah dari l pi lhak

laki l-laki l kelpada pi lhak pelrelmpuan. Selorang laki l-laki l

melnyatakan keli lngi lnan untuk hildup belrsama delngan melngajak

pelrelmpuan untuk mellaksanakan i lkatan pelrni lkahan selsuai l

delngan aturan syari l‘at Ilslam selbagai l belntuk rasa ci lntanya

kelpada pelrelmpuan telrselbut.24 Wahbah Zuhai lli l melngatakan.25

bahwa khiṭbah adalah pelrnyataan selorang lellaki l kelpada selorang

pelrelmpuan bahwasanya i la i lngi ln melni lkahi lnya, bai lk langsung

kelpada pelrelmpuan telrselbut maupun kelpada wali lnya.

Pelnyampai lan maksud i lni l bolelh selcara langsung kelpada

pelrelmpuan yang i lngi ln di lni lkahi l ataupun delngan pelrwaki llan

kelpada wali l pelrelmpuan telrselbut. Ajakan melni lkah pun bolelh

di lsampai lkan langsung olelh laki l-laki l yang melmi lli lki l kei lngi lnan

melni lkah atau di lwaki llkan kelpada oralng yang di lpelrcayakan

mampu melngelmban amanah telrselbut. Prosesi khiṭbah 

merupakan tata cara melamar atau meminta seorang wanita

untuk menjadi pendamping hidup. Prosesi khiṭbah dimulai dari

pengajuan atau permintaan bersedia untuk menikah. Tukar

22 Mulyana, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003),
hlm. 26-31

23 Bekti Taufiq. Identifikasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam
Pemberdayaan Masyarakat Pada PNPM Mandiri, Diakses Tanggal, 28 November
2023.

24 Abdul Aziz, Abdul wahhab, Fiqih Munakahat “Khiṭbah, Nikah, dan
Talak”, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 8

25 Wahbah Zuhaili, Fiqhul Islami wa Adillatuhu, hlm, 6492.
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menukar informasi atau sebuah pengajuan/permintaan yang

didalamnya terdapat penjelasan mendalam mengenai aturan-

aturan menuju pernikahan. Hal ini sangat berguna untuk wali

dari calon mempelai untuk pertimbangan dan pengambilan

keputusan. Terakhir jawaban dari ter-khiṭbah  (yang dilamar),

khiṭbah yang diajukan belum sah apabila belum adanya jawaban

diterima atau tidak lamaran dari yang di-khiṭbah ataupun

walinya.

4. Syiah Kuala

Syiah Kuala merupakan salah satu kecamatan yang

terdapat di kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Kecamatan Syiah

Kuala terdiri dari 10 desa yaitu: Desa Ie Masen Kaye Adang,

Pineung, Lamgugob, Kopelma Darussalam, Rukoh, Jeulingke,

Tibang, Deah Raya, Alue Naga, dan Peurada.26

1.7 Sistematika Pembahasan

Pelmbahasan telsi ls i lni l telrdi lri l dari l li lma bagi lan pelmbahasan

yang telrdi ldi l dari l bab Il, bab IlIl, Bab IlIlIl, Bab IlV, dan bab V. Li lma

bab telrselbut melrupakan satu kelsatuan yang ti ldak dapat

di lpi lsahkan dan sali lng belrkai ltan di l antara bab dalam

pelmbahasan. Masi lng-masi lng bagi lan telrselbut melncakup hal-hal

selbagai l belri lkut:

Bab Il pelndahuluan. Pelndahuluan melli lputi l belbelrapa sub

bahasan, di lantaranya: latar bellakang masalah, rumusan

masalah, tujuan pelnelli lti lan, manfaat pelnelli lti lan, kaji lan telrdahulu,

delfi lni lsi l opelrasi lonal, dan si lstelmati lka pelmbahasan.

Bab IlIl Aturan syari lat dalam pellaksanaan khiṭbah, melli lputil

pelmbahasan telntang: pelngelrti lan khiṭbah dalam Ilslam, tujuan

khiṭbah dalam Ilslam, aturan khiṭbah dalam Ilslam, dasar hukum

khiṭbah dalam Ilslam, ni llai l pelndi ldi lkan dalam khiṭbah dalam

Ilslam, dan hi lkmah khiṭbah dalam Ilslam.

26 Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh, Kecamatan Syiah Kuala Dalam
Angka 2023, Katalog BPS Kota Banda Aceh, hlm. 3
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Bab IlIlIl melnjellaskan telntang proseldur pelnelli lti lan, yang

melncakup telntang: meltodel pelnelli lti lan, populasi l dan sampell,

i lnstrumeln pelnelli lti lan, telkni lk pelngumpulan data, telkni lk anali lsi ls

data, dan jadwal pelnelli lti lan.

Bab IlV, pada bab IlV i lni l akan melmaparkan telntang

pelrgelselran ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dalam proselsi l dan pasca

khiṭbah dil kelcamatan Syi lah Kuala yang telrdi lri l dari l: Gambaran

umum lokasil pelnelli ltilan, pelrelncanaan khiṭbah di l kelcamatan

Syi lah Kuala, pellaksanaan prosels khiṭbah dil kelcamatan Syi lah

Kuala, dan pelrgelselran ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dalam

proselsi l dan pasca khiṭbah di l kelcamatan Syi lah Kuala.

Bab V, adalah bab telrakhi lr dalam pelnuli lsan telsi ls i lni l, yang

melrupakan bab pelnutup telrdi lri l dari l kelsi lmpulan dan saran.

Dalam kelsi lmpulan i lni l pelnuli ls akan melrangkum telntang hasi ll

pelnelli lti lan yang pelnuli ls dapatkan delngan telkni lk pelngumpulan

data mellalui l wawancara, obselrvasi l, angket kuisioner) dan

dokumelntasi l. Seldangkan saran pelnuli ls tujukan kelpada para

pelmbaca supaya melmahami l dan dapat sellalu melnjaga ni llai l-ni llai l

pelndi ldi lkan yang telrdapat dalam proselsi l khiṭbah selrta melnjauhi l

hal-hal yang belrkelnaan delngan pellanggaran dalam proselsi l dan

pasca khiṭbah.
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BAB II

KONSEP PELAKSANAAN KHIṬBAH DALAM ISLAM

2.1 Pelngelrti lan Khiṭbah Dalam Ilslam

Pelrni lkahan melrupakan suatu sunnah yang di lajarkan olelh

Rasulullah Saw, kelpada umat Ilslam. Selbellum mellaksanakan

sutu proselsi l pelrkawi lnan, Ilslam melmbelri lkan arahan kelpada

manusi la agar melmpelrhati lkan calon pasangannya, bai lk i ltu dari l

selgi l agamanya, kelturunannya, profelsi l, dan lai ln-lai ln. Delngan

melmpelrhati lkan aspelk i lni l, di lmungki lnkan masi lng-masi lng calon

pasangan suami l i lstelri l akan sali lng kelnal melngelnal dan

melmahami l delngan bai lk masi lng-masi lng karaktelr pasangannya.

Ilsti llah untuk melngelnal calon suami l atau i lstelri l selbellum

pelrni lkahan i lni l lazi lm di lselbut delngan i lsti llah ta’āruf dan khiṭbah

(pelmi lnangan).27

Ilsti llah ta‘aruf di ltelmukan dalam Alquran dalam surat al-

Hujurat ayat 13 melnggunakan lafadz “ta‘ārafa” di lambi ll dari l

kata “‘arafa” yang belrarti l melngelnal. Maksudnya adalah sali lng

melngelnal kelpri lbadi lan, latar bellakang sosi lal, budaya,

pelndi ldi lkan, kelluarga, maupun agama. Ta‘āruf yang pali lng

di ldahulukan atas yang lai lnnya adalah agama. Seltellah ada

kelcocokan maka di llanjutkan delngan khiṭbah (pelmi lnangan).

Pelmi lnangan melrupakan pelndahuluan pelrkawi lnan,

di lsyari lvatkan selbellum ada i lkatan suami l i lstri l delngan tujuan agar

waktu melmasuki l pelrkawi lnan di ldasarkan kelpada pelnelli lti lan dan

pelngeltahuan selrta kelsadaran masi lng-masi lng pi lhak.28

Kata khiṭbah adalah belrasal dari l Bahasa Arab yang selcara

seldelrhana dapat di larti lkan delngan “pelnyampai lan kelhelndak

27 M.A. Tihami, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap,

( Jakarta: Rajawali Pres, 2009), hlm. 22-23.
28 Eliyyil Akbar, “Ta‘āruf dalam Khiṭbah Perspektif Syafi‘i dan

Ja‘fari”. Musâwa, Vol. 14, No. 1 (Januari 2015), hlm. 56.
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untuk mellangsungkan pelrkawi lnan”.29 Kata khiṭbah ilni l

melrupakan bahara Arab standar yang bi lasa di lgunakan dalam

dalam pelrcakapan selhari l-hari l masyarakat yang melnggunakan

Bahasa Arab selbagai l Bahasa pelrcakapan selhari l-hari l.

Melmi lnang atau mellamar arti lnya antara lai ln adalah

melmi lnta wani lta di ljadi lkan i lstri l (bagi l di lri l selndi lri l atau orang

lai ln). Melnurut i lsti llah, pelmi lnangan i lalah kelgi latan atau upaya

kelarah telrjadi lnya hubungan pelrjodohan antara selorang pri la

delngan selorang wani lta. Atau, selorang laki l-laki l melmi lnta kelpada

selorang pelrelmpuan untuk melnjadi l i lstri lnya, delngan cara-cara

yang umum belrlaku di ltelngah-telngah masyarakat.30

Selcara elti lmologi l pelmi lnangan dan lamaran dalam kamus

belsar bahasa Ilndonelsi la selbagai l belri lkut, pi l-nang kata kelrjanya

mel-mi l-nang belrarti l melmi lnta selorang pelrelmpuan (untuk

di ljadi lkan i lstri l), pi l-nang-an belrarti l pelrmi lntaan helndak

melmpelri lstri l, pel-mi l-nang belrarti l orang yang melmi lnang dan pel-

mi l-na-ngan belrarti l prosels, cara, pelrbuatan melmilnang.

Seldangkan lamaran dalam Kamus Belsar Bahasa Ilndonelsi la i lalah

“lamar” kata kelrjanya “mellamar” belrarti l melmi lnta wani lta untuk

di ljadi lkan i lstri l (bagi l di lri l selndi lri l atau orang lai ln), “mellamarkan”

belntuk kata kelrja arti lnya melmi lnangkan pellamar yai ltu orang

yang melmi lnang dan lamaran belrarti l pi lnangan; pelrmi lntaan

untuk melmi lnang.31

Khiṭbah melrupakan ucapan, ti lndakan dan kelramah

tamahan di l mana selorang laki l-laki l selbagai l calon melmpellai l

melnyatakan keli lngi lnan dan ni lat untuk melmi lnang selorang

wani lta untuk di ljadi lkan pelndampi lng hi ldup mellalui l selbuah

i lkatan pelrni lkahan mellalui l kata-kata dan pelrbuatannya.32

29 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakrta:
Kencana, 2006), hlm. 48

30 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah
Lengkap, cet.ke- 2, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 24

31 Tim penyusun Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Media Utama: Jakarta, 2015), hlm. 286.

32 Musthafa, Fikih Menjemput Jodoh, (solo: Al-Qowam, 2015), hlm, 6
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Seltellah di llakukan khiṭbah atau pelmi lnangan, maka syari‘lat

teltap ti ldak melmbolelhkan melnyelndi lri l (belrkhalwat) delngan

pelrelmpuan yang di lpi lnang. Hal i lni l karelna melnyelndi lri l delngan

pi lnangan akan melni lmbulkan pelrbuatan yang di llarang agama.

Akan teltapi l bi lla di ltelmani l olelh salah selorang mahramnya untuk

melncelgah telrjadi lnya pelrbuatan-pelrbuatan maksi lat, maka

di lbolelhkan.33 Dalam kai ltan i lni l, Rasulullah Saw. belrsabda:

 ąȳĆȀĊǶĆȵ ɃĈǽ ĆȜĆȵ ǠƋȱĈǙ ąǥĆǕĆȀĊȵǠĈǣ ĄȰćǱĆǿ ƋȷĆɀćȲĊǺĆɅ ǠĆȱ

Arti lnya:

“jangan selkali l-kali l selorang laki l-laki l melnyelndi lri l delngan

pelrelmpuan yang ti ldak halal bagi lnya, karelna kelti lganya adalah

syeltan”.34

Kata khiṭbah adalah transliltelrasi l dari l bahasa Arab yang

arti lnya adalah melmi lnang atau mellamar. Kata pelmi lnangan

belrasal dari l kata pi lnang, melmi lnang (kata kelrja). Selcara

elti lmologi l melmi lnang atau mellamar arti lnya melmi lnta wani lta

untuk diljadi lkan i lstri l (bagi l di lri l selndi lri l atau orang lai ln).

Seldangkan selcara telrmi lnologi l, pelmi lnangan i lalah kelgi latan atau

upaya kel arah telrjadi lnya hubungan pelrjodohan antara selorang

pri la delngan selorang wani lta. Atau selorang laki l-laki l melmi lnta

kelpada selorang pelrelmpuan untuk melnjadi l i lstri lnya delngan cara-

cara yang umum belrlaku di l telngah-telngah masyarakat.35 Kata

khiṭbah melmilli lki l akar kata yang sama delngan kata “khaṭṭabah”

yang belrarti l “pelmbi lcaraan”. Apabi lla di lkatakan “takhaṭaba”,

maka yang di lmaksudkan adalah dua orang yang sali lng belrbi lcara

atau belrbi lncang-bi lncang. Olelh karelna i ltu, khiṭbah dapat

di lpahami l selbagai l suatu belntuk pelmbi lcaraan telrkai lt delngan

keli lngi lnan untuk melni lkahi l selorang pelrelmpuan.36

33 Isnadul Hamdi, Ta’aruf dan Khiṭbah sebelum Perkawinan, Jurnal Ilmiah
Syariah, Volume 16. Nomor l, Januari-Juni 2017. hlm. 45.

34 Sunan Bukhari, Dalam HadisSoft”, no. 4832.
35 M. A. Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm.

24.
36 Gus Arifin, Ensiklopedia Fikih Wanita, (Jakarta: Elex Media

Komputindo, 2018), hlm. 401.
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Se ldangkan me lnurut Abdul Ganil, bahwa dil dalam Kompi llasil

Hukum Ilslam yang melrupakan pelrundang-undangan Ilndonelsi la

melnye lbutkan bahwa Pelmi lnangan i lalah kelgi latan kelgi latan upaya

kel arah telrjadi lnya hubungan pelrjodohan antara selorang pri la

delngan selorang wani lta, dalam pasal yang lai ln melnye lbutkan

Pelmi lnangan dapat langsung di llakukan olelh orang yang

belrkelhelndak melncari l pasangan jodoh, tapi l dapat pula di llakukan

olelh pelrantara yang dapat di lpelrcaya.37 Selcara umum

pelmahaman melmi lnang i lni l sellalu diltujukan kelpada pi lhak laki l-

laki l dan di lpi lnang adalah pi lhak pelrelmpuan. Bai lk dalam tradi lsi l

Ilslam pada masa Rasulullah Saw., maupun pada masa selkarang

di l dalam kontelks di l Ilndonelsi la.38

Wahbah Zuhai lli ly melnjellaskan bahwa khiṭbah adalah

ungkapan keli lngi lnan selorang pri la untuk melni lkahi l selorang

wani lta yang di lsukai lnya, yang kelmudi lan di lsampai lkan olelh

wani lta telrselbut kelpada wali lnya. Prosels i lni l dapat di llakukan

langsung olelh pri la atau dilwaki lli l mellalui l kelluarganya. Jilka

wani lta atau kelluarganya melnyeltujui l, maka pelrtunangan

di langgap sah.39 Hal selrupa juga di lkelmukakan olelh Rasyi ld,

melmi lnang melrupakan pelrmi lntaan untuk melni lkah dari l pi lhak

laki l-laki l kelpada pi lhak pelrelmpuan ataupun selbali lknya delngan

pelrantaraan selselorang yang di lpelrcaya.40

Melnurut Sayyi ld Sabi lq khiṭbah melrupakan langkah

melnuju pelrni lkahan delngan proseldur yang bi lasa di llakukan

dalam masyarakat. Khiṭbah adalah langkah awal dalam

pelrni lkahan, di l mana Allah melnganjurkan kelpada calon

37 Abdul Ghani Abdulloh, Pengantar Kompilasi Hukum Islam dalam Tata
Hukum Nasional, (Jakarta: Gema Insani, 1994), hlm. 77.

38 Ernawati, Hadis Tentang Peminangan (Kajian Penafsiran tematik Hadis
Nabi), Jurnal Forum Ilmiyah, Vol.14. No. 3, 2017, hlm. 260.

39 Wahbah Zuhaely, al- Fiqh al- Islam wa- Adillatuhu, Juz. VII Cet. III
(Beirut: Dar- al-Fikri 1409 H/1989 M), hlm. 10.

40 Rasyid Sulaiman, Fiqih Islam (Hukum Islam Lengkap), (Bandung: Sinar
baru, 2018), hlm. 380.
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pasangan untuk sali lng melngelnal satu sama lai ln.41 Rahman

melnjellaskan bahwa pelmi lnangan i lni l melrupakan selbuah

pelndahuluan pelrkawi lnan, di lsyari l‘atkan selbellum adanya i lkatan

pelrni lkahan/pelrkawi lnan supaya seltellah melmasuki l pelrkawi lnan

belnar-belnar tellah adanya pelnelli lti lan, pelngeltahuan telrhadap

calon pelndampi lng dan pelrni lkahan/pelrkawi lnan yang telrjadi lpun

belrada dalam keladaan kelsadaran masi lng-masi lng pi lhak.42

Khiṭbah atau pelmi lnangan adalah prosels selbellum

pelrni lkahan yang melmungki lnkan keldua bellah pi lhak

melmpelrsi lapkan di lri l selcara sadar selbellum melmasuki l i lkatan

pelrni lkahan. Ilni l melmbantu melrelka melmahami l karaktelr satu

sama lai ln dan bellajar untuk sali lng belrtolelransi l di l dalam

pelrni lkahan, selsuai l delngan tujuan melmbelntuk kelluarga yang

harmoni ls dan pelnuh kasi lh sayang (saki lnah, mawaddah wa

rahmah). Namun, melski lpun tellah mellaksanakan khiṭbah, i lnil

adalah tahap tunangan, bukanlah tahap selbagai l suami l i lstri l, olelh

karelna i ltu, pasangan yang belrtunangan teltap pelrlu melngi lkutil

norma-norma yang di latur olelh syari l‘at dalam pelrgaulannya.43

Melnurut Belni l, melmi lnang yai ltu melngutarakan keli lngi lnan untuk

melni lkah kelpada selselorang mellalui l pelrantara yang di lpelrcaya.44

Dalam Ilslam, khiṭbah melrupakan subuah prosels lamaran

formal di l mana selorang calon melmpellai l pri la atau wali l daril

pi lhak calon melmpellai l wani lta melnyatakan ni lat untuk melnilkahi l

calon melmpellai l wani lta telrselbut delngan pelrseltujuan dari l pi lhak

calon melmpellai l wani lta atau wali l yang melwaki lli lnya. Prosels i lnil

melli lbatkan pelmbi lcaraan, nelgosi lasi l melngelnai l syarat-syarat

41 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Jild 2 (al-Qahirah: Maktabah Daar al-
Turats. T. th), hlm. 20.

42 Abd. Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006),
hlm. 74.

43 Rusdaya Basri, Fiqh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah,
(Sulawesi Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), hlm. 36.

44 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat, (Bandung: Pustaka setia, 2022),
hlm. 146.
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pelrni lkahan, dan pelrseltujuan antara keldua bellah pi lhak selbellum

pelrni lkahan selbelnarnya di llangsungkan.45

Khiṭbah melnandakan kelselri lusan dan komi ltmeln untuk

mellanjutkan kel tahap pelrni lkahan dalam Ilslam. Prosels ilni l

melndasari l pelnti lngnya pelrseltujuan, komuni lkasi l telrbuka, selrta

pelnghormatan telrhadap ni llai l-ni llai l agama dan tata cara

pelrni lkahan dalam budaya Ilslam. Selbellum adanya pelrni lkahan,

keldua calon melmpellai l harus sudah sali lng melngelnal selhi lngga

pellaksanaannya belnar-belnar belrdasarkan pandangan, pelnelli lti lan

dan pelni llai lan yang jellas.46 Dalam Filqi lh Sunnah Wani lta

di lkelmukakan bahwa pelrtunangan melrupakan selbuah

pelrmi lntaan kelpada selorang wani lta untuk seltuju untuk melni lkah

yang di llakukan olelh selorang pri la delngan cara-cara yang tellah

umum telrjadi l dalam masyarakat.47

Belragamnya pelndapat tokoh dan ahli l telntang pelngelrti lan

khiṭbah ni lkah, maka pelnuli ls melnyi lmpulkan bahwa khiṭbah

ni lkah melmi lli lkil belbelrapa arti l, di lataranya:

1. Pelrseltujuan, yai ltu telrjadi l kelselpakatan antara pi lhak calon

melmpellai l laki l-laki l dan pi lhak calon melmpellai l wani lta (atau

wali l calon melmpellai l wani lta) untuk melni lkah.

2. Nelgosi lasi l, kelmungki lnan telrjadi l nelgosi lasi l melngelnai l mas

kawi ln, syarat-syarat pelrni lkahan, dan hal-hal telrkai lt lailnnya

yang belrkai ltan delngan pelrni lkahan keldua calon melmpellai l.

3. Kelselri lusan, telrjadi lnya khiṭbah melnandakan komi ltmeln

selri lus dari l keldua bellah pi lhak antara calon melmpellai l laki l-

laki l dan calon melmpellai l pelrelmpuan untuk mellanjutkan kel

jelnjang pelrni lkahan.

4. Pelrjanji lan awal, melski lpun bellum telrjadi l pelrni lkahan selcara

relsmi l, namun khiṭbah dapat di langgap selbagai l pelrjanji lan

awal yang di lhormati l dalam masyarakat Ilslam, dalam arti lan

bahwa khiṭbah tellah dapat melngi lkat dua i lnsan untuk salilng

45 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat…, hlm. 147.
46 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pena, 2006), hlm. 504.
47 Abu Malik Kamal, Fiqih Sunnah Wanita, (Jakarta: Maktabah, 2007),

hlm. 155.
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melngi lkat janji l dan apabi lla melngi lngkari lnya aka nada

konselkuelnsi l yang melsti l di ltelri lma olelh keldua bellah pi lhak.48

2.2 Tujuan Khiṭbah Dalam Ilslam

Selbellum selselorang mellangsungkan akad pelrkawi lnan

pada umumnya lelbi lh dahulu di ladakan suatu acara khusus yang

di lnamakan lamaran, maksudnya selorang laki l-laki l melmi lnta

kelpada selorang pelrelmpuan untuk melnjadi l i lstri lnya delngan cara

yang di llakukan selpelrti l pada umumnya yang di llakukan dalam

masyarakat. Pelmi lnangan (lamaran) di llakukan selcara relsmi l

kelpada wani lta yang akan di ljadi lkan calon i lstri l atau mellalui l walil

wani lta i ltu. Selsudahnya i ltu baru di lpelrti lmbangkan apakah

lamaran i ltu dapat di ltelri lma atau ti ldak. Pelmi lnang atau khiṭbah

melngandung arti l pelrmi lntaan, yang melnurut adat adalah belntuk

pelrnyataan dari l satu pi lhak kelpada pi lhak lai ln delngan maksud

untuk melngadakan i lkatan pelrni lkahan.49 Selbagi lan Ulama ada

yang belrpelndapat bahwa melli lhat pelrelmpuan yang akan

di lpi lnang hukumnya sunnah. Hal telrselbut selsuai l delngan sabda

Nabi l Saw., selbagai l belri lkut:

 ĊȰĆȞĊȦĆɆĊȲĆȥ ǠĆȾĈǵǠĆȮĈȹ ɂĆȱĈǙ ćȻɀćȝĊǼĆɅ ǠĆȵ ɂĆȱĈǙ ĆȀćȚĊȺĆɅ ĊȷĆǕ ĆțǠĆȖĆǪĊȅǟ ĊȷĈǚĆȥ ĆǥĆǕĊȀĆȶĊȱǟ ĊȴćȭćǼĆǵĆǕ ĆǢĆȖĆǹ ǟĆǽĈǙ

Arti lnya:

“Apabilla salah selorang dari l kamu melmi lnang selorang

pelrelmpuan, selki lranya di la dapat melli lhat pelrelmpuan i ltu,

helndaklah di lli lhatnya selhi lngga belrtambah keli lngi lnannya pada

pelrni lkahan maka lakukanlah” (H.R. Ahmad dan Abu Dawud).50

Hadi ls di l atas melnjadi l pelrbeldaan pelndapat di lkalangan para

ulama dalam melli lhat bagi lan-bagi lan tubuh yang bolelh

di lpelrli lhatkan atau ti ldak bolelh di lpelrli lhatkan olelh orang yang

akan melmi lnangnya. Karelna hadi lts telrselbut ti ldak di ltelntukan

selcara jellas. Waktu belrlangsungnya pelmi lnangan laki l-laki l yang

48 Abu Malik Kamal, Fiqih Sunnah Wanita, …., hlm. 157.
49 Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat (Buku I), (Bandung: Pustaka

Setia, 2001), hlm. 146.
50 Sunan Abu Dawud, HadisSoft, No. 1783.
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mellakukan pelmi lnangan di lpelrbolelhkan melli lhat pelrelmpuan yang

di lpi lnangnya, sellama dalam batasan-batasan telrtelntu. Agar

melndatangkan kelbai lkan dalam kelhi ldupan belrumah tangga,

kelseljahtelraan dan kelselnangan, selyogyanya laki l-laki l melli lhat

dulu pelrelmpuan yang akan di lpi lnangnya, selhi lngga i la dapat

melnelntukan apakah pelmi lnangan i ltu di ltelruskan atau

di lbatalkan.51

Karelna pelrni lkahan i ltu melrupakan akad yang belraki lbat

pada kelpelmi lli lkan, maka bagi l si l pellaku akad belrhak untuk

melli lhat pi lhak yang melnjadi l lawan akadnya, selpelrti l melli lhat

barang yang di lbelli l.52 Dan hukum melli lhat pi lnangan dalam ajaran

agama Ilslam yai ltu di lsunnahkan dan di lanjurkan.53 Delmi lki lan

pula bagi l wani lta bolelh melli lhat silapa yang mellamarnya, karelna

selbagai lmana lellaki l bi lsa telrtari lk atau ti ldak kelpada selorang

wani lta, wani lta pun delmi lkilan.54 Ila belrhak melli lhat calon

pasangannya agar bi lsa telrari lk. Pelnti lngnya melli lhat calon

pasangan adalah agar masi lng-masi lng dapat melmahami l dan

melngelrti l kelpri lbadi lan pasangan dan juga dapat belradaptasi l

delngan kelpri lbadi lan yang belrbelda. Dalam pelmi lli lhan pasangan

ada pelranan i llmu, pelrasaan cocok selri lng lelbi lh “belnar”

di lbandi lng pelrti lmbangan “i llmilah”. Ji lka selorang pelrelmpuan

dalam pelrtelmuan pelrtama delngan selorang laki l-laki l melrasa

bahwa laki l-laki l i ltu telrasa “srelg” untuk melnjadi l suami l, melski l i la

bellum melngeltahui l selcara deltai ll si lapa i ldelnti ltas laki l-laki l i ltu,

bi lasanya faktor pelrasaan srelg i ltu akan melnjadi l faktor domilnan

dalam melmpelrti lmbangkan pi llilhan.55

51Abd. Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm.
74- 75.

52 Syaikh Hasan Ayyub, Fiqih Keluarga Muslimah, terj. Abdul Ghaffar
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2004), hlm. 18.

53Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, terj. Mohammad Thalib, (Bandung: PT
Alma’arif, 2018), hlm. 43.

54 Syafi’i Abdullah, Seputar Fiqih Wanita Lengkap, (Surabaya:
Arkola, 2016), hlm. 149.

55 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang:
UIN Malang Press, 2008), hlm. 91.
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Khiṭbah adalah prosels lamaran dalam pelrni lkahan di l dalam

agama Ilslam. Melnurut Qurai lsy Shi lhab, tujuan khiṭbah adalah

untuk melmbuka pilntu untuk salilng melngelnal antara calon

pelnganti ln dan kelluarga melrelka selcara bai lk dan belnar selsuai l

delngan ajaran agama Ilslam. Sellai ln i ltu, khiṭbah juga selbagai l

belntuk kelselri lusan dalam melnjalani l hubungan pelrni lkahan selrta

melmbelri lkan waktu bagi l keldua bellah pi lhak untuk

melmpelrsi lapkan di lri l bai lk selcara matelri l maupun melntal selbellum

melni lkah.56

Selti lap syari‘lat yang di lteltapkan Ilslam melmi lli lki l hi lkmah

dan tujuan telrtelntu bagi l umatnya. Belri lkut i lni l belbelrapa tujuan

khiṭbah dalam Ilslam. Khiṭbah belrtujuan untuk melnghi lndaril

kelsalahpahaman antara pi lhak laki l-laki l dan pelrelmpuan. Delngan

adanya pi lnangan i ltu, keldua bellah pi lhak melngelrti l bahwa pi lhak

laki l-laki l melmi lnta relstu dan kelseldi laan dari l pi lhak pelrelmpuan

untuk melnelri lma pi lnangan. Pi lnangan juga belrtujuan untuk

melnjali ln suasana kelkelluargaan antara pi lhak laki l-laki l dan pilhak

pelrelmpuan. Sellai ln i ltu, pi lnangan melmbelri l kelselmpatan

belrkelnalan selcara selri lus i lnil di lharapkan agar calon pasangan

melmbi lna rumah tangga yang harmoni ls. Khiṭbah juga belrtujuan

untuk melnumbuhkan rasa ci lnta dan kasi lh sayang antara calon

suami l dan ilstri l. Dan yang telrakhi lr tujuan dari l khiṭbah adalah

melmantapkan keldua bellah pi lhak yang akan melni lkah tanpa ada

pi lhak lai ln yang melndahului l pilnangan telrselbut.57

Dasar dari l tujuan khiṭbah nilkah adalah adanya pelngakuan

ni lat, yai ltu untuk selcara relsmi l melnyatakan ni lat untuk melni lkahil

selselorang di l hadapan kelluarga dan masyarakat. Melmbuka

komuni lkasi l, delngan adanya komuni lkasi l melmungki lnkan keldua

56 Dzulfikar Naufal Labib, Konsep Perkawinan Quraish Shihab Dalam
Buku Pengantin Al-Qur’an Dan Relevansinya Dengan Bimbingan Konseling
Perkawinan Islam,
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/16074/1/SKRIPSI_1601016032_Dzul
fikar.pdf, (Diakses Tanggal 18 Desember 2023), hlm. 73.

57 Abd Nasir Taufiq, Saat Anda Menikah, (Jakarta: Pustaka Azzam. 2021),
hlm. 19-21.
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bellah pi lhak dan kelluarga untuk melmulai l di lskusi l telntang

pelrsyaratan, syarat-syarat, dan mas kawi ln atau mahar yang

telrli lbat dalam pelrni lkahan. Melmasti lkan kelselri lusan, hal i lnil juga

dapat melnunjukkan komi ltmeln selri lus dari l keldua bellah pi lhak

untuk mellanjutkan kel jelnjang pelrni lkahan seltellah adanya

kelselpakatan awal. Melmbelri lkan kelselmpatan untuk pelrsi lapan

pelrni lkahan, arti lnya melnyeldi lakan waktu bagi l keldua bellah pi lhak

untuk melnyi lapkan di lri l selcara melntal, elmosi lonal, dan fi lsi lk untuk

kelhi ldupan pelrni lkahan yang akan datang.58

Tujuan khiṭbah telrselbut di latas, pelnuli ls dapat melmbelri l

kelsi lmpulan, proselsi l khiṭbah adalah untuk melmbelri lkan

kelselmpatan kelpada keldua bellah pi lhak dan kelluarga untuk

selcara relsmi l melnyatakan ni lat, melmbuka jalur komuni lkasi l untuk

melmbahas pelrsyaratan pelrni lkahan, melnelgaskan kelselri lusan

dalam mellangkah kel jelnjang pelrni lkahan, selrta melmbelri lkan

waktu bagi l pelrsi lapan selbellum pelrni lkahan selbelnarnya

di llangsungkan.

2.3 Aturan Khiṭbah Dalam Ilslam

Zai lnuddi ln bi ln Muhammad Azi lz al-Mari lbari l al-Fannani l

melngatakan bahwa selbellum lamaran di llakukan, masi lng-masi lng

pi lhak yang tellah belrselpakat akan mellangsungkan pelrni lkahan,

di lsunatkan agar melli lhat keladaan pasangannya kelcuali l aurat

yang harus di ltutupi l dalam shalat. Untuk iltu selorang lellaki l bolelh

melli lhat wani lta melrdelka pada bagi lan wajahnya untuk

melngeltahui l kelcanti lkannya, juga bagi lan luar dan dalam keldua

tellapak tangannya untuk melngeltahui l kelsuburan tubuhnya.

Selhubungan delngan hadi lts telntang di lpelrbolelhkannya melli lhat

wani lta yang akan di lpi lnangnya.59 Melli lhat pelrelmpuan

di lpelrbolelhkan karelna telrpaksa atau kelbutuhan, selbatas

kelpelrluan selorang lellaki l mellilhat pelrelmpuan asi lng kelti lka

58 Abd Nasir Taufiq, Saat Anda Menikah…., hlm. 22.
59 Zainuddin bin Muhammad Aziz Al-Maribari Al-Fannani, Terjemahan

Fathul Mu’in Jilid 2, (tt), hlm. 1157.
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helndak melng-khiṭbah, transaksi l jual-belli l, selwa-melnye lwa,

pi lnjam-melmi lnjam, dan lai ln seljelni lsnya.60

Selselorang yang akan melmi lnang di lanjurkan untuk

melli lhat. Hal telrselbut di lnamakan pandangan melndadak atau

pandangan pelrtama yang belrlangsung tanpa tujuan dari l orang

yang melli lhat, maka bi lla i la telrus melmandang atau melmandang

untuk keldua kali lnya, i la pun belrdosa.61 Ada juga yang

melngatakan, kadar anggota tubuh yang di lpelrbolelhkan untuk

di llilhat adalah wajah, keldua tellapak tangan dan keldua kaki l, tildak

lelbi lh dari l i ltu. Dalam khiṭbah waji lb dan cukup melmandang

anggota tubuh telrselbut saja selbagai lmana wani lta bolelh telrbuka

keldua tumi lt, wajah, dan keldua tellapak tangannya kelti lka dalam

sholat dan haji l.62 Kelmudi lan pelndapat lai ln yang melnyatakan

bahwa, di lpelrbolelhkan melli lhat selluruh anggota tubuh wani lta

telrpi lnang yang di li lngi lnkan, hal telrselbut belrdasarkan kelumuman

sabda Nabi l Saw.: “li lhatlah kelpadanya”. Di lsi lni l Rasulullah tildak

melngkhususkan suatu bagi lan, bukan bagi lan telrtelntu dalam

kelbolelhan melli lhat.63

Helndaknya melli lhat wani lta dalam keladaan kelbutuhan-

kelbutuhan telrselbut di lbarelngi l delngan kelbelradaan mahram.

Karelna keladaan khalwat (belrduaan) ti ldak aman dari l telrjelrumus

pada hal-hal yang di llarang. Dalam keladaan telrselbut, selluruh

tubuh pelrelmpuan i ltu di ltutup kelcuali l bagi lan yang di lbutuhkan,

karelna melmang selmuanya i ltu asalnya haram.64

Syari‘lat melmbolelhkan belrkelnalan delngan wani lta yang di l-

khiṭbah dari l dua selgi l saja yai ltu: pelrtama delngan cara melngi lri lm

60 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqhu al-Islam Wā Adillatuhū, terj Abdul Hayyie
Al-Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 32.

61 Imam Al-Ghazali, Halal Dan Haram, Terj. Asyhari, (Gresik: CV.
Bintang Remaja, 1989), hlm. 236-237.

62Abdul Aziz Muhammad Azzam, dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,
Fiqih Munakahat, terj. Abdul Majid, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 11-12.

63 Abdul Aziz Muhammad Azzam, dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,
Fiqih Munakahat.,…, hlm. 11.

64 Abdul Aziz Muhammad Azzam, dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,
Fiqih Munakahat.,…, hlm. 13.
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selselorang pelrelmpuan yang tellah di lpelrcaya olelh lellaki l pelng-

khiṭbah untuk melli lhat pelrelmpuan yang helndak di lkhi ltbahnya

dan sellanjutnya melmbelri ltahukan si lfat-si lfat pelrelmpuan telrselbut

kelpadanya. Keldua orang lellaki l yang helndak melng-khiṭbah

melli lhat selcara langsung pelrelmpuan yang akan di-khiṭbah, untuk

melngeltahui l kelcanti lkan dan kellelmbutan kuli ltnya. Hal i ltu

di llakukan delgan melli lhat wajah, keldua tellapak tangan, dan

pelrawakannya.65

Selorang wani lta pun bolelh melli lhat calon pasangan

hi ldupnya. Hukum wani lta melli lhat lellaki l yang mellamarnya sama

delngan hukum lellaki l telrselbut kelti lka melli lhatnya. Karelna wani lta

juga akan telrtari lk kapada lellaki l delngan faktor-faktor yang

melmbuat selorang lellaki l telrtari lk kelpadanya. Bahkan, wani lta

lelbi lh belrhak di lsukai lnya, teltapi l tildak delmi lkilan delngan wani lta.

Delngan delmi lki lan, hukum melli lhat aurat wani lta dalam

pelmi lnangan adalah sama delngan hukum melli lhat aurat wani lta

dalam kelselhari lan yai ltu haram. Teltapi l dalam masalah

pelmi lnangan para ulama belrbelda–belda dalam melnelntukan

batasnya. Selhi lngga dalam melli lhat aurat wani lta yang akan

di lpi lnang harus selsuai l delngan kelbutuhan masi lng-masi lng

selselorang yang akan melmi lnangnya.66

Aturan khiṭbah dalam Ilslam melmilli lki l belbelrapa aspelk

pelnti lng di l antaranya:

1) Kelselpakatan dan pelrseltujuan, khiṭbah melmelrlukan

pelrseltujuan dari l keldua bellah pi lhak yang telrli lbat atau walil

yang melwaki lli l pi lhak wani lta.

2) Komuni lkasi l yang telrbuka, prosels i lni l melngharuskan

komuni lkasi l telrbuka melngelnai l ni lat untuk melni lkah dan

syarat-syarat pelrni lkahan yang di li lngi lnkan.

3) Kelselri lusan, delngan adanya prosels khiṭbah melnandakan

ni lat selri lus untuk melni lkah dan di langgap selbagai l langkah

65 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqhu al-Islam, …, hlm. 33.
66 Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Fiqih Sunah Untuk Wanita, terj.

Asep Sobari, (Jakarta: Al I’stishom Cahaya Umat, 2007), hlm. 634.
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awal yang pelnti lng selbellum pelrni lkahan selbelnarnya telrjadi l.

4) Kelwaji lban dan elti lka, dalam Ilslam, telrdapat aturan

melngelnai l elti lka dan tata cara yang harus di li lkuti l sellama

prosels khiṭbah untuk melmasti lkan pelnghormatan telrhadap

ni llai l-ni llai l agama dan sosi lal.67

Aturan khiṭbah i lni l melnggari ls bawahi l akan pelnti lngnya

pelrseltujuan, komuni lkasi l yang jujur, selrta pelnghormatan

telrhadap ni llai l-ni llai l agama dalam kontelks pelrni lkahan melnurut

agama Ilslam. Melngelnai l aturan khiṭbah dalam Ilslam yang tellah

di lkelmukakan di latas, dapat di lsi lmpulkan bahwa prosels khiṭbah

melngharuskan pelrseltujuan dan kelselpakatan antara pi lhak yang

telrli lbat atau wali l yang melwaki lli l pi lhak wani lta, melmelrlukan

komuni lkasi l yang jujur dan telrbuka melngelnai l ni lat melni lkah selrta

syarat-syarat pelrni lkahan, melnandakan kelselri lusan dalam

mellangkah kel jelnjang pelrni lkahan, dan melnelkankan

pelnghormatan telrhadap ni llai l-ni llai l agama dan elti lka dalam prosels

pelrni lkahan.68

Pelrtunangan atau khiṭbah dalam Ilslam ti ldak hanya

selkadar formali ltas, teltapi l juga melrupakan bagi lan pelnti lng dalam

melmpelrsi lapkan keldua bellah pi lhak untuk melmbangun

pelrni lkahan yang kokoh dan bahagi la. Hal telrselbut melrujuk pada

pelnti lngnya pelrsi lapan selbellum pelrni lkahan dalam tradi lsi l Ilslam.

Selcara khusus, pelrtunangan atau khiṭbah di langgap selbagail

bagi lan pelnti lng dari l prosels i lni l. Dalam budaya Ilslam,

pelrtunangan atau khiṭbah bukan hanya formali ltas kosong, teltapi l

selri lngkali l di lli lhat selbagai l langkah yang sangat pelnti lng dalam

melmpelrsi lapkan keldua bellah pi lhak untuk melmbangun

hubungan pelrni lkahan yang kokoh dan bahagi la. Prosels

pelrtunangan dalam Ilslam bi lasanya melli lbatkan keltelrtari lkan

antara dua orang yang belrelncana untuk melni lkah dan tellah

melnunjukkan mi lnat selcara telrbuka satu sama lai ln. Seltellah hal-

67 Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Fiqih Sunah Untuk Wanita, ….,
hlm. 635.

68 Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Fiqih Sunah Untuk Wanita, ….,
hlm. 636.
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hal prakti ls selpelrti l masalah keluangan dan status kelluarga

di lbahas, kelluarga dari l keldua bellah pi lhak akan belrtelmu untuk

melmbi lcarakan relncana pelrni lkahan lelbi lh lanjut. Pada ti lti lk ilni l,

banyak kelluarga Musli lm akan melngatur acara pelrtunangan

relsmi l, yang bi lasanya di lhadi lri l olelh anggota kelluarga delkat dari l

masi lng-masi lng pasangan. Acara i lni l dapat melncakup belrbagai l

ri ltual dan tradi lsil, telrgantung pada budaya dan adat ilsti ladat

seltelmpat.69

Seltellah pelrtunangan atau khiṭbah, pasangan akan mulail

melmpelrsi lapkan di lri l untuk pelrni lkahan melrelka. Ilni l bi lsa

melli lbatkan belrbagai l upacara pra-ni lkah, selpelrti l tahlill, akad

ni lkah, hi lngga wali lmah. Sellama waktu i lni l, melrelka juga dapat

melngambi ll kellompok bi lmbilngan prani lkah (prelmari ltal

counselli lng) untuk melmbantu melmpelrsi lapkan melrelka selcara

psi lkologi ls dan elmosi lonal untuk pelrni lkahan. Ilnti lnya, prosels

pelrtunangan dalam Ilslam ti ldak hanya belrfungsi l selbagai l

formali ltas bellaka, teltapi l juga melmpelrsi lapkan keldua bellah pi lhak

selcara melnye lluruh untuk melmbangun hubungan pelrni lkahan

yang suksels dan bahagi la.70

2.4 Dasar Hukum Khiṭbah Dalam Ilslam

Khiṭbah (pelmilnangan) melrupakan salah satu tahapan

yang di llalui l selbellum belrlangsungnya akad ni lkah, dilmana

di lkalangan masyarakat pelmi lnangan di llakukan agar keldua bellah

pi lhak bai lk laki l-laki l maupun pelrelmpuan bi lsa sali lng melngelnal,

melmahami l satu sama lai ln. Pelrsoalan pelmi lnangan i lni l

kelbanyakan ulama belrpelndapat bukan suatu hal yang waji lb

di llakukan, namun ji lka melli lhat prakti lk di l masyarakat, proselsi l

pelmi lnangan i lni l di lpasti lkan di llaksanakan selbagai l bagi lan

pelndahuluan proselsi l pelrni lkahan. Melngelnai l dasar hukum

khiṭbah ilni l melmang telrdapat dalam alquran dan hadi ls Nabi l Saw,

69 Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Fiqih Sunah Untuk Wanita, ….,
hlm. 638.

70 Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Fiqih Sunah Untuk Wanita, ….,
hlm. 640.
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namun, ti ldak telrdapat selcara deltai ll bai lk pelri lntah maupun

larangan telntang khiṭbah, lai ln hai llnya delngan hukum

melni lkah/pelrkawi lnan telrdapat pelri lntah yang jellas dalam alquran

dan hadi ls Nabi l. Melnurut Ami lr hukum khiṭbah adalah mubah,

belli lau melngatakan delmi lki lan karelna ti ldak adanya pelndapat

ulama yang melwaji lbkannya. Arti lnya apabi lla suatu pelrni lkahan

ti ldak di ldasarkan delngan proselsi l khiṭbah maka pelrni lkahan

telrselbut sah dari l selgi l hukum Ilslam. 71

Dasar hukum khiṭbah dalam Ilslam juga dapat di ltelmukan

dalam belbelrapa ayat alquran dan hadi ls Nabi l Muhammad Saw.,

yang melnelgaskan pelnti lngnya prosels pelrseltujuan dan

komuni lkasi l telrbuka dalam pelrni lkahan. Belbelrapa dasar hukum

yang rellelvan antara lai ln: Melrujuk pelndapat dari l mazhab Syafi l‘il

hukum dari l khiṭbah i lalah mustahāb (di lsarankan), karelna

Rasulullah juga mellakukannya, saat melmi lnang Ai lsyah Bi lntil

Abu Bakar dan Hafsah bi lnti l Umar bin Khattab.72

Dalam li ltelrasi l yang lai ln yai ltu ki ltab Raudhah Ath-Thāli lbiln

di lselbutkan bahwa ti ldak ada satupun dari l kalangan Ulama yang

melnyatakan khiṭbah selbagai l suatu kelwaji lban, Ilmam Al-ghazali l

melnye lbutkan bahwa khiṭbah melrupakan sunnah, seldangkan

Ilmam An-Nawawi l melnelkankan bahwa “pelndapat dalam

mazhab As-Syafi‘i l melngambi ll kelsi lmpulan hukum bahwa

khiṭbah i ltu kelbolelhan untuk di llakukan.73 Mayori ltas Ulama

belrpelndapat, bahwa hukum lamaran i ltu tildak waji lb, namun

Daud Dhahi lri l melmi lli lki l pelndapat belrbelda, belli lau melnyatakan

khiṭbah iltu hukumnya waji lb, pelrbeldaan pelndapat ilni llah yang

harus di lkaji l kelmbali l apakah dalam hal lamaran yang di llakukan

olelh Rasulullah belrmakna waji lb atau Sunnah.

Melmang khiṭbah bukanlah hal waji lb teltapi l ilni l sudah

melnjadi l kelbi lasaan atau tradi lsi l yang tellah di llakukan dil

71 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, …, hlm. 50.
72 Syaikh Mahmud al-Mashri, Bekal Pernikahan (Jakarta: Qisthi Press,

2012), hlm. 289.
73 Abu Buraidah Muhammad Fauzi, Meminang dalam Islam (Jakarta:

Pustaka Al-Kautsar, 2009), hlm. 13.
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masyarakat. Khiṭbah i lni l melnjadi l landasan awal untuk

sellanjutnya kel prosels pelrni lkahan atau bi lsa di lselbut langkah awal

selbellum proselsi l pelrni lkahan yang akan di llakukan. Teltapi l

pelmi lnangan i lni l sudah dilatur dalam hukum Ilslam, bai lk dalam

alquran maupun hadi ls.74

Dasar hukum khiṭbah dalam alquran telrdapat dalam surat

al-Baqarah ayat 235 yang belrbunyi l:
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Arti lnya:

“Dan ti ldak ada dosa bagi l kamu melmi lnang wani lta-wani lta

i ltu delngan si lndilran atau kamu Melnyelmbunyi lkan (keli lngi lnan

melngawi lni l melrelka) dalam hati lmu. Allah melngeltahui l bahwa

kamu akan melnyelbut-nyelbut melrelka, dalam pada iltu janganlah

kamu Melngadakan janji l kawi ln delngan melrelka selcara rahasila,

kelcuali l selkeldar melngucapkan (kelpada melrelka) Pelrkataan yang

ma'ruf. Dan janganlah kamu belr'azam (belrteltap hati l) untuk

belraqad ni lkah, selbellum habi ls 'ilddahnya. Dan keltahui llah

bahwasanya Allah melngeltahui l apa yang ada dalam hati lmu;

Maka takutlah kelpada-Nya, dan keltahui llah bahwa Allah Maha

Pelngampun lagi l Maha Pelnyantun” (al-Baqarah:235).75

Belrdasarkan Ayat telrselbut dapat di lpahami l bahwa selorang

laki l-laki l bolelh mellakukan khiṭbah selcara telrus telrang/tasri lh,

atau selcara si lndi lran/ta‘ri ldh kelpada Wani lta yang belrstatus

74 Abul Walid Muhammad Bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin
Rusy Al-Qurthubi Al-andalusi, Bidāyah al-Mujtāhid Wā an-Nihāyah al- 
Muqtashid, Edisi keempat (Beirut: Darul Kutul Al-ilmiyah, 2010), hlm. 435.

75 Kementerian Agama RI, Alquran Dan Terjemahannya, hlm. 48.
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selndi lri l (si lnglel), bai lk yang masi lh pelrawan atau sudah janda yang

masa i lddahnya sudah belrakhi lr. Adapun dasar hukum khiṭbah

dari l hadi ls-hadi ls Rasulullah akan di lsampai lkan selbagai l belri lkut:

ĆǥĆȿĊȀćȝ ĊȸĆȝ ąȫǟĆȀĈȝ ĊȸĆȝ ĆǼɅĈȂĆɅ ĊȸĆȝ ćǬĊɆƋȲȱǟ ǠĆȺĆǭƋǼĆǵ ĆȤćȅɀćɅ ćȸĊǣ ĈȼƋȲȱǟ ćǼĊǤĆȝ ǠĆȺĆǭƋǼĆǵ: ɂƋȲĆȍ ƋɄĈǤƋȺȱǟ ƋȷĆǕ

 ɄĈǣĆǕ ɂĆȱĈǙ ĆǦĆȊĈǝǠĆȝ ĆǢĆȖĆǹ ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ :ĆȯǠĆȪĆȥ ,ĆȫɀćǹĆǕ ǠĆȹĆǕ ǠĆȶƋȹĈǙ ąȀĊȮĆǣ ɀćǣĆǕ ćȼĆȱ ĆȯǠĆȪĆȥ ,ąȀĊȮĆǣ

(ƌɃĈǿǠĆǺćǤȱĊǟ ćȻǟĆȿĆǿ) ĄȯǠĆȲĆǵ ɄĈȱ ĆɄĈȽĆȿ ĈȼĈǣǠĆǪĈȭĆȿ ĈȼƋȲȱǟ ĈȸɅĈǻ ɄĈȥ ɄĈǹĆǕ ĆǨĊȹĆǕ

Arti lnya:

“Abdullah biln yusuf tellah melncelri ltakan kelpada kami l: Al-

lai lts tellah melncelri ltakan kelpada kami l: Dari l Yazi ld, dari l Ilrak,

dari l Urwah: Selsungguhnya Nabi l Shallallahu ‘Alai lhi l Wasallam

mellamar Ailsyah kelpada Abu Bakar, lalu Abu Bakar belrkata

kelpadanya: Bahwasanya aku adalah saudara anda, maka

belli lau belrsabda: Elngkau adalah saudaraku di l dalam Agama

Allah dan Kiltab-Nya, seldangkan di la halal bagi lku. (HR.

Bukhari l)”.76

Dalam hadi ls yang lai ln Nabi l Saw, juga belrsabda:

 ĊȸĆȝ :ɂĆȅɀćȵ ćȸĊǣ ćȰĊȒĆȦĊȱǟ ǠĆȺĆǭƋǼĆǵ :ĆȯǠĆȩ ąǬĊɅĆȀćǵ ćȸĊǣ ćȸĊɆĆȆćǶĊȱǟ ǠĆȹĆȀĆǤĊǹĆǕ ĊȸĆȝ ,ąǼĈȩǟĆȿ ĈȸĊǣ ĈȸĊɆĆȆćǶĊȱǟ

 ĆȯǠĆȪĆȥ ĆǦĆȶĈȕǠĆȥ ǠĆȶćȾĊȺĆȝ ćȼƋȲȱǟ ĆɄĈȑĆǿ ćȀĆȶćȝĆȿ ąȀĊȮĆǣ ɀćǣĆǕ ĆǢĆȖĆǹ :ĆȯǠĆȩ ĈȼɆĈǣĆǕ ĊȸĆȝ ,ĆǥĆǼĊɅĆȀćǣ ĈȸĊǣ ĈȼƋȲȱǟ ĈǼĊǤĆȝ

ĆȾĆǱƋȿĆȂĆȥ ƉɄĈȲĆȝ ǠĆȾĆǤĆȖĆǺĆȥ ĄǥĆƘĈȢĆȍ ǠĆȾƋȹĈǙ :ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ ɂƋȲĆȍ ĈȼƋȲȱǟ ćȯɀćȅĆǿȼĊȺĈȵ Ǡ ćȻǟĆȿĆǿ)(ƌɄǝǠĆȆƋȺȱǟ

Arti lnya:

“Alhuseli ln bi ln Hurai lts tellah melngabarkan kelpada kami l,

di la belrkata: Al-Fadhill bi ln Musa tellah melncelri ltakan kelpada

kami l: Dari l Al-Huseli ln bi ln Zayi ld, dari l Abdullah bi ln Burai ldah,

dari l Bapaknya, di la belrkata: Abu bakar dan Umar pelrnah

mellamar Fati lmah, lalu Rasulullah Sallallahu ‘alai lhi l Wasallam

melnjawab: Di la masi lh kelci ll. Kelmudi lan Alil mellamarnya, lalu

76 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughirah
Baradzabah Al-Bukhari Al-Jufi’, Shahih Al-Bukhari Muslim, Edisi VII, (Beirut:
Darul Kutub Al-Ilmiyyah, 2011), hlm. 958.
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belli lau melni lkahkannya delngan Fati lmah (HR. Nasa’i l, No.

3218)”.77

Banyak hadi ls Nabi l Muhammad Saw, yang lai ln yang

melnjellaskan tentang hukum khiṭbah, ilalah hadi ls-hadis yang

melmelri lntahkan untuk mellakukan pelrni lkahan delngan

pelrseltujuan dan komuni lkasi l telrbuka antara calon melmpellai l.

Dasar hukum i lni l melndasari l pelnti lngnya pelrseltujuan,

komuni lkasi l, dan kelselpakatan dalam khiṭbah selbagai l bagi lan dari l

prosels pelrni lkahan dalam Ilslam.78

Dasar hukum khiṭbah dalam Ilslam melnelkankan belbelrapa

hal pelnti lng di lantaranya: pelrseltujuan dan kelselpakatan. Alquran

dan hadi ls melnelgaskan bahwa pelrni lkahan di lmulai l delngan

kelselpakatan antara keldua bellah pi lhak yang telrli lbat atau walil

yang melwaki lli l pi lhak wani lta, komuni lkasi l yang jujur. Pelnti lngnya

komuni lkasi l telrbuka dan jujur dalam melnelgaskan ni lat untuk

melni lkah selrta pelmbahasan syarat-syarat pelrni lkahan yang

di li lngi lnkan, pelnghormatan telrhadap pelri lntah agama. Dasar

hukum ilni l melnelgaskan bahwa prosels khiṭbah harus

belrlandaskan pada ni llai l-ni llai l agama Ilslam untuk melmasti lkan

kellancaran prosels pelrni lkahan.79

Delngan delmi lki lan, dasar hukum khiṭbah dalam Ilslam

melnelgaskan pelnti lngnya pelrseltujuan, komuni lkasi l telrbuka, dan

pelnghormatan telrhadap ni llai l-ni llai l agama dalam prosels

pelrni lkahan.

2.5 Ni llai l Pelndi ldi lkan Ilslam Dalam Khiṭbah

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, beliau menyebutkan

bahwa pendidikan Islam itu bersumber pada aqidah (keimanan),

akhlak, syari‘ah. Sehingga dengan terpenuhi nilai pendidikan

77 Abu Abdurrahman Ahmad Bin Syua’ib bin Ali Al-Khurasani An-nasa’i,

Sunan Nasa‘i, Edisi II, (Beirut: Darut Kutub Al-ilmiyyah, 2009), hlm. 524.
78 Abu Abdurrahman Ahmad Bin Syua’ib bin Ali Al-Khurasani An-nasa’i,

Sunan Nasa‘i, …., hlm. 525.
79 Abu Abdurrahman Ahmad Bin Syua’ib bin Ali Al-Khurasani An-nasa’i,

Sunan Nasa‘i, ...., hlm. 527.
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pada aspek tersebut seseorang tetap berada dalam keimanan dan

akidah yang kuat, mencintai Allah dan Rasul sebagai

perwujudan keimanan yang lurus, bertindak dan bergaul dalam

kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma syari‘ah, dan selalu

menghiasi perilakunya dengan akhlak yang mulia sesuai dengan

tuntunan alquran dan hadis.80

Khiṭbah (lamaran) melrupakan tahap awal dalam prosels

pelrni lkahan dalam Ilslam di l mana pi lhak laki l-laki l selcara relsmi l

melnyatakan ni lat untuk melni lkahi l calon pasangan wani ltanya.

Dalam kontelks khiṭbah dalam Ilslam, ni llai l pelndi ldi lkan melmi llilkil

belbelrapa makna pelnti lng. Di antaranya ni llai l pelndi ldi lkan

melngacu pada pelmahaman dan pelnghargaan telrhadap

pelnti lngnya pelngeltahuan dan pelmbellajaran dalam kelhi ldupan

belrumah tangga. Pelndi ldi lkan yang di lmaksud di l silni l adalah

pelndi ldi lkan yang melli lputi l aspelk aqi ldah, syari‘lah, i lbadah,

muamalah, dan akhlak. Hal i lni llah yang di lpelrlukan untuk

melnjalankan pelrni lkahan delngan bai lk.81

Kelti lka ni llai l pelndi ldi lkan Islam dilselbutkan dalam khiṭbah,

i ltu melnunjukkan bahwa calon suami l dan i lstri l di lharapkan untuk

sali lng melndukung dalam melmpelrolelh pelndi ldi lkan dan

pelngeltahuan Islam yang belrguna. Melrelka harus melnjadi lkan

pelmbellajaran selbagai l upaya belrsama, melrangsang

pelrtumbuhan i lntellelktual masilng-masi lng dan melmpelrkaya

hubungan melrelka. Sellai ln i ltu, nillai l pelndi ldi lkan Islam dalam

khiṭbah juga melnelkankan pelnti lngnya kelpelmi lmpi lnan yang

bi ljaksana dan belrtanggung jawab dalam kelluarga. Selorang

suami l dan ilstri l yang di llandasi l nillai l-ni llai l pelndi ldi lkan islam

di ltuntut untuk melnjadi l panutan bagi l anak-anak melrelka,

melmbelri lkan pelndi ldi lkan yang bai lk, selrta melngajarkan ni llai l-

ni llai l kelbai lkan dan morali ltas kelpada melrelka.82

80 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Aulād fi al- Islam I, (Kairo:
Darussalam, cet. 43, 2008 M/1429 H), hlm.120.

81 Toto Suryana, Pendidikan Agama Islam: untuk Perguruan Tinggi,
(Bandung: Tiga Mutiara, 1996), hlm. 36.

82 Toto Suryana, Pendidikan Agama …., hlm. 36.
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Delngan delmi lki lan, ni llai l pelndi ldi lkan pada khiṭbah dalam

Ilslam melnggari lsbawahi l pelnti lngnya pelngeltahuan,

pelmbellajaran, dan pelngelmbangan di lri l dalam melmbi lna rumah

tangga yang bahagi la dan harmoni ls. Hal i lni l melmastilkan bahwa

pasangan suami l i lstri l dapat melnjalani l hi ldup belrsama delngan

pelmahaman yang lelbi lh bai lk, melngatasi l tantangan delngan

bi ljaksana, dan melmbi lna gelnelrasi l masa delpan yang belrakhlak

mulila.

Kelti lka mellakukan khiṭbah, ada belbelrapa ni llai l pelndi ldi lkan

dalam proselsi l telrselbut, di lantaranya:83

1. Keltakwaan kelpada Allah: Dalam khiṭbah, pelnti lng untuk

melnelkankan bahwa ni lat melni lkah haruslah belrdasarkan

keltakwaan kelpada Allah. Pasangan yang helndak melni lkah

di lharapkan melmbangun hubungan melrelka delngan dasar

agama, melnjadi lkan Allah selbagai l fokus utama dalam

kelhi ldupan melrelka.

2. Keljujuran dan transparansi l: khiṭbah melli lbatkan pelrnyataan

dan komuni lkasi l yang jujur antara keldua bellah pi lhak.

Pelnti lng untuk melnelkankan ni llai l-ni llai l keljujuran dan

transparansi l dalam melngungkapkan ni lat, harapan, dan

aspelk-aspelk pelnti lng lai lnnya telrkai lt pelrni lkahan.

3. Melmahami l tanggung jawab pelrni lkahan: Keldua bellah pi lhak

harus melmi lli lki l pelmahaman yang bai lk telntang tanggung

jawab yang akan melrelka elmban dalam pelrni lkahan. Ilni l

telrmasuk kelseldi laan untuk sali lng melndukung, belrbagi l belban

hi ldup, dan belrtanggung jawab dalam melmbangun kelluarga

yang bahagi la dan harmoni ls.

4. Melnghormati l dan melnghargai l calon pasangan: Dalam

khiṭbah, ni llai l-ni llai l pelnghargaan dan pelnghormatan telrhadap

calon pasangan sangat pelnti lng. Selti lap pi lhak harus

melnunjukkan rasa hormat dan melnghargai l satu sama lai ln

selbagai l i lndi lvi ldu yang unilk, delngan kellelbi lhan dan

kelkurangan masi lng-masi lng.

83 Toto Suryana, Pendidikan Agama …., hlm. 37.
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5. Komuni lkasi l yang bai lk: Komuni lkasi l yang bai lk melrupakan

ni llai l pelntilng dalam khiṭbah. Calon pasangan harus dapat

belrkomuni lkasi l selcara telrbuka dan elfelkti lf, melndelngarkan

satu sama lai ln, dan melmahami l kelbutuhan selrta harapan

masi lng-masi lng.

Delngan melmahami l dan melnelrapkan ni llai l-ni llai l

pelndi ldi lkan i lni l dalam khiṭbah, di lharapkan prosels melnuju

pelrni lkahan dapat belrjalan delngan bai lk dan melmbelntuk fondasi l

yang soli ld untuk kelhi ldupan pelrni lkahan yang suksels di l masa

delpan. Selmoga pelnjellasan i lni l belrmanfaat bagi l Anda.

Ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dalam khiṭbah dapat

di ljellaskan selcara telrpelri lnci l, selbagai l belri lkut:84

1) Ni llai l-Ni llai l Pelndi ldi lkan Aqi ldah

Nilai pendidikan aqidah (al-Tarbiyah al-Imaniyah).85

merupakan nilai utama dan sangat dasar sekali dalam kehidupan

manusia, dengan pendidikan aqidah seseorang mengenal Allah

dan Rasul-Nya, mencintai Allah dan Rasul-Nya, mencintai

Allah dan Rasul-Nya, sehingga mengikuti dan mentaati segala

perintah Allah dan Rasul-Nya.

Khiṭbah adalah prosels lamaran dalam Ilslam yang

melli lbatkan pi lhak calon suami l dan kelluarganya untuk melmilnta

i lziln mellamar calon i lstri l dan kelluarganya. Dalam prosels khiṭbah,

telrdapat belbelrapa ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam yang pelrlu

di lpelrhati lkan di lti lnjau dari l aspelk aqi ldah adalah keltaatan kelpada

Allah Swt. Dalam Ilslam, keltaatan kelpada Allah melnjadi l

pri lori ltas utama dalam kelhi ldupan manusi la. Proselsi l khiṭbah

selbai lknya di llakukan delngan ni lat yang bai lk dan di ljalankan

selsuai l delngan ajaran agama.

Melngelnai l anjuran untuk melni lkah, banyak selkali l ayat-ayat

alquran yang melnjellaskan telntang hal telrselbut, di lantaranya:

84 Toto Suryana, Pendidikan Agama …., hlm. 39.
85 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Aulād fi al- Islam I, (Kairo:

Darussalam, cet. 43, 2008 M/1429 H), hlm. 133.
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Arti lnya:

“Dan se lgala se lsuatu Kami l Ci lptakan Be lrpasang-

pasangan supaya kamu me lngi lngat ke lbe lsaran Allah.” (QS

Az-Zari lyat: 49).86
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Arti lnya:

“Hai l manusi la, be lrtakwalah ke lpada Tuhan-mu Yang

me lnci lptakan kamu dari l satu ji lwa dan dari lnya Di la

me lnci lptakan jodohnya, dan me lnge lmbang-bi lakan dari l

ke lduanya banyak laki l-laki l dan pe lre lmpuan; dan

be lrtakwalah ke lpada Allah Swt yang de lngan nama-Nya

kamu sali lng be lrtanya, te lrutama me lnge lnai l hubungan tali l

ke lke lrabatan. Se lsungguhnya Allah Swt adalah pe lngawas

atas kamu.” (Q. S An-Ni lsa: 1).87

Ayat 49 dari l Surah Az-Zari lyat melnyatakan: "Dan selgala

selsuatu Kami l ci lptakan belrpasang-pasangan supaya kamu

melngi lngat kelbelsaran Allah" Dalam kontelks i lni l, Allah Swt,

melnunjukkan bahwa Di la melnci lptakan pasangan-pasangan

dalam selgala hal, telrmasuk manusi la. Manusi la di lci lptakan dalam

belntuk laki l-laki l dan pelrelmpuan selhi lngga melrelka bi lsa sali lng

mellelngkapi l satu sama lai ln dan melmbangun hubungan yang

harmoni ls dalam pelrni lkahan. Ayat i lni l juga melnelkankan

pelnti lngnya bagi l ki lta untuk melngi lngat beltapa belsar dan kuasa

86 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hlm. 522.
87 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hlm. 77.
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Allah Swt, yang melnci lptakan selgala selsuatu dalam pasangan

atau selpasang.88

Selmelntara i ltu, ayat pelrtama dari l Surah An-Ni lsa'

melngatakan: "Hai l manusi la, belrtakwalah kelpada Tuhanmu yang

tellah melnci lptakan kamu dari l selorang di lri l, dan dari l padanya

Allah melnci lptakan pasangannya, dan dari l pada kelduanya Allah

melmpelrkelmbangkan laki l-laki l dan pelrelmpuan yang banyak.

Dan belrtakwalah kelpada Allah yang delngan (melmpelrgunakan)

nama-Nya kamu sali lng melmi lnta satu sama lai ln, dan

(pelli lharalah) hubungan si llaturahmi l. Selsungguhnya Allah sellalu

melnjaga dan melngawasi l kamu. Dalam ayat i lni l, Allah Swt,

melnelgaskan kelmbali l pelnti lngnya untuk melni lkah dan melmbi lna

hubungan kelluarga yang bai lk. Dalam Ilslam, pelrni lkahan

di langgap selbagai l suatu yang sakral dan suci l, di l mana laki l-laki l

dan pelrelmpuan di lpelrsatukan dalam i lkatan yang harmoni ls untuk

melndapatkan kelturunan selrta untuk sali lng mellelngkapi l dalam

hi ldup.89

Ayat i lni l juga melnelgaskan bahwa manusi la di lci lptakan

belrpasangan, dan dari l pasangan telrselbut Allah Swt,

melmpelrkelmbangkan laki l-laki l dan pelrelmpuan yang banyak.

Di lsampi lng i ltu, ayat i lni l juga melnelkankan pelnti lngnya untuk

melmi llilki l keltaqwaan kelpada Allah Swt, dan melnjaga hubungan

bai lk delngan selsama manusi la, telrutama dalam kelrangka

kelluarga. Olelh karelna i ltu, selti lap i lndi lvi ldu harus melmelli lhara

si llaturahi lm dan melmi lnta bantuan selrta dukungan satu sama lai ln

delngan melnggunakan nama Allah Swt.90

Kelsi lmpulannya, keldua ayat i lni l melnunjukkan bahwa

pelrni lkahan dan melmbelntuk hubungan kelluarga yang bai lk

adalah sangat di lanjurkan dalam Ilslam. Pelrni lkahan bukan hanya

telntang melmbangun hubungan antara dua orang, teltapi l juga

telntang melmpelrluas hubungan sosi lal dan melnci lptakan lelbi lh

88 Mutawalli Asy-Sya’raawi. Tafsīr Asy-Sya’rawī, (Maktabah Shameela,
t.t), hlm. 879.

89 Mutawalli Asy-Sya’raawi. Tafsīr Asy-Sya’rawī, …., hlm. 880.
90 Mutawalli Asy-Sya’raawi. Tafsīr Asy-Sya’rawī, …., hlm. 880.
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banyak pelluang untuk melnumbuhkan ni llai l-ni llai l posi ltilf dalam

kelhi ldupan. Ki lta di lharapkan untuk sellalu melnghormati l pasangan

ki lta dan melmbangun hubungan yang selhat dan harmoni ls, selrta

melnjali ln hubungan yang bai lk delngan selsama manusi la dan Allah

Swt.91

Belrkai ltan delngan ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan aki ldah yai ltu

adanya anjuran dari l Rasulullah Saw., untuk mellangsungkan

pelrni lkahan, selbagai lmana di lri lwayat-kan olelh al-Bukhari l dari l

‘Abdullah bi ln Mas‘ud ra. Ila melnuturkan: “Kami l belrsama Nabi l

Saw., selbagai l pelmuda yang ti ldak melmpunyai l selsuatu, lalu

belli lau belrsabda kelpada kami l.

ǠĆɅĆȀĆȊĊȞĆȵÛĈǡǠĆǤƋȊȱǟ ĈȸĆȵĆțǠĆȖĆǪĊȅǟćȴćȮĊȺĈȵĆǥĆÞǠĆǤĊȱǟÛĊǯƋȿĆȂĆǪĆɆĊȲĆȥ ćȼƋȹĈǚĆȥ ƌȐĆȡĆǕĈȀĆȎĆǤĊȲĈȱćȸĆȎĊǵĆǕĆȿ

ÛĈǯĊȀĆȦĊȲĈȱ ĊȸĆȵĆȿ ĊȴĆȱ ĊȜĈȖĆǪĊȆĆɅĈȼĊɆĆȲĆȞĆȥÛĈȳĊɀƋȎȱǠĈǣ ćȼƋȹĈǚĆȥ ćȼĆȱ ĄÞǠĆǱĈȿ

Arti lnya:

“Wahai l para pelmuda, barang si lapa di l antara kali lan yang

mampu melni lkah, maka melni lkahlah. Karelna melni lkah lelbi lh

dapat melnahan pandangan dan lelbi lh melmelli lhara kelmaluan.

Dan barang silapa yang tildak mampu, maka helndaklah i la

belrpuasa; karelna puasa dapat melnelkan syahwatnya (selbagai l

tamelng). (HR. Bukhari l)”.92

Nabi l Muhammad Saw, pelrnah mellarang sahabat untuk

belri lbadah selcara telrus melnelrus selhi lngga melni lnggalkan

keli lngi lnannya untuk melni lkah selumur hi ldup. Suatu kelti lka ada

suatu rombongan yang datang kelpada salah satu i lstelri l

Rasulullah Saw, dan melnanyakan telntang amalan-amalan yang

di lkelrjakan olelh Rasulullah, melrasa jawaban yang di lbelri lkan olelh

i lstelri l bagi lnda cukup, melrelkapun melmi lnta i lzi ln pulang. Dalam

pelrjalanan pulang melrelka melngajukan pelrtanyaan kelpada

selsama melrelka telntang pelri lhal amalan yang pelrnah di llakukan

olelh Nabi l Saw, "Manakah i lbadah sunah Nabi l Muhammad

91 Mutawalli Asy-Sya’raawi. Tafsīr Asy-Sya’rawī, …., hlm. 880.
92 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shāhih al-Bukhāri, juz

V, (Semarang: Toha Putra, 2003), hlm. 195.
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Saw, yang tellah ki lta kelrjakan, yang i lbadah telrselbut dapat

melngampuni l dosa-dosa ki lta bai lk yang sudah lampau maupun

dosa yang akan datang".93

Di l antara melrelka ada yang melnjawab “aku tellah

mellaksanakan shalat selpanjang malam”, pelmuda yang lai lnpun

melnjawab aku tellah belrpuasa selpanjang tahun dan tildak pelrnah

belrbuka”, kelmudi lan pelmuda dari l rombongan lai ln juga

belrkomelntar “aku tellah melnjauhi l wani lta dan ti ldak mau melni lkah

sellama-lamanya”. Belgi ltulah melrelka melmamelrkan amalan-

amalan bagus yang tellah melrelka laksanakan selbagai l belntuk

ruti lni lniltas i lbadah melrelka kelpada Allah Swt.94

Rasulullah Saw, sangat mellarang delngan belntuk i lbadah

yang di lkelrjakan olelh kelti lga shahabat yang telrselbut di latas,

selbagai lmana Nabi l belrsabda:

ćȯɀćȪĆɅ ćȼĊȺĆȝ ćȼƋȲȱǟ ĆɄĈȑĆǿ ąȬĈȱǠĆȵ ĆȸĊǣ ĆȄĆȹĆǕ: ćǦĆǭǠĆȲĆǭ ĆÞǠĆǱ ćȼƋȲȱǟ ɂƋȲĆȍ ƍɄĈǤƋȺȱǟ ĈǯǟĆȿĊȁĆǕ ĈǧɀćɆćǣ ɂĆȱĈǙ ąȔĊȽĆǿ

Ćǩ ĊȴćȾƋȹĆǖĆȭ ǟȿćȀĈǤĊǹćǕ ǠƋȶĆȲĆȥ ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ ɂƋȲĆȍ ƍɄĈǤƋȺȱǟ ĈǥĆǻǠĆǤĈȝ ĊȸĆȝ ĆȷɀćȱĆǖĊȆĆɅ ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ǠĆȽɀƌȱǠĆȪ

ĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ ɂƋȲĆȍ ƍɄĈǤƋȺȱǟ ĊȸĈȵ ćȸĊǶĆȹ ĆȸĊɅĆǕĆȿ ǟɀćȱǠĆȪĆȥ ĆȀƋǹĆǖĆǩ ǠĆȵĆȿ ĈȼĈǤĊȹĆǽ ĊȸĈȵ ĆȳƋǼĆȪĆǩ ǠĆȵ ćȼĆȱ ĆȀĈȦćȡ ĊǼĆȩ ĆȴƋȲĆȅĆȿ Ĉȼ

 ĆȯǠĆȩĆȿ ćȀĈȖĊȥćǕ ǠĆȱĆȿ ĆȀĊȽƋǼȱǟ ćȳɀćȍĆǕ ǠĆȹĆǕ ćȀĆǹǓ ĆȯǠĆȩĆȿ ǟăǼĆǣĆǕ ĆȰĊɆƋȲȱǟ ɄƍȲĆȍćǕ ɄƍȹĈǚĆȥ ǠĆȹĆǕ ǠƋȵĆǕ ĊȴćȽćǼĆǵĆǕ ĆȯǠĆȩ ćȀĆǹǓ 

ĆǣĆǕ ćǯƋȿĆȂĆǩĆǕ ǠĆȲĆȥ ĆÞǠĆȆƍȺȱǟ ćȯĈȂĆǪĊȝĆǕ ǠĆȹĆǕ ĊȴćǪĊȹĆǕ ĆȯǠĆȪĆȥ ĊȴĈȾĊɆĆȱĈǙ ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ ɂƋȲĆȍ ĈȼƋȲȱǟ ćȯɀćȅĆǿ ĆÞǠĆǲĆȥ ǟăǼ

 ćȀĈȖĊȥćǕĆȿ ćȳɀćȍĆǕ ɄƍȺĈȮĆȱ ćȼĆȱ ĊȴćȭǠĆȪĊǩĆǕĆȿ ĈȼƋȲĈȱ ĊȴćȭǠĆȊĊǹĆǖĆȱ ɄƍȹĈǙ ĈȼƋȲȱǟĆȿ ǠĆȵĆǕ ǟĆǾĆȭĆȿ ǟĆǾĆȭ ĊȴćǪĊȲćȩ ĆȸɅĈǾƋȱǟ ɄƍȲĆȍćǕĆȿ

ƍȺȱǟ ćǯƋȿĆȂĆǩĆǕĆȿ ćǼćȩĊǿĆǕĆȿɄƍȺĈȵ ĆȄĊɆĆȲĆȥ ɄĈǪƋȺćȅ ĊȸĆȝ ĆǢĈȡĆǿ ĊȸĆȶĆȥ ĆÞǠĆȆ

Arti lnya:

“Dari l Anas bi ln Mali lk r.a, di la belrkata, "Ada tilga orang

datang kel rumah salah selorang i lstelri l Nabi l shallallahu alailhil

wa sallam. Melrelka belrtanya telntang i lbadah Nabi l Saw., maka

kelti lka di lbelri ltahu (telntang i lbadahnya) melrelka melrasa i lbadah

melrelrka sangat seldi lki lt. Lalu melrelka belrkata, 'Dilmana ki lta

93 Fathoni Ahmad, Nasehat Rasulullah Kepada Orang yang Tidak Mau
Menikah, (Diakses Tanggal 8 Desember 2023).

94 Fathoni Ahmad, Nasehat Rasulullah …, (Diakses Tanggal 8 Desember
2023).
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di lbandi lng Nabil shallallahu alai lhil wa sallam, padahal di la tellah

di lampuni l dosanya yang tellah lalu dan kelmudi lan.' Lalu yang

lai ln belrkata, 'Saya akan sellalu shalat dil malam hari l sellamanya.'

Yang lailn belrkata, 'Saya akan puasa selpanjang tahun tildak

pelrnah belrbuka.' Yang lai ln belrkata, 'Saya akan ti lnggalkan

i lstelri l saya dan ti ldak melni lkah lagi l sellamanya.' Kelmudi lan

datanglah Rasulullah Saw. kelpada melrelka, lalu belrkata,

'Kalilankah yang belrkata belgi lni l dan belgi lni l?! Keltahui llah, delmi l

Allah, aku adalah orang yang pali lng takut dan pali lng belrtakwa

di l antara kalilan, akan teltapi l saya belrpuasa dan belrbuka, shalat

dan ti ldur selrta melni lkahi l wanilta, si lapa yang ti ldak suka

sunnahku, maka di la bukan golonganku".95

Ilbnu Majah melri lwayatkan bahwa Rasulullah Saw.,

belrsabda:

 :ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ ɂƋȲĆȍ ĈȼƋȲȱǟ ćȯĊɀćȅĆǿ ĆȯǠĆȩ :ĊǨĆȱǠĆȩ ĆǦĆȊĈǝǠĆȝ ĊȸĆȝ“ ćǳǠĆȮƍȺȱǟĊȸĈȵ ĊɄĈǪƋȺćȅ ĊȴĆȱ ĊȸĆȶĆȥ

 ĊǴĈȮĊȺĆɆĊȲĆȥ ąȯĊɀĆȕ ǟĆǽ ĆȷǠĆȭ ĊȸĆȵĆȿ ĆȴĆȵćǖĊȱǟ ĊȴćȮĈǣ ĄȀĈǭǠĆȮćȵ ɄƍȹĈǚĆȥ ǟɀćǱƋȿĆȂĆǩĆȿ ɄƍȺĈȵ ĆȄĊɆĆȲĆȥ ɄĈǪƋȺćȆĈǣ ĊȰĆȶĊȞĆɅ

 ĊȴĆȱ ĊȸĆȵĆȿĄÞǠĆǱĈȿ ćȼĆȱ ĆȳĊɀƋȎȱǟ ƋȷĈǚĆȥ ĈȳǠĆɆƍȎȱǠĈǣ ĈȼĊɆĆȲĆȞĆȥ ĊǼĈǲĆɅ”)ȼǱǠȵ ȸǣǟ Ȼǟȿǿ(

Arti lnya:

“Dari l Ailsyah r.a,, i la belrkata, Rasulullah Saw., belrsabda:

“Melni lkah i ltu telrmasuk dari l sunahku, si lapa yang ti ldak

melngamalkan sunnahku, maka i la ti ldak melngi lkuti l jalanku.

Melni lkahlah, karelna sungguh aku melmbanggakan kali lan atas

umat-umat yang lai lnnya, si lapa yang melmpunyai l kelkayaan,

maka melni lkahlah, dan si lapa yang tildak mampu maka

helndaklah i la belrpuasa, karelna sungguh puasa i ltu tamelng

bagi lnya. (HR. Ilbnu Majah).96

Melni lkah melrupakan anjuran Rasulullah Saw, hal ilni l juga

di llakukan olelh belli lau selmasa hi ldupnya, belli lau melrupakan

selbai lk-bai lk hamba dalam mellaksanakan i lbadah kelpada Allah

Swt, namun belli lau ti ldak melni lnggalkan melni lkah karelna justru

95 Shahih Bukhari, No. 4675 dan Muslim, dalam Hadissoft, no. 5063.
96 Sunan Ibnu Majah, no.1837, Bab Keutamaan Nikah, (Diakses Tanggal 8

Desember 2023).
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delngan melni lkahlah selorang mukmi ln tellah mellakukan i lbadah

yang pali lng lama dalam kelhi ldupannya.

Berdasarkan dalil-dalil dan uraian di atas dapat kita

simpulkan bahwa indikator akidah dalam khiṭbah adalah:

1. Jodoh merupakan ketentuan dari Allah Swt

2. Ada 4 hal yang harus diperhatikan ketika memilih

pasangan (keturunan, kekayaan, kecantikan, agama),

agama lebih diutamakan

3. Pendapat tentang hadis: barang siapa yang tidak

menikah maka bukan ummat Nabi

4. Menikah berarti telah menyempurnakan separuh agama

5. Pendapat tentang hadis: menikah merupakan ibadah

terpanjang

6. Allah akan mencukupkan rezeki setelah menikah

2). Ni llai l-Ni llai l Pelndi ldi lkan Ilbadah

Ilbadah dalam Ilslam selcara gari ls belsar telrbagi l kel dalam

dua jelni ls yai ltu i lbadah mahḍah (i lbadah khusus) dan i lbadah

ghai lru mahḍah (ilbadah umum). Ilbadah mahdah antara lai ln

thaharah, shalat, puasa, zakat dan haji l. Seldangkan i lbadah umum

yai ltu selmua akti lvi ltas yang di llakukan manusi la dalam kai ltan

hubungan antara manusi la delngan selsama dan hubungan

manusi la delngan alam yang belrni llai l i lbadah (muamalah)97.

Melni lkah melrupakan salah satu i lbadah dalam konselp

Ilslam, karelna i ltu pelrni lkahan belrtujuan selbagai l pelni lngkatan

elkonomi l

98 sellai ln selbagai l fungsi l relproduksi l

99, hal i lni l di l dasari l

atas pelmahaman dua mufassi lr yai ltu Asy-Sya’rawi l dan Ilmam al-

Qurthubi l, kelsi lmpulan ilni l dildasari l atas ayat al-Quran Surah Ar-

Rum:

97 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Palang Karaya:
Erlangga, 2011), hlm. 23.

98 Mutawalli Asy-Sya’raawi. Tafsīr Asy-Sya’rawī Juz 18. (Maktabah
Shameela, t.t.), hlm. 11360.

99 Abi Bakr bin Farah Al-Qurtuby. Al-Jāmi' Li Ahkām al-Qur'ān. (Kairo: 
Dar Syu'b), hlm. 14-19.
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ةٗ وَ  وَد� �يهَۡاَ وَجَعَلَ بَ�ۡ�كمَُ م�
�
ِّ�سَۡكُ�وُ�اْ ا ٗ�ا ل نفُسِكمُۡ ��زۡوَ� نۡ �� تِهِۦٓ ��نۡ َ�لقََ لكمَُ مِّ تٖ وَمِنۡ ءَایَ�� ِ�َ َ�ٔیَٓ�� ن� فيِ ذَ�

�
ةًۚ ا رَحمَۡ

ِّقَوۡمٖ یتََفَك�رُونَ  )٢١(.ل

Arti lnya:

“Dan di l antara tanda-tanda kelkuasaan-Nya i lalah Di la

melnci lptakan untukmu i lstelri l-i lstelri l dari l jelni lsmu selndi lril, supaya

kamu celndelrung dan melrasa telntelram kelpadanya, dan

di ljadilkanNya di lantaramu rasa kasi lh dan sayang.

Selsungguhnya pada yang delmi lki lan i ltu belnar-belnar telrdapat

tanda-tanda bagi l kaum yang belrfi lki lr” (Q.S. Ar-Rum: 21).100

Dalam Ilslam, ni llai l-ni llai l i lbadah yang telrkandung dalam

khiṭbah antara lai ln:

(1) Taqwa. Taqwa adalah selbuah kelsadaran untuk selnanti lasa

belrti lndak delngan taat dan belrtanggung jawab kelpada Allah

Swt.

(2) Ilkhlas. Arti lnya i lkhlas mellakukan khiṭbah selmata-mata

karelna i lngi ln melncari l ri ldha Allah Swt, bukan untuk tujuan

matelri l atau kelpelnti lngan pri lbadi l selmata.

(3) Sabar. yakni l belrusaha melnjalankan khiṭbah delngan pelnuh

kelsabaran dan keltelguhan hati l, bai lk dalam prosels melmi llilh

calon pasangan ataupun melnghadapi l halangan dan

ri lntangan di l selpanjang pelrjalanan.

(4) Tawakal. Yang di lmaksud delngan tawakal adalah

melnye lrahkan selgala urusan dan kelputusan kelpada Allah

Swt, selrta melngandalkan-Nya selcara pelnuh tanpa melrasa

khawati lr atau celmas.

(5) Syukur. Sellalu belrsyukur atas selti lap karuni la Allah Swt,

telrmasuk dalam melnjalankan khiṭbah selbagai l salah satu

belntuk i lbadah.

(6) Adi ll. Belrlaku adi ll dan belrelti lka bai lk bai lk dalam melmi llilh

pasangan hi ldup, selhi lngga ti ldak telrjadi l kelti ldakadi llan dan

kelrugi lan bagi l salah satu pi lhak.

100 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hlm. 86
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Berdasarkan dalil-dalil dan uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa indikator ibadah dalam khiṭbah adalah:

1. Menikah adalah mengikuti sunnah Rasul

2. Kesabaran sangat diperlukan untuk mempererat hubungan

3) Ni llai l-Ni llai l Pelndi ldi lkan Syari l‘ah

Syari l‘ah melnurut pelngelrti lan hukum Ilslam belrarti l hukum-

hukum dan aturan-aturan yang di lpelri lntahkan Allah mellalui l

Nabi lnya Muhammad Saw, agar di ltaati l hamba-Nya, atau dapat

di larti lkan selbagai l suatu si lstelm norma Illahi l yang melngatur

hubungan manusi la delngan Tuhan (ḥablum mi lnallāh), hubungan

manusi la delngan selsama (ḥablum mi lnannās), selrta hubungan

manusi la delngan alam selki ltar. Syari‘ah melrupakan aspelk norma

atau hukum dalam ajaran Ilslam yang kelbelradaannya ti ldak

telrlelpas dari l aqi ldah Ilslam. Olelh karelna i ltu i lsi l syari lah melli lputil

aturan-aturan selbagai l i lmplelmelntasi l dari l kandungan Alquran

dan Sunnah.101

Ni llai l pelndi ldi lkan syari l‘ah yang belrkai ltan delngan khiṭbah

adalah bagai lmana Ilslam melngatur batasan-batasan antara laki l-

laki l dan pelrelmpuan yang masi lh dalam tahapan khiṭbah selbellum

melnuju kel jelnjang pelrni lkahan, mi lsalnya salah satu hadi ls

Rasulullah yang di lri lwayatkan olelh Al-mughi lrah:

ĆȾĊɆĆȱĈǙ ĊȀćȚĊȹǟ ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ ɂƋȲĆȍ ƌɄĈǤƋȺȱǟ ĆȯǠĆȪĆȥ ăǥĆǕĆȀĊȵǟ ĆǢĆȖĆǹ ćȼƋȹĆǕ ĆǦĆǤĊȞćȉ ĈȸĊǣ ĈǥĆƘĈȢćȶĊȱǟ ĊȸĆȝ ćȼƋȹĈǚĆȥ Ǡ

                                 ǠĆȶćȮĆȺĊɆĆǣ ĆȳĆǻĊǘćɅ ĊȷĆǕ ɁĆȀĊǵĆǕ

Arti lnya:

“Dari l Al Mughi lrah Biln Syu’bah, di la melmi lnang selorang

wanilta Nabi l Saw. belrsabda, “Lilhatlah dila! karelna hal iltu akan

lelbi lh mellanggelngkan pelrkawi lnan kali lan belrdua”. (HR.

Tilrmi ldzil dan Nasa’i l)102.

Bagi l selselorang yang belnar-belnar i lngi ln melni lkahi l selorang

wani lta, i la di lanjurkan untuk mellilhat atau melmpelrhati lkannya.

101 Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan .…, hlm. 23.
102 Abu Isa Muhmmad, Bin Isa Saurah At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzī, Juz

1, (Riyadh: Saudi Arabia), hlm. 1001.



46

Ilslam melntolelri lr selselorang yang belnar-belnar helndak melni lkahi l

selorang wani lta, untuk melngelnali l si lfat-si lfat calon i lstri lnya

telrselbut selbellum melni lkahi lnya, delngan belbelrapa syarat telrtelntu,

Selbagai lmana Rasulullah Saw, belrsabda: Di lri lwayatkan dari l

Jabilr Bi ln Abdullah, i la melnuturkan, bahwa Rasulullah Saw.,

belrsabda:

 ĊȸĆȝ ĆȯǠĆȩ ĆȯǠĆȩ ĈȼƋȲȱǟ ĈǼĊǤĆȝ ĈȸĊǣ ĈȀĈǣǠĆǱ: ĊȴćȭćǼĆǵĆǕ ĆǢĆȖĆǹ ǟĆǽĈǙ ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ ɂƋȲĆȍ ĈȼƋȲȱǟ ćȯɀćȅĆǿ

 ĊȰĆȞĊȦĆɆĊȲĆȥ ǠĆȾĈǵǠĆȮĈȹ ɂĆȱĈǙ ćȻɀćȝĊǼĆɅ ǠĆȵ ɂĆȱĈǙ ĆȀćȚĊȺĆɅ ĊȷĆǕ ĆțǠĆȖĆǪĊȅǟ ĊȷĈǚĆȥ ĆǥĆǕĊȀĆȶĊȱǟ

Arti lnya:

“Apabilla salah selorang dil antara kalilan melmi lnang

selselorang wani lta, jilka i la mampu untuk melli lhat selseluatu yang

melndorongnya untuk melni lkahi lnya helndak i la mellakukannya”

(HR. Abu Dawud).103

Jumhur ulama belrpelndapat bahwa bagi lan yang bolelh

di llilhat hanyalah bagi lan yang bi lasa di lpelrbolelhkan untuk

di lpelrli lhatkan olelh selorang wani lta, yai ltu muka dan tellapak

tangan, selbagi lan ulama lagi l melmpelrbolelhkan untuk melli lhat

bukan hanya wajah dan tellapak tangan, mellai lnkan selluruh

anggota tubuh yang telrli lhat selpelrti l lelhelr, dua tangan dan dua

kaki l, ada juga lelbi lh dari l i ltu karelna dua tellapak tangan

melrupakan anggota badan pelrelmpuan yang telrli lhat selhari l-hari l,

selhi lngga pelri lntah untuk melli lhat dalam hadi ls telrselbut yang

di lmaksud bukan hanya wajah dan tellapak tangan dan belrdasar

pada kelumuman hadi ls104.

Khiṭbah tildak melmbuat selselorang yang di ltelri lma

lamarannya kelmudi lan belbas mellakukan ‘aksels’ kelpada

calonnya. Statusnya masi lh sama selpelrti l ajnabi l, orang yang

bukan mahram bagi lnya. Maka belrselntuhan telntu teltap di llarang,

apalagi l belrduaan, melski lpun kelluar belrduaannya kel majeli ls

takli lm pelngaji lan fi lqi lh teltap di llarang, apalagi l kelluar di l malam

103 Abu Dawud, Sulaiman Bin Al-Asy’ats, Sunan Abu Dawud, Juz 1,
(Riyadh: Saudi Arabia), hlm. 237.

104 Mahmud Al-Misri, al-Zawāj al-Islām al-saīd, terjemahan Imam
Firdaus, Bekal Pernikahan, (Jakarta: Qitshi Press, 2011), hlm. 317-318.
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mi lnggu kel bi loskop atau mall. Jumhur ulama umumnya

melngharamkan selntuhan kulilt antara laki l-laki l dan wani lta yang

bukan mahram, melski lpun dalam rangka untuk melni lkahi lnya105.

Sellai ln iltu ada batasan telrtelntu antara laki l-laki l yang

melmi lnang delngan pelrelmpuan yang di lpi lnang, selbagai lmana

hadi ls Rasulullah selbagai l belri lkut:

 ĆȸĆȞĊȖćɅ ĊȷĆǖĆȱ ĆȴĉĆȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćǃǟ ɂĉĆȲĆȍ Ĉǃǟ ćȯɀćȅĆǿ ĆȯǠĆȩ ĆȯǠĆȩ ąǿǠĆȆĆɅ ćȸĊǣ ćȰĈȪĊȞĆȵ ɄĈȺĆǭĆǼĆǵ ĈÞĆɎĆȞȱǟ ɄĈǣĆǕ ĊȸĆȝɄĈȥĈȃĊǕĆǿ

ąȰćǱĆǿ ąȔĆɆĊǺĈȶĈǣĊȸĈȵąǼɅĈǼĆǵĄȀĊɆĆǹ ćȼĆȱĊȸĈȵ ĊȷĆǕĉĆȄĆȶĆɅăǥĆǕĆȀĊȵǟǠĆȱ ĉćȰĈǶĆǩ ćȼĆȱ

Arti lnya:

“Dari l Abu ‘Ala melncelri ltakan padaku Ma’qi ll bi ln Yasar

(di lri lwayatkan), i la belrkata, Rasulullah Saw.

belrsabda, “di ltusuknya kelpala selselorang delngan pasak dari l

belsi l, sungguh lelbi lh bai lk bagi lnya dari lpada melnyelntuh wani lta

yang bukan mahramnya” (HR. Ath-Thabrani l).106

Syari lah melmi lli lki l cakupan yang cukup luas, maka pelnuli ls

lelbi lh melngkhususkan dalam i lbadah. Kata i lbadah melnurut

bahasa arti lnya taat. Taat belrarti l patuh, tunduk dan seltunduk-

tunduknya, arti lnya melngi lkuti l selluruh pelri lntah dan melnjauhi l

larangan yang di lkelhelndaki l olelh Allah. Makna aslil i lbadah

adalah pelnghambaan selorang manusi la kelpada Allah selbagai l

pellaksanaan tugas hi ldup sellaku makhluk.107

Khiṭbah adalah selbuah prosels yang di llakukan dalam

pelrni lkahan dalam Ilslam. Dalam prosels khiṭbah, telrdapat

belbelrapa ni llai l-ni llai l syari lah yang harus di lpelrhati lkan, di l

antaranya:

(1) Kelselpakatan keldua bellah pi lhak. Dalam prosels khiṭbah,

kelselpakatan dan pelrseltujuan dari l calon melmpellai l wani lta

dan pri la sangat pelnti lng. Hal i lni l melrupakan ni llai l utama

dalam prosels khiṭbah.

105 Ahmad Sarwat, Serial Fiqih Kehidupan 8: Pernikahan. Rumah Fiqih
Publishing. (Jakarta: 2017), hlm. 88.

106 Al-Mu’jām al-Kabīr 20, no. 211.
107 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah, (Bandung: CV.

Pustaka Setia, 2009), hlm. 61.
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(2) Tildak ada unsur paksaan. Pelrni lkahan dalam Ilslam tildak

bolelh di llakukan delngan unsur paksaan atau telkanan dari l

pi lhak manapun. Olelh karelna i ltu, prosels khiṭbah juga harus

di llakukan selcara sukarella tanpa ada paksaan.

(3) Melmpelrkelnalkan di lri l. Calon melmpellai l pri la harus

melmpelrkelnalkan di lri lnya kelpada kelluarga calon

melmpellai l wani lta untuk melmbangun kelpelrcayaan di l

antara keldua kelluarga.

(4) Tildak ada unsur ri lba. Dalam prosels khiṭbah, ti ldak bolelh

telrdapat unsur ri lba atau pelmbelri lan hadi lah yang

belrlelbi lhan. Hadi lah yang di lbelri lkan haruslah selsuai l delngan

kelmampuan masi lng-masi lng pi lhak.

(5) Teltap melnjaga sopan santun dan elti lka. Melski lpun prosels

khiṭbah di llakukan untuk tujuan pelrni lkahan, teltap harus

melnjaga sopan santun dan elti lka dalam belrkomuni lkasi l dan

belrti lndak.108

Dari dalil-dalil dan uraian di atas dapat disimpulkan

bahwa indikator syariah dalam khiṭbah adalah:

1. Menikah untuk menghindari perbuatan dosa

2. Berpergian/jalan-jalan berdua tanpa mahram

3. Keluar rumah untuk makan-makan berdua tanpa mahram

4. Berkunjung ke rumah tanpa didampingi mahram

5. Berpegangan/bergandengan tangan

6. Pemakaian cincin tunangan kejari calon wanita oleh calon

pria

4) Ni llai l-Ni llai l Pelndi ldi lkan Muamalah

Salah satu wujud pelndi ldi lkan delngan ni llai l muamalah

dalam khiṭbah adalah delngan adanya pelmbelri lan dari l pi lhak laki l-

laki l kelpada pi lhak pelrelmpuan selbellum akad yang di lselbut

delngan mahar, dalam hadi ls Rasulullah bahkan mahar pelrnah

di lbelri lkan hanya delngan selpasang sandal selbagai lmana hadi lsnya

belri lkut:

108 Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Fiqih Ibadah…, hlm. 61.
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 ąǼɆĈȞĆȅ ćȸĊǣ ɂĆɆĊǶĆɅ ǠĆȺĆǭƋǼĆǵ :ąǿǠƋȊĆǣ ćȸĊǣ ćǼƋȶĆǶćȵ ǠĆȺĆǭƋǼĆǵ ćȸĊǣ ćǼƋȶĆǶćȵĆȿ ƊɃĈǼĊȾĆȵ ćȸĊǣ ĈȸĆȶĊǵƋȀȱǟ ćǼĊǤĆȝĆȿ

 ĈȸĊǣ ĈȀĈȵǠĆȝ ĆȸĊǣ ĈȼƋȲȱǟ ĆǼĊǤĆȝ ćǨĊȞĈȶĆȅ :ȯǠĆȩ ĈȼƋȲȱǟ ĈǼĊɆĆǤćȝ ĈȸĊǣ ĈȴĈȍǠĆȝ ĊȸĆȝ :ćǦĆǤĊȞćȉ ǠĆȺĆǭƋǼĆǵ :ǟɀćȱǠĆȩ ąȀĆȦĊȞĆǱ

:ĈȼɆĈǣĆǕ ĊȸĆȝ ,ĆǦĆȞɆĈǣĆǿ ĆǥĆǿǟĆȂĆȥ ɄĈȺĆǣ ĊȸĈȵ ăǥĆǕĆȀĊȵǟ ƋȷĆǕ ɂƋȲĆȍ ĈȼƋȲȱǟ ćȯɀćȅĆǿ ĆȯǠĆȪĆȥ ,ĈȸĊɆĆȲĊȞĆȹ ɂĆȲĆȝ ĊǨĆǱƋȿĆȂĆǩ

ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ: ćȻĆȁǠĆǱĆǖĆȥ :ĆȯǠĆȩ ,ĊȴĆȞĆȹ :ĊǨĆȱǠĆȩ ĈȸĊɆĆȲĊȞĆȺĈǣ ĈȬĈȱǠĆȵĆȿ ĈȬĈȆĊȦĆȹ ĊȸĈȵ ĈǨɆĈȑĆǿĆǕ

Arti lnya:

“Tellah melncelri ltakan kelpada kami l Muhammad bi ln

Basyar, tellah melncelri ltakan kelpada kami l Yahya bi ln Sa'i ld,

Abdurrahman bi ln Mahdi l dan Muhammad bi ln Ja'far melrelka

belrkata; tellah melncelri ltakan kelpada kami l Syu'bah dari l 'Ashi lm

bi ln 'Ubai ldullah belrkata; saya tellah melndelngar Abdullah bi ln

'Amilr bi ln Rabil'ah daril Bapaknya bahwa ada selorang wanilta

dari l bani l Fazarah melni lkah delngan mahar belrupa sandal.

Rasulullah Saw. belrtanya: "Apakah kamu rella atas di lri l dan

hartamu delngan dua sandal ilni l?" Dila melnjawab; "Ya." ('Amilr

bi ln Rabil'ah) belrkata; (Nabi l Saw.) melmbolelhkannya.109

Sellai ln iltu ada hadi ls Rasulullah yang melnyatakan telrkai lt

delngan mahar, yai ltu:

ĊȸĆȝÛĆǦĆȊĈǝǠĆȝ ƋȷĆǕ ĆȯɀćȅĆǿĈǃǟɂƋȲĆȍćǃǟĈȼĊɆĆȲĆȝÛĆȴƋȲĆȅĆȿ ĆȯǠĆȩ:ƋȷĈǙĆȴĆȚĊȝĆǕĈǳǠĆȮƍȺȱǟ ăǦĆȭĆȀĆǣćȻćȀĆȆĊɅĆǕ

Ȼǟȿǿ) ăǦĆȹȿćǘĆȵ(Ǽƥǟ

Arti lnya:

“Dari l Ailsyah, Rasulullah Saw.., belrsabda:

Selsungguhnya kelbelrkahan yang pali lng belsar adalah orang

yang maharnya pali lng relndah” (HR. Ahmad).110

Muamalah melrupakan salah satu cabang i llmu syari l‘ah

yang melmpellajari l aspelk-aspelk hukum dalam hubungan sosi lal

dan elkonomi l manusi la, telrmasuk juga dalam kontelks pelrni lkahan

yang tentu didahului dengan kegiatan khiṭbah, telrdapat belbelrapa

109 Abu Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah At-tirmidzi, Sunan Tirmidzi,
hlm. 339.

110 Sunan Abu Dawud, no. 2117, Al-Hakim, 2:181-182, disahihkan oleh
Syeikh Al-Albani dalam Al-Irwa’, Jilid 6, hlm. 344.
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ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan muamalah dalam Ilslam yang sangat

pelnti lng di ltelkankan dan harus di lpelrhati lkan, antara lai ln:

(1) Elkonomi l
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Arti lnya:

“Dan ni lkahkanlah orang-orang yang se lndi lri lan di l

antara kamu, dan orang-orang yang layak (be lrkawi ln) dari l

hamba-hamba sahayamu yang le llaki l dan hamba-hamba

sahayamu yang pe lre lmpuan. ji lka me lre lka mi lski ln, Allah akan

me lmampukan me lre lka de lngan kurni la-Nya. dan Allah Maha

Luas (pe lmbe lri lan-Nya) lagi l Maha me lnge ltahui l.” (QS An-

Nur: 32).111

Al-Muyasar melnafsi lrkan ayat 32 dari l surah an-Nur

telrselbut selbagai l belri lkut: Dan ni lkahkanlah (wahai l kaum

Mukmi lniln) si lapa saja yang bellum melmi llilki l pasangan hi ldup,

bai lk kaum lellaki l yang melrdelka, kaum wani lta yang melrdelka,

dan orang-orang shali lh dari l budak-budak lellaki l dan budak-

budak pelrelmpuan kali lan. Selsungguhnya bi lla yang belrhasrat

melni lkah untuk melnjaga kelhormatannya adalah orang yang

faki lr, ni lscaya Allah akan melncukupi lnya dari l luasnya karuni la

ri lzkil-Nya. Dan Allah Maha luas (ri lzki l-Nya), banyak kelbai lkan-

Nya, belsar karuni la-Nya, lagi l Maha Melngeltahui l keladaan-

keladaan hamba-hamba-Nya.112

Kelmelnteri lan Agama RIl juga melnafsi lrkan ayat telrselbut,

bahwa yang di lmaksud delngan dan ni lkahkanlah, yai ltu bantulah

supaya bi lsa melni lkah, orang-orang yang masi lh melmbujang di l

antara kamu agar melrelka dapat hi ldup telnang dan telrhi lndar dari l

zilna selrta pelrbuatan haram lai lnnya, dan bantulah juga orang-

orang yang layak melni lkah dari l hamba-hamba sahayamu yang

111 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan, hlm. 354.
112 Tafsir Al-Muyassar/Kementerian Agama Saudi Arabia, (Diakses

Tanggal 4 Januari 2024).
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laki l-laki l dan pelrelmpuan. Jilka melrelka mi lski ln, Allah Swt akan

melmbelri l kelmampuan kelpada melrelka delngan karuni la-Nya. Dan

Allah maha luas pelmbelri lan-Nya; ti ldak akan belrkurang

khazanah-Nya selbelrapa banyak pun di la melmbelri l hamba-Nya

kelka-yaan, lagi l maha melngeltahui l.113

Jilka di lli lhat dari l aspelk elkonomi l, ayat telrselbut dapat

di larti lkan selbagai l pelri lntah untuk melmbantu i lndi lvi ldu-i lndi lvildu

yang melmbutuhkan agar dapat melni lkah dan hi ldup telnang.

Dalam kontelks i lni l, melni lkah yang sebelum diawali dengan

prosesi khiṭbah dapat di lpandang selbagai l salah satu belntuk

i lnvelstasi l sosilal yang pelnti lng karelna melmi lli lki l ilmpli lkasi l jangka

panjang telrhadap pelrkelmbangan masyarakat. Di l si lsi l lai ln, ji lka

ada banyak i lndi lvi ldu yang ti ldak dapat melni lkah karelna faktor

elkonomi l, hal i lni l dapat belrdampak buruk pada pelrelkonomi lan

suatu nelgara. Selbagai l contoh, jilka banyak orang yang bellum

melni lkah maka angka kellahi lran akan celndelrung turun, dan i lnil

bi lsa belrdampak pada jumlah pelnduduk di l masa delpan.114

Sellai ln i ltu, jilka banyak orang yang suli lt melni lkah atau ti ldak

melni lkah sama selkali l, maka dapat melnye lbabkan pelnurunan

produkti lvi ltas karelna melrelka mungki ln lelbi lh fokus pada masalah

keluangan dari lpada belkelrja delngan bai lk. Dalam hal i lnil, pelri lntah

dalam ayat telrselbut dapat di larti lkan selbagai l langkah-langkah

sosi lal dan elkonomi l yang belrtujuan untuk melmbantu

melmasti lkan bahwa i lndi lvi ldu-i lndilvi ldu yang melmbutuhkan

melmi llilki l aksels kel sumbelr daya, telrmasuk sumbelr daya

elkonomi l, selhi lngga melrelka dapat melni lkmati l kelhi ldupan yang

seljahtelra selcara fi lsi lk, elmosilonal, dan fi lnansi lal. Hal i lni l juga

dapat di lli lhat selbagai l upaya untuk melngurangi l kelselnjangan

sosi lal dan melni lngkatkan kelseljahtelraan masyarakat selcara

kelselluruhan.115

113 Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI/Surat An-Nur Ayat 32, (Diakses
tanggal 4 Januari 2024).

114 Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI…., (Diakses tanggal 4 Januari
2024).

115 Mutawalli Asy-Sya’raawi. Tafsīr Asy-Sya’rawī .…, hlm. 1360.
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Hi ldup dalam selbuah i lkatan pelrni lkahan ti ldak pelrlu

melngkhawati lrkan telntang relzelki l. Karelna relzelki l i ltu tellah dilatur

olelh Allah Swt, kelpada hamba-hamba-Nya di lmuka bumil

apalagi l belrhubungan delngan manusi la yang akan hi ldup belrsama

pasangannya dalam selbuah i lkatan yang di lri ldhai l Allah Swt,

mellalui l selbuah i lkatan pelrni lkahan. Selbagai lmana di lselbutkan

olelh Nabi l Muhammad Saw, dalam hadi ls belri lkut:

 ɄĈȥ ɂĆȺĈȢȱǟ ǟĊɀćȆĈȶĆǪĊȱĈǟ :ĆȯǠĆȩ ąǻĊɀćȞĊȆĆȵ ĈȸĊǣ Ĉǃǟ ĈǼĊǤĆȝ ĊȸĆȝɂĆȱǠĆȞĆǩ ćǃǟ ćȯĊɀćȪĆɅ ÛĈǳǠĆȮƍȺȱǟ ǟɀćȹɀćȮĆɅ ĊȷĈǙ :

 ĈȼĈȲĊȒĆȥ ĊȸĈȵ ćȼƋȲȱǟ ćȴĈȾĈȺĊȢćɅ ĆÞǟĆȀĆȪćȥ

Arti lnya:

“Dari l Abdullah biln Mas’ud, di la belrkata, “Carillah

kelcukupan delngan ni lkah, karelna Allah tellah belrfi lrman, Ji lka

melrelka mi lski ln Allah akan melmbelri l kelmampuan kelpada melrelka

delngan karuni la-Nya”. (HR Ad-Dai llami l).116

Nabi l Muhammad Saw., dalam hadis di latas melngatakan

bahwa selselorang dapat melncari relzelki l delngan melni lkah. Di lsi lni l,

maksud "relzelki l" dalam kontelks i lni l bi lsa di lmaknai l selbagai l ri lzki l

dalam belntuk matelri l atau spi lri ltual. Dalam hal i lni l, melni lkah

dapat melmbantu selselorang untuk melnjalankan kelwaji lban-

kelwaji lban dalam pelrni lkahan selpelrti l melmbelri lkan nafkah kelpada

pasangan dan anak-anak, selrta melnjaga kelharmoni lsan rumah

tangga yang akan melmbuat hi ldup lelbi lh seljahtelra dan

melnye lnangkan. Namun, pelnti lng bagi l ki lta untuk tildak

melrelduksi l makna hadi ls i lni l hanya selbagai l selmata cara untuk

melndapatkan keluntungan matelri lal saja, karelna melni lkah juga

melmi llilki l tujuan yang lelbi lh mulila yai ltu untuk melmpelrolelh ri ldha

Allah swt.117

Dalam aspelk elkonomi l ada belbelrapa hal yang pelrlu

di lpelrhati lkan antara pasangan suami l i lstri l adalah selbagai l belri lkut:

Pelrtama: Keladi llan dalam pelmbagi lan harta: Seltellah melni lkah,

116 Ibnu Jarir al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi tafsir al-Quran, Cet.
Mu’assasah al-Risalah, juz 19, hlm. 166.

117 Ibnu Jarir al-Thabari, Jāmi’ al-Bayān …., hlm. 198.
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harta belnda pasangan melnjadi l mi llilk belrsama. Olelh karelna i ltu,

pelnti lng bagi l pasangan untuk melmpelrhati lkan pri lnsi lp keladi llan

dalam pelmbagi lan harta, bai lk saat melmbelli l barang-barang

belrsama maupun saat melmbagi l harta delngan adi ll jilka telrjadi l

pelrcelrai lan. Keldua: Kelrjasama dalam pelngellolaan keluangan:

Pasangan suami l i lstri l pelrlu belkelrja sama dalam melngellola

keluangan kelluarga. Melrelka harus melmbuat anggaran,

melmpri lori ltaskan pelngelluaran, dan sali lng belrkomuni lkasi l agar

dapat melnghi lndari l hutang yang melnumpuk selrta melndapatkan

stabi lliltas fi lnansi lal dalam jangka panjang. Kelti lga: Transparansi l

dalam urusan keluangan: Pelnti lng bagi l pasangan suami l i lstril

untuk sali lng telrbuka dan jujur telntang kondi lsi l keluangan

melrelka. Melrelka harus melngeltahui l pelndapatan dan pelngelluaran

masi lng-masi lng selrta sali lng belrdi lskusi l telntang relncana

keluangan dan tujuan masa delpan. Kelelmpat: Melnghi lndari l ri lba:

Dalam Ilslam, ri lba atau bunga di langgap selbagai l dosa belsar. Olelh

karelna i ltu, pasangan suami l i lstril harus melnghi lndari l

melnggunakan si lstelm pi lnjaman yang melli lbatkan ri lba, selpelrtil

pi lnjaman dari l relntelni lr, pi lnjaman belrbunga dan lai ln-lai ln.118

Delngan melmpelrhati lkan pri lnsi lp-pri lnsi lp muamalah pada

aspelk elkonomi l dalam pelrni lkahan, pasangan suami l ilstri l dapat

melnci lptakan hubungan yang harmoni ls dan stabi ll selcara

fi lnansi lal.

(2) Melmbelri l nafkah

Melmbelri l nafkah adalah kelwaji lban suami l kelpada ilstelri-

i lstelri lnya, selbagai lmana di lselbutkan dalam Alquran belri lkut i lni l:
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Arti lnya:

118 Ahmad Sarwat, Serial Fiqih …., hlm. 88.
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“Dan kelwaji lban ayah melmbelri l makan dan pakai lan

kelpada para i lbu delngan cara makruf”. (QS. Al-Baqarah (2):

233).119

Ilmam Ilbnu Katsi lr melnjellaskan yai ltu di lwaji lbkan atas

orang tua melmbelri l nafkah dan sandang kelpada i lbu dan anaknya

delngan cara yang makruf, yakni l melnurut tradi lsi l yang belrlaku

bagi l selmi lsal melrelka di l nelgelri l yang belrsangkutan tanpa

belrlelbi lh-lelbi lhan, juga ti ldak telrlalu mi lni lm. Hal ilni l dilselsuai lkan

delngan kelmampuan pi lhak suami l dalam hal kelmampuan

elkonomi lnya, karelna ada yang kaya, ada yang pelrtelngahan, ada

pula yang mi lski ln.120

آ ءَاتىَٰهُ  ن سَعَتِهِۦۖ وَمَن قدُِرَ �لَیَۡهِ رِزۡقهُُۥ فلَیُۡنفِقۡ مِم� لا� مَآ ءَاتَٰ�اَۚ لِیُنفِقۡ ذُو سَعَةٖ مِّ
�
ُ نفَۡسًا ا ��

فُ �� ۚ لاَ �كلَُِّ ُ ��
��

ا . ( ُ بعَۡدَ عُسرٖۡ �سرُۡٗ ��
یَجۡعَلُ �� )٧س�َ

Arti lnya:

“Helndaklah orang yang melmpunyai l kelluasan melmbelri l

nafkah melnurut kelmampuannya, dan orang yang telrbatas

relzelki lnya, helndaklah melmbelri l nafkah dari l harta yang di lbelri lkan

Allah kelpadanya. Allah tildak melmbelbani l kelpada selselorang

mellai lnkan (selsuai l) delngan apa yang dilbelri lkan Allah

kelpadanya. Allah kellak akan melmbelri lkan kellapangan seltellah

kelselmpi ltan”. (Q.S at-Talaq:7)121

Ad-Dahhak melngatakan: "Apabi lla selselorang

melncelrai lkan i lstri lnya, seldangkan i la tellah punya anak daril

i lstri lnya i ltu yang masi lh dalam masa pelnyusuan, maka i la waji lb

melmbelri l nafkah dan sandang kelpada i lstri lnya yang tellah

di lcelrai lkan i ltu delngan cara yang ma’ruf (sellama belkas i lstri lnya

i ltu masilh melnyusukan anaknya)".122

Helndaklah orang yang melmpunyai l kelluasan, yai ltu suami l

yang belrkelcukupan, melmbelri l nafkah kelpada i lstri l yang

119 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hlm. 38
120 Tafsir Ibnu Katsir, jilid I, diterjemahkan salim Bahreisy dan Said

bahreisy, (Surabaya: Bina Ilmu, 2004), hlm. 459
121 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, hlm. 559
122 Ibnu Katsir, Lubūhat at-Tafsīr Min Ibni Katsīr, terj. M. Abdul Ghoffar,

Jilid. I, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi‘i, 2009), hlm. 470
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di ltalaknya sellama masa idlddah dan melmbelri lkan i lmbalan

kelpadanya karelna tellah melnyusui l anaknya, dari l kelmampuannya

yang tellah di lbelri lkan Allah kelpadanya. Dan adapun orang yang

telrbatas relzelki lnya, yakni l suami l yang ti ldak sanggup, helndaklah

melmbelri l nafkah kelpada i lstri l yang di ltalaknya sellama masa i ldah

dari l harta yang di lbelri lkan Allah kelpadanya selsuai l delngan

kelsanggupannya. Allah ti ldak melmbelbani l selselorang mellai lnkan

selsuai l delngan apa yang di lbelri lkan Allah kelpadanya, relzelki l dan

kelmampuan; Allah akan melmbelri lkan kelmudahan kelpada

selselorang seltellah i la melnunjukkan kelgi lgi lhan dalam melnghadapi l

kelsuli ltan.123

Nabi l Saw., belrsabda melngelnai l nafkah kelpada i lstelri l:

… ȸȾȩȁǿ ȴȮɆȲȝ ȸƬȿȣȿȀȞƫǠǣ ȸőɀȆȭȿ

Arti lnya:

“Hak melrelka (i lstri l) atas kali lan (suamil) adalah agar

kali lan melmbelri l relzelki l dan pakai lan kelpada melrelka delngan cara

yang bai lk" (HR Musli lm)”.124

Melmbelri l nafkah ti ldak hanya urusan makan dan pakai lan

saja, akan teltapi l melmi lli lki l hak i lstri l dan anak ada yai ltu melrelka

harus di lpelrlakukan delngan bai lk. Selbagai lmana

Rasulullah Saw., belrsabda:

 ĆǨĊɆĆȆĆǪĊȭǟ ǟĆǽĈǙ ǠĆȽĆɀćȆĊȮĆǩĆȿ ĆǨĊȶĈȞĆȕ ǟĆǽĈǙ ǠĆȾĆȶĈȞĊȖćǩ ĊȷĆǕ– ĆǨĊǤĆȆĆǪĊȭǟ ĈȿĆǕ– ĈǡĈȀĊȒĆǩ ĆɍĆȿ ĆȼĊǱĆɀĊȱǟ

 ĈǨĊɆĆǤĊȱǟ ɂĈȥ ĉĆɍĈǙ ĊȀćǲĊȾĆǩ ĆɍĆȿ ĊǴĉĈǤĆȪćǩ ĆɍĆȿ

Arti lnya:

“Elngkau melmbelri lnya makan selbagai lmana elngkau

makan. Elngkau melmbelri lnya pakai lan selbagai lmana elngkau

belrpakai lan (elngkau usahakan), dan elngkau ti ldak melmukul

i lstrilmu di l wajahnya, dan elngkau ti ldak melnjellelk-jellelkkannya

selrta ti ldak melmboi lkotnya (dalam rangka naselhat) sellai ln di l

rumah. (HR. Abu Daud).125

123 Tafsir Ringkas Kementrian Agama RI, Diakses Tanggal 5 Januari 2024.
124 HadisSoft, Sunan Muslim, no.1218, hlm. 732
125 HadisSoft, Sunan Abu Daud, no. 2142, hlm. 2503
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Rasulullah Saw, dalam hadi ls lai ln juga belrsabda yang

bunyi lnya:

 ĈȼĈȲĊȽĆǖĈȱ ĊȴćȭćȀĊɆĆǹ ĊȴćȭćȀĊɆĆǹɄĈȲĊȽĆǖĈȱ ĊȴćȭćȀĊɆĆǹ ǠĆȹĆǕĆȿ

Arti lnya:

“Selbai lk-bai lk kali lan adalah yang pali lng bai lk telrhadap

kelluarganya. Dan akulah yang pali lng bai lk di l antara kali lan

dalam belrmuamalah delngan kelluargaku” (HR. Ti lrmildzi l).126

Pelrnyataan mufassi lr di latas melngelnai l kelwaji lban orang tua

(ayah) untuk melmbelri l nafkah dan sandang kelpada i lbu dan

anaknya, melnurut cara yang makruf atau selsuai l delngan tradi lsi l

yang belrlaku di l nelgelri l telrselbut. Hal i lni l harus di llakukan selsuai l

kelmampuan pi lhak suami l dalam hal kelmampuan elkonomi lnya.

Pelnti lng untuk di lcatat bahwa ti ldak ada belban yang telrlalu belsar

yang di lbelri lkan Allah kelpada selselorang sellai ln dari l apa yang

tellah di lbelri lkan-Nya. Dalam kontelks ilni l, kelwaji lban melmbelri l

nafkah dan sandang ti ldak hanya melnjadi l tanggung jawab si l

suami l, namun juga dapat di lbagi l delngan kelluarga lai ln atau

masyarakat selki ltar ji lka ada kelkurangan pada pi lhak suami l.127

Sellai ln iltu, pelnti lng bagi l orang yang mampu untuk

melmbelri lkan nafkah selsuai l kelmampuannya, tanpa belrlelbi lh-

lelbi lhan, untuk melmasti lkan bahwa orang yang kurang mampu

juga melnelri lma nafkah yang cukup. Ilni l adalah selbuah belntuk

kelseli lmbangan sosi lal dan pelmbelrdayaan yang sangat pelnti lng

untuk melnjaga stabi lli ltas sosilal dan kelbelrlangsungan hi ldup

belrsama. Dalam kelsi lmpulannya, kelwaji lban melmbelri l nafkah

dan sandang kelpada i lbu dan anak melrupakan tugas pelnti lng bagi l

selti lap orang tua, dan harus di llakukan delngan cara yang selsuai l

delngan keladaan masi lng-masi lng. Selmua orang harus

melmbelri lkan nafkah selsuai l kelmampuannya, tanpa belrlelbi lhan

atau telrlalu mi lni lm, dan dapat melmbagi lnya delngan kelluarga atau

126 HadisSoft, Sunan At-Tirmizi, no.3895, hlm. 3956.
127 Ibnu Katsir, Lubūhat at-Tafsīr ...., hlm. 480.



57

masyarakat selki ltar. Ilni llah yang akan melmbantu melnjaga

stabi lliltas sosi lal dan kelbelrlangsungan hi ldup belrsama.128

Kelmudi lan fi lrman Allah yang melngatakan bahwa

pelrelmpuan i ltu melmpunyai l hak yang seli lmbang delngan laki l-laki l

dan laki l-laki l melmpunyai l kellelbi lhan satu ti lngkat dari l i lstri lnya,

adalah melnjadi l dali ll bahwa dalam amal kelbaji lkan melncapai l

kelmajuan dalam selgala aspelk kelhi ldupan, lelbi lh-lelbi lh dalam

lapangan i llmu pelngeltahuan, pelrelmpuan dan laki l-laki l sama-

sama melmpunyai l hak dan kelwaji lban. Melski lpun delmi lki lan hak

dan kelwaji lban i ltu di lselsuai lkan delngan fi ltrahnya bai lk fi lsi lk

maupun melntal. Umpamanya selorang i lstri l melmpunyai l

kelwaji lban melngurus rumah tangga, melndi ldi lk anak-anak dan

melmelli lhara kelselhatannya, melnjaga kelbelrsi lhan dan rahasi la

rumah tangga dan lai ln-lai ln. Seldang suami l selbagai l kelpala

kelluarga belkelrja dan belrusaha untuk melncari l nafkah yang halal

guna melmbellanjai l i lstri l dan anak-anak. Dalam kelluarga/rumah

tangga, suami l dan i lstri l adalah mi ltra seljajar, sali lng tolong

melnolong dan bantu melmbantu dalam melwujudkan rumah

tangga saki lnah yang di lri ldai l Allah swt. Pelrbeldaan yang ada

adalah untuk sali lng mellelngkapi l dan kelrjasama, bukan selbagai l

selsuatu yang belrtelntangan dalam melmbi lna rumah tangga

bahagi la.129

Melski lpun nafkah kelluarga melrupakan kelwaji lban suamil,

bukan belrarti l i lstri l ti ldak bolelh melmbantu nafkah kelluarga, teltapi l

bi lla i lstri l melngelluarkan bi laya/nafkah rumah tangga, i ltu hanya

selbagai l at-tabarrū’ bukan selbagai l kelwaji lban. Bi lla suami l jatuh

mi lskiln, karelna pelmutusan hubungan kelrja atau saki lt yang

melnjadi lkan i la ti ldak bi lsa melmbelri l nafkah, maka i lstri l

belrkelwaji lban melmbantu bi laya rumah tangga, teltapi l bi lla suamil

sudah belrkelmampuan melmbelri l nafkah, maka i la waji lb

melngganti l bi laya yang tellah di lkelluarkan olelh i lstri l, kelcuali l i lstri l

telrselbut rella ti ldak di lganti l, maka nafkah yang tellah

128 Ibnu Katsir, Lubūhat at-Tafsīr ...., hlm. 480.
129 Ahmad Sarwat, Serial Fiqih …., hlm. 89.
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di lkelluarkannya melnjadi l bantuan suka rella kelpada rumah

tangga.130

(3) Komuni lkasi l

Komuni lkasi l adalah prosels yang belrkellanjutan, dan sellalu

ada ruang untuk melni lngkatkan keltelrampi llan dalam

belrkomuni lkasi l delngan pasangan. Hal i lni l di ltelgaskan dalam al-

Quran surah ar-Rum ayat 21, yang belrbunyi l:
تِهِۦٓ ��نۡ  ِ�َ وَمِنۡ ءَایَ�� ن� فيِ ذَ�

�
ةًۚ ا ةٗ وَرَحمَۡ وَد� �يهَۡاَ وَجَعَلَ بَ�ۡ�كمَُ م�

�
ِّ�سَۡكُ�وُ�اْ ا ٗ�ا ل نفُسِكمُۡ ��زۡوَ� نۡ �� تٖ َ�لقََ لكمَُ مِّ  َ�ٔیَٓ��

ِّقَوۡمٖ یتََفَك�رُونَ. ( )٢١ل

Arti lnya:

“Dan di l antara tanda-tanda ke lkuasaan-Nya i lalah Di la

me lnci lptakan untukmu i lste lri l-i lste lri l dari l je lni lsmu se lndi lri l,

supaya kamu ce lnde lrung dan me lrasa te lnte lram ke lpadanya,

dan di ljadi lkan-Nya di lantaramu rasa kasi lh dan sayang.

Se lsungguhnya pada yang de lmi lki lan i ltu be lnar-be lnar

te lrdapat tanda-tanda bagi l kaum yang be lrfi lki lr.” (QS Ar-

Rum: 21).131

Dan di l antara tanda-tanda kelbelsaran-Nya i lalah bahwa Di la

tellah melnci lptakan pasangan-pasangan untukmu, laki l-lakil

delngan pelrelmpuan dan selbali lknya, dari l jelni lsmu selndi lri l agar

kamu celndelrung dan melmpunyai l rasa ci lnta kelpadanya dan

melrasa telntelram belrsamanya seltellah di lsatukan dalam i lkatan

pelrni lkahan; dan selbagai l wujud rahmat-Nya. Di la melnjadi lkan di l

antaramu potelnsi l untuk melmi llilki l rasa kasi lh dan sayang kelpada

pasangannya selhi lngga kelduanya harus sali lng melmbantu untuk

melwujudkannya delmi l telrbelntuknya bangunan rumah tangga

yang kukuh. Sungguh, pada yang delmi lki lan i ltu belnar-belnar

telrdapat tanda-tanda kelbelsaran Allah bagi l kaum yang belrpi lki lr

bahwa tumbuhnya rasa ci lnta adalah anugelrah Allah yang harus

130 Ahmad Sarwat, Serial Fiqih …., hlm. 93.
131 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, hlm. 406
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di ljaga dan di ltujukan kel arah yang belnar dan mellalui l cara-cara

yang belnar pula.132

Pelnafsi lran ayat 21 dari l surah ar-Rum di latas melnelkankan

bahwa Allah melnci lptakan pasangan-pasangan untuk manusi la,

bai lk laki l-laki l dan pelrelmpuan, yang belrasal dari l jelni ls yang sama

agar melrelka celndelrung dan melmi lli lki l rasa ci lnta satu sama lai ln

seltellah di lsatukan dalam i lkatan pelrni lkahan. Ilni l adalah tanda

kelbelsaran Allah, dan juga suatu belntuk rahmat-Nya. Dalam

hubungan i lni l, kelduanya harus sali lng melmbantu untuk

melwujudkan potelnsi l melrelka dalam melmbangun rumah tangga

yang kokoh. Bagi l melrelka yang belrpi lki lr bahwa rasa ci lnta adalah

anugelrah Allah yang harus di ljaga dan di ltujukan pada arah yang

belnar mellalui l cara-cara yang belnar, pasti l akan melli lhat tanda-

tanda kelbelsaran Allah dalam hal i lni l.133

Hal telrselbut juga di ltelgaskan delngan Hadi ls Nabi l Saw.,

yang belrbunyi l:

ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ ĈȼƋȲȱǟ ćȯɀćȅĆǿ ĆȯǠĆȩ ĆȯǠĆȩ ĆǥĆȀĊɅĆȀćȽ ɄĈǣĆǕ ĊȸĆȝ: ĆȻĈȀĆȭ ĊȷĈǙ ăǦĆȺĈȵĊǘćȵ ĄȸĈȵĊǘćȵ ĊȫĆȀĊȦĆɅ Ćɍ

.ĆȀĆǹǓ ǠĆȾĊȺĈȵ ĆɂĈȑĆǿ ǠăȪćȲćǹ ǠĆȾĊȺĈȵ

Arti lnya:

“Dari l Abu Hurai lrah r.a. Rasulullah Saw. belrsabda:

“Janganlah laki l-laki l (suami l) mu’mi ln melmbelnci l pelrelmpuan

(i lstri l) mu’mi ln, ji lka ada satu silfat yang di lbelnci l, pastil ada si lfat-

si lfat lailn yang di lsukai l”. (Sahi lh Musli lm).134

Hadi ls yang di lri lwayatkan olelh Abu Hurai lrah di latas

melngandung pelsan pelnti lng telntang si lkap suami l telrhadap i lstri l

dalam Ilslam. Dalam hadi lts i lni l, Rasulullah Saw., melmbelri l

nasi lhat kelpada laki l-laki l (suami l) musli lm untuk tildak melmbelnci l

pelrelmpuan (i lstri l) musli lm. Pelsan i lni l melnelkankan pelnti lngnya

132 Tafsir Wajiz, https://quran.nu.or.id/ar-rum/21, (Diakses Tanggal 13
Januari 2024).

133 Ibnu Katsir, Lubūhat at-Tafsīr ….., hlm. 480.
134 Shahih Muslim, No. Hadis: 3721 dan 3722) dan Imam Ahmad dalam

Musnadnya, No. Hadis: 8478.
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melnjaga hubungan yang bai lk antara suami l dan i lstri l, selrta

melnghi lndari l rasa belnci l atau pelrmusuhan di l antara kelduanya.135

Rasulullah juga melnyampai lkan bahwa ji lka ada satu silfat

yang di lbelnci l suami l telrhadap i lstri lnya, pasti l ada si lfat-si lfat lai ln

yang di lsukai l. Hal i lni l melngi lngatkan ki lta untuk melli lhat selgala

kelbai lkan dan kuali ltas posi ltilf yang di lmi llilki l olelh pasangan ki lta,

dari lpada telrfokus pada kelkurangan atau hal-hal yang mungki ln

ki lta ti ldak sukai l. Pelsan i lni l melngajarkan pelnti lngnya sali lng

melnci lntai l, melnghormati l, dan melmahami l antara suami l dan i lstril

dalam selbuah pelrkawi lnan. Dalam Ilslam, pelrkawi lnan

selharusnya di ldasarkan pada kasi lh sayang, kelrjasama, dan sali lng

melnguatkan. Jadil, i lntil dari l pelsan dalam hadi ls i lni l adalah agar

suami l muslilm tildak melmbelnci l i lstri l muslilmnya, teltapi l melncari l

si lfat-si lfat bai lk dan melnelri lma pelrbeldaan antara kelduanya

mellalui l komuni lkasi l yang bai lk.136

Komuni lkasi l adalah salah satu faktor kunci l dalam

kelbelrhasi llan pelrni lkahan. Kunci l dari l komunilkasi l yang elfelkti lf

adalah sali lng melndelngarkan dan belrbi lcara selcara telrbuka dan

jujur. Hal pelrtama yang harus di llakukan kelti lka belrkomuni lkasil

dalam selbuah i lkatan pelrni lkahan adalah melmbangun lilngkungan

yang aman untuk belrbi lcara. Melmasti lkan antar pasangan melrasa

nyaman untuk belrbi lcara telntang apa saja, telrmasuk topilk

selnsi lti lf atau suli lt. Jangan melngkri lti lk atau melnyalahkan

pasangan.137

Selbali lknya, delngarkan dan belrbi lcaralah delngan cara yang

melncelrmi lnkan rasa hormat dan pelnghargaan. Sellanjutnya,

pelnti lng untuk melmbangun kelsadaran belrsama telntang harapan

masi lng-masi lng dalam pelrni lkahan. Apa yang di langgap pelnti lng

135 Ahmad Sarwat, Fiqh Al-Hayah Seri Fiqh Kehidupan: Pernikahan,
(Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2020), hlm. 48.

136 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2014), hlm. 39.

137 Robith Muti’ul Hakim, Konsep Felix Siauw tentang Ta’aruf antara
Calon Mempelai Pria dan Calon Mempelai Wanita, Jurnal Al-Ahwal, Vol. 7, No.
1, 70-71, hlm. 49.
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olelh satu pasangan mungki ln tildak belgi ltu pelnti lng bagi l pasangan

lai lnnya. Delngan melmahami l pelrspelkti lf masi lng-masi lng maka,

dapat belkelrja sama untuk melnci lptakan vi lsi l belrsama telntang

pelrni lkahan. Telrakhi lr, teltap telrbuka untuk bellajar dan tumbuh

belrsama selbagai l pasangan. Komuni lkasi l yang bai lk belrartil

melnelri lma masukan, melncari l umpan bali lk, dan telrus belrusaha

untuk melmpelrbai lki l hubungan antara pasangan. Penjelasan

mengenai nafkah di atas merupakan pembahasan setelah

terjadinya ikatan pernikahan, sebelum adanya ikatan pernikahan

tentu didahului dengan prosesi khiṭbah, dan selama dalam ikatan

tunangan tidak ada kewajiban kepada calon suami memberi

nafkah.138

(4) Melncurahkan pelrhati lan.

 ƋȸćȽȿćȀĈȉǠĆȝĆȿĈȣȿćȀĊȞĆȶĊȱǠĈǣ ◌ۚĊȷĈǚĆȥƋȸćȽɀćȶćǪĊȽĈȀĆȭ ėɂĆȆĆȞĆȥ ĊȷĆǕǟɀćȽĆȀĊȮĆǩǠăǞĊɆĆȉ ĆȰĆȞĊǲĆɅĆȿćȼƋȲȱǟ ĈȼɆĈȥǟăȀĊɆĆǹ

ǟăƘĈǮĆȭ

Arti lnya:

“Dan pelrgauli llah ilstri lmu delngan (akhlak yang) bai lk.

Kelmudi lan jilka kamu tildak melnyukai l melrelka, (maka

belrsabarlah) karelna bolelh jadi l kamu ti ldak melnyukai l selsuatu,

padahal Allâh melnjadi lkan padanya kelbai lkan yang banyak (An-

Nilsâ’:19).139

 : ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼɆĆȲĆȝ ǃǟ ɂƋȲĆȍ ȼƋȲȱǟ ȯɀćȅĆǿ ĆȯǠĆȩ :ĆȯǠĆȩ ćȼĊȺĆȝ ćȼĉĆȲȱǟ ĆɄĈȑĆǿ ĆǥĆȀĊɅĆȀćȽ ɄĈǣĆǕ ĊȸĆȝ ǠăȹǠĆƹĈǙ ĆƙĈȺĈȵĊǘćȶĊȱǟ ȰĆȶĊȭĆǕ

ĊȴĈȾĈǝǠĆȆĈȺĈȱ ĊȴćȭćǿǠĆɆĈǹ ĊȴćȭćǿǠĆɆĈǹĆȿ ÛǠăȪćȲćǹ ĊȴȾćȺĆȆĊǵĆǕ…)ȻƘȡȿ ɃǾȵȀǪȱǟ Ȼǟȿǿ(

Arti lnya:

“Dari l Abu Hurailrah Radhilyallahu anhu bahwa

Rasûlullâh Shallallahu ‘alai lhi l wa sallam tellah belrsabda,

“Orang mukmi ln yang pali lng selmpurna i lmannya adalah yang

138 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan …., hlm. 39.
139 Departemen Agama Ri, Alquran Terjemahan, hlm. 80
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pali lng bailk akhlaknya dan selbai lk-selbai lk kamu adalah orang

yang pali lng bai lk kelpada i lstrilnya”.140

Ilmam al-Hulai lmi l Rahi lmahullah belrkata, “hadi ls i lnil

melnunjukkan bahwa karaktelr yang bai lk adalah bagi lan dari l

i lman, dan kelti ladaannya pada selselorang melnandakan kurangnya

i lman. Hadi ls i lni l juga melngungkapkan bahwa para pelmelluk

agama Ilslam melmi lli lkil ti lngkat keli lmanan yang belrbelda-belda, dil

mana selbagi lan melmi lli lki l ilman yang lelbi lh selmpurna dari lpada

yang lai ln. Olelh karelna i ltu, Nabi l Muhammad Saw., melmi llilkil

akhlak yang telrbai lk karelna i lmannya yang pali lng selmpurna.141

Dalam pelrni lkahan melmbutuhkan pelrhati lan yang belsar.

Pelrhati lan dalam pelrni lkahan bi lsa belrarti l banyak hal, selpelrtil

melmbelri lkan pelrhati lan pada pasangan, yai ltu delngan cara

melndelngarkan melrelka selcara akti lf dan elmpati l, melnghargai l

kelbutuhan dan keli lngi lnan melrelka, selrta melnunjukkan kasi lh

sayang dan pelnghargaan selcara telratur. Sellai ln i ltu, pelrhati lan

juga di lpelrlukan untuk melmpelrhati lkan masalah dalam hubungan

dan belkelrja sama untuk melnye llelsai lkannya. Komuni lkasi l yang

bai lk dan telrbuka adalah kunci l untuk melmastilkan bahwa

pasangan anda melrasa di ldelngar dan di lpahami l, selmelntara juga

melmungki lnkan anda untuk melngungkapkan pelrasaan dan

pi lki lran anda selndi lri l.

Pelrhati lan juga dapat belrarti l melngambi ll ti lndakan dan

melmbuat komi ltmeln untuk melnjaga kelseli lmbangan dalam

hubungan Anda. Ilni l mungki ln belrarti l melngambi ll waktu untuk

mellakukan kelgi latan belrsama atau melmpri lori ltaskan waktu untuk

belrkumpul belrsama kelluarga dan telman-telman pasangan Anda.

Jadil, pelrhati lan sangat pelntilng dalam pelrni lkahan karelna

melmbantu melmbangun keldelkatan, sali lng pelngelrti lan, dan

kelpelrcayaan yang kuat di l antara pasangan. Tanpa pelrhati lan

140 HR. At-Tirmidzi, 3/466; Ahmad, 2/250 dan Ibnu Hibban, 9/483. Hadis
dinyatakan shahih oleh Imam at-Tirmidzi, Ibnu Hibban dan Syaikh al-Albani,
(Diakses Tanggal 11 Januari 2024).

141 Dinukil oleh Imam al-Munawi, Faidhu al-Qadīr, 2/97, (Diakses
Tanggal 6 Januari 2024)



63

yang telpat, hubungan dalam selbuah kelluarga mungki ln ti ldak

akan belrkelmbang selbai lk yang selharusnya dan dapat melngalami l

kelsuli ltan di l masa delpan. Penjelasan di atas hendaknya

dilakukan setelah terjadinya ikatan pernikahan, apabila dalam

ikatan khiṭbah, maka perhatian tersebut masih sangat dilarang

karena belum sah menjadi suami isteri.142

(5) Sali lng melmbantu

Allah belrfi lrman dalam surah an-Ni lsa:
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Arti lnya:

"Tolong-melnolonglah kamu dalam kelbaji lkan dan takwa,

dan jangan tolong-melnolong dalam dosa dan pelrmusuhan."

(Q.S. an-Ni lsaa:2)143

Tafsi lr Jalalai ln (Belrtolong-tolonglah kamu dalam

kelbai lkan) dalam melngelrjakan yang di lti ltahkan (dan keltakwaan)

delngan melni lnggalkan apa-apa yang di llarang (dan janganlah

kamu belrtolong-tolongan) pada ta`āwanū dilbuang salah satu di l

antara dua ta pada asalnya (dalam belrbuat dosa) atau maksi lat

(dan pellanggaran) arti lnya mellampaui l batas-batas ajaran

Allah.144

ƋȸćȽĊȿćȀĈȉǠĆȝȿȣĊȿćȀĊȞĆƫǠĈǣ

Arti lnya:

“Dan pelrgauli llah melrelka (i lstri l-i lstril kali lan) delngan cara

yang ma’ruf” (Q. S An Ni lsa’:19).145

Shilhab melnjellaskan melngelnai l surah an-Ni lsaa ayat 19

di latas, (dan pelrgauli llah melrelka selcara patut) arti lnya selcara

bai lk-bai lk, bi lar dalam pelrkataan maupun dalam melmbelri l nafkah

lahi lr atau bati ln.146

142 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan …., hlm. 50.
143 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, hlm. 77
144 Tafsir Jalalain, (Diakses Tanggal 11 Januari 2024).
145 Departemen Agama RI, Alquran Terjemahan, hlm. 80
146 M. Quraisy Shihab, https://tafsirq.com/4-an-nisa/ayat-19, (Diakses

Tanggal 8 Januari 2024).
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ƋȸĄȾĆȱĆȿćȰĊǮĈȵĊɃĈǾƋȱǟ ƋȸĈȾĊɆĆȲĆȝȣĊȿćȀĊȞĆȶĊȱǠĈǣ

Arti lnya:

“Dan hak melrelka selmi lsal kelwajilban melrelka delngan cara

yang ma’ruf” (Q. S Al Baqarah: 228).147

Hal telrselbut juga di lpelrkuat delngan hadi ls Nabi l Saw, dari l

‘Ai lsyah raḍi lallāhu ‘anhā, belli lau belrkata:

ĆȷǠĆȭɄĈȥ ĈǦĆȺĊȾĈȵĈȼĈȲĊȽĆǕǟĆǽĈǚĆȥ ĈǧĆȀĆȒĆǵćǥĆɎƋȎȱǟ ĆȳǠĆȩɂĆȱĈǙ ĈǥĆɎƋȎȱǟ

Arti lnya:

“Rasulullah Saw, dalam kelsi lbukan melmbantu i lstrilnya,

dan jilka ti lba waktu sholat maka belli laupun pelrgil shalat” (HR

Bukhari l).148

Hadi ls yang lai ln Rasulullah Saw. belrsabda, yang

bunyi lnya:

ȴȲȅȿ ȼɆȲȝ ǃǟ ɂȲȍ ƌɂĈǤƋȺȱǟ ĆȷǠĆȭ ǠĆȵ ĆǦĆȊĈǝǠĆȝ ćǨĊȱĆǖĆȅ ĆȯǠĆȩ ǼɅȂɅ ȸǣ ĈǻĆɀĊȅĆɉǟ ĈȸĆȝ: ɂĈȥ ćȜĆȺĊȎĆɅ

ĈȼĈȲĊȽĆǕ ĈǦĆȺĊȾĈȵ ɂĈȥ ćȷɀćȮĆɅ ĆȷǠĆȭ ĊǨĆȱǠĆȩ ĈȼĈǪĊɆĆǣ,ĈȼĈȲĊȽĆǕ ĆǦĆȵĊǼĈǹ ɂĈȺĊȞĆǩ, ɂĆȱĈǙ ȳǠȩ ćǥĆɎƋȎȱǟ ĈǧĆȀĆȒĆǵ ǟĆǽĈǚĆȥ

 ĈǥĆɎƋȎȱǟ.)ȻǟȿǿɃǿǠǺǤȱǟ(

Artilnya:

“Dari l Aswad bi ln Yazild, belrkata: “Saya belrtanya kelpada

Ailsyah ra melngelnai l apa yang di lpelrbuat Nabi l Saw. di l dalam

rumahnya”. Ailsyah melnjawab: “Ila mellayani l kelluarganya,

kelti lka datang waktu shalat, ila belrgelgas pelrgi l shalat”. (H.R

Bukhari l).149

Sali lng melmbantu dalam rumah tangga sangatlah pelnti lng

untuk melnjaga kelbelrsi lhan dan kelselhatan li lngkungan rumah,

selrta melmpelrelrat hubungan antara anggota kelluarga. Kelti lka

selti lap anggota kelluarga telrli lbat akti lf dalam tugas-tugas rumah

tangga, belban pelkelrjaan melnjadi l lelbi lh ri lngan dan selmua orang

dapat melrasa di lhargai l dan di lakui l atas kontri lbusi lnya. Ada

belrbagai l cara untuk sali lng melmbantu dalam rumah tangga.

147 Departemen Agama RI, Alquran Terjemahan, hlm. 36
148 Shahih Bukhari V/2245 no 5692
149 HadisSoft, Shahih Bukhari, no. 680, hlm. 722
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Mi lsalnya, suami l i lst lri l dan anggota kelluarga lai lnnya dapat

melmbuat jadwal untuk melmbantu delngan tugas-tugas rumah

tangga selpelrti l melncuci l pi lri lng, melnjelmur baju, melngelpell lantai l,

dan selbagai lnya. Sellai ln i ltu, juga dapat melngambi ll i lni lsilati lf untuk

melmbelrsi lhkan atau melrapi lkan ruangan selcara mandi lri l tanpa

di lmilnta.150

Namun, hal yang telrpelnti lng adalah komuni lkasi l yang bai lk

antara anggota kelluarga. Bi lcarakan delngan bai lk melngelnai l

tugas-tugas apa yang harus dillakukan, si lapa yang belrtanggung

jawab, dan kapan waktu yang telpat untuk mellakukannya.

Jangan lupa untuk melmbelri lkan aprelsi lasi l dan ucapan telri lma

kasi lh kelti lka selselorang tellah melnyellelsai lkan tugas delngan bai lk,

selhi lngga dapat melmoti lvasi l selmua orang untuk teltap melmbantu

satu sama lai ln dalam rumah tangga. Keljujuran dan amanah

dalam belri lntelraksi l, bai lk antara calon melmpellai l laki l-laki l dan

calon melmpellai l pelrelmpuan maupun delngan orang tua

kelduanya. Keldua, tanggung jawab dalam melmelnuhi l hak-hak

pasangan hi ldup, selpelrti l hak untuk melndapatkan nafkah, kasi lh

sayang, dan pelrli lndungan. Kelti lga, si lkap sali lng melnghargai l dan

melnghormati l, selrta melnjaga kelharmoni lsan rumah tangga dari l

selgala belntuk konfli lk atau pelrselli lsi lhan.151

Dari l urai lan di latas dapat di lsilmpulkan bahwa ni llai l-ni llai l

pelndi ldi lkan muamalah dalam Ilslam sangatlah pelnti lng dan harus

di lpelgang telguh olelh selti lap muslilm dalam kelhi ldupan selhari l-hari l,

telrmasuk dalam prosels khiṭbah. Belbelrapa ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan

muamalah yang pelrlu di lpelrhati lkan dalam khiṭbah antara lai ln:

(1) Keljujuran. Dalam khiṭbah, keljujuran sangat pelnti lng untuk

melmbangun kelpelrcayaan yang kuat antara keldua bellah

pi lhak. Kelti lka mellakukan khiṭbah, jangan

melnye lmbunyi lkan hal apapun dari l calon pasangan atau

kelluarganya.

150 Dahlan Idhamy, Azas-azas Fiqh Munakahat Hukum Keluarga Islam,
(Surabaya: Al- Ikhlas, t.t.), hlm. 15.

151 Dahlan Idhamy, Azas-azas …., hlm. 16.



66

(2) Kelsopanan. Ucapan yang sopan dan santun melrupakan

bagi lan pelnti lng dari l elti lka i lslam. Dalam khiṭbah, kelti lka

belrtelmu delngan kelluarga calon pasangan, pasti lkan untuk

melnghadap melrelka delngan cara yang sopan dan

melnghormati l melrelka.

(3) Keltelrbukaan. Pelnti lng untuk melnjadi l telrbuka telntang ni lat

dan tujuan pelrni lkahan kelpada kelluarga calon pasangan.

Tildak bolelh melnutup-nutupi l selsuatu yang bi lsa

melmelngaruhi l kelputusan pelrni lkahan nanti lnya.

(4) Sabar. Sabar adalah kunci l utama dalam selti lap tahapan

kelhi ldupan, telrmasuk dalam prosels khiṭbah. Telrkadang,

prosels i lni l mungki ln melmakan waktu dan kelsabaran

selselorang akan di luji l, olelh karelna i ltu, pelnti lng untuk

belrsabar dalam melnghadapi l selgala kelmungki lnan.

(5) Melnghargai l orang lai ln. Sangat pelnti lng untuk melnghargai l

pandangan dan kelyaki lnan kelluarga calon pasangan dalam

prosels khiṭbah. Hal i lni l akan melmbantu melmbangun

hubungan yang harmoni ls antara keldua bellah pi lhak seltellah

pelrni lkahan.152

Berdasarkan dalil-dalil dan uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa indikator muamalah dalam khiṭbah,

adalah:

1. Dengan khiṭbah berarti sudah siap lahir dan batin untuk

menikah

2. Bekerja dan berusaha untuk sumber penghasilan

3. Interaksi keluarga antara kedua belah pihak

4. Musyawarah antar kedua keluarga dalam menyelesaikan

permasalahan

5. Wanita yang bekerja menambah penghasilan.

5) Ni llai l-Ni llai l Pelndi ldi lkan Akhlak

152 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah
Lengkap, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 24.
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Arti lnya:

“Dan belrgaullah delngan melrelka (para i lstri l) selcara patut,

kelmudi lan bi lla kamu ti ldak melnyukai l melrelka, (maka

belrsabarlah) karelna mungki ln kamu ti ldak melnyukai l selsuatu,

padahal Allah melnjadi lkan padanya kelbai lkan yang banyak.”

(Qs. An-Ni lsa`: 19)

Surah An-Ni lsa telrselbut apabi lla di lli lhat dari l kai ltannya

delngan elti lka dan akhlak yang bai lk dalam rumah tangga, yang

belrbunyi l: "…Maka pelrlakukanlah melrelka delngan bai lk, jilka

kamu belnci l telrhadapnya, bolelh jadi l kamu melmbelnci l selsuatu

padahal Allah melnjadi lkan kelbai lkan padanya…”. Ayat i lnil

melmbahas telntang pelrlakuan telrhadap wani lta dalam

pelrni lkahan. Ayat i lni l melnelkankan bahwa ti ldak di lpelrbolelhkan

untuk melmaksa selorang wani lta untuk melni lkah atau melwari lsi l

wani lta selcara paksa, karelna hal i lni l melrupakan pellanggaran

telrhadap hak dan martabat melrelka.153

Sellai ln i ltu, ayat i lni l melnelkankan agar suami l

melmpelrlakukan i lstri lnya delngan bai lk dan ti ldak melnyuli ltkannya.

Suami l tildak bolelh melnggunakan ancaman untuk melngambi ll

kelmbali l selsuatu yang tellah di lbelri lkan kelpada i lstri lnya (selpelrti l

mahar) selbagai l alat kontrol atau mani lpulasi l. Hal ilni l pelnti lng

karelna melnunjukkan pelrlunya sali lng melnghormati l, sali lng

pelrcaya, dan sali lng melrasakan bellas kasi lhan dalam selbuah

pelrni lkahan yang selhat. Ilnti lnya, ayat i lni l melndorong bai lk suami l

maupun i lstri l untuk belrpelri llaku elti ls dan sali lng melnghormati l satu

sama lai ln dalam kontelks hubungan pelrni lkahan. Hal i lnil

melnunjukkan bahwa Ilslam sangat melnelkankan untuk

melmpelrlakukan pasangan hi ldup delngan bai lk dan melnjunjung

153 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat…., hlm. 25.
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ti lnggi l hak-hak pelrelmpuan selbagai l mi ltra yang seltara dalam

pelrni lkahan.154

Telrkai lt delngan akhlak, apalagi l dalam kontelks rumah

tangga. Rasulullah Saw, juga melnjadi l tauladan bagi l pasangan

yang i lngi ln melmbi lna rumah tangga, Rasulullah sellai ln

mellaksanakan tugas selbagai l pelmi lmpi ln, bahkan pangli lma

pelrang, Rasulullah juga melngelrjakan pelkelrjaan-pelkelrjaan

rumah, melmbantu i lstri lnya, selbagai lmana salah satu hadi ls yang

di lri lwayatkan olelh Ai lsyah;

ćȷǠƋȦĆȝ ǠĆȺĆǭƋǼĆǵ, ĆȯǠĆȩ:ƉɃĈǼĊȾĆȵ ǠĆȺĆǭƋǼĆǵ, ĆǥĆȿĊȀćȝ ćȸĊǣ ćȳǠĆȊĈȽ ǠĆȺĆǭƋǼĆǵ, ĈȼɆĈǣĆǕ ĊȸĆȝ, ĆǦĆȊĈǝǠĆȝ ĊȸĆȝ,

ĊǨĆȱǠĆȩ ĈȼĈǪĊɆĆǣ ɄĈȥ ćȰĆȶĊȞĆɅ ĆȴƋȲĆȅĆȿ ĈȼĊɆĆȲĆȝ ćȼƋȲȱǟ ɂƋȲĆȍ ĈȼƋȲȱǟ ćȯɀćȅĆǿ ĆȷǠĆȭ ǠĆȵ ĊǨĆȲĈǞćȅǠĆȾƋȹĆǕ:“ ćȔɆĈǺĆɅ ĆȷǠĆȭ

 ćȼĆȲĊȞĆȹ ćȤĈȎĊǺĆɅĆȿ ćȼĆǣĊɀĆǭ,ĆɅ ǠĆȵ ćȰĆȶĊȞĆɅĆȿĊȴĈȾĈǩɀćɆćǣ ɄĈȥ ćȯǠĆǱƍȀȱǟ ćȰĆȶĊȞ”

Arti lnya:

“’Affan tellah melncelri ltakan kelpada kami l, di la belrkata:

Mahdi l tellah melncelri ltakan kelpada kami l, Hi lsyam i lbn ‘Urwah

tellah melncelri ltakan kelpada kami l dari l ayahnya (‘Urwah) dari l

‘Ailsyah, i la pelrnah di ltanya telntang apa yang di llakukan

Rasulullah dil rumahnya. ‘Ailsyah belrkata: “belli lau melnjahi ld

selndi lri l bajunya, melngelsol sandalnya dan mellakukan

pelkelrjaan-pelkelrjaan yang bi lasa di llakukan olelh laki l-laki l lai ln dil

rumahnya “. (H. R. Ahmad).155

Dalam hadi ls telrselbut, di lselbutkan bahwa pada masa Nabi l,

pelkelrjaan rumah bi lasa juga di llakukan olelh para laki l-laki l. Hal

i lni l melnunjukkan bahwa suami l dan i lstri l belkelrja sama dalam

melngelrjakan tugas-tugas rumah tangga, ti ldak hanya melnjadi l

tanggung jawab i lstri l saja. Selbali lknya, wani lta juga akti lf

belrparti lsi lpasi l dalam ranah publilk delngan melncari l nafkah atau

melngelmbangkan kari lr melrelka selrta belrki lprah di l masyarakat.

Nabi l Saw. bahkan melmpelrbolelhkan pelrelmpuan untuk

154 Ahmad Sarwat, Seri Fiqh Islam Kitab Nikah, (Yogyakarta: Kampus
Syariah, 2009), hlm. 41.

155 Hadis nomor 24903, “Babu al-Musnād an-Nisā’”, Ibn Ḥanbal, Musnad
Aḥmad, Juz 41, hlm. 390.
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mellakukan hal telrselbut tanpa ada larangan yang di lbelri lkan.

Delngan delmi lki lan, dalam Ilslam telrdapat pri lnsi lp kelseltaraan

gelndelr dan sali lng belrbagi l tugas antara suami l dan i lstri l dalam

melnjalankan kelhi ldupan rumah tangga dan akti lvi ltas dil

masyarakat. Keladi llan dan kelseltaraan dalam khiṭbah, calon

suami l ti ldak di lpelrbolelhkan melngambi ll keluntungan atau

melngambi ll manfaat dari l calon ilstri l atau kelluarga calon i lstril.

Sellai ln i ltu, Ilslam juga melnelkankan bahwa calon suami l dan

kelluarganya harus adi ll dalam belrbi lcara dan belrti lndak saat

mellakukan prosels khiṭbah. Kelseltaraan antara calon suami l dan

i lstri l juga di ltelkankan dalam Ilslam, selhi lngga pasangan yang akan

melni lkah di lharapkan dapat sali lng melndukung dan melnjaga hak-

hak masi lng-masi lng.156

Ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam melngelnai l akhlak dan

pelnghormatan telrhadap orangtua sangatlah pelnti lng.157 Dalam

Ilslam melnghormati l orang tua melrupakan salah satu nillail

pelnti lng dalam pellaksanaan khiṭbah. Melnghormati l orang tua

di langgap selbagai l salah satu ajaran utama dalam Ilslam. Alquran

dan hadi ls melngajarkan agar anak-anak belrlaku santun, patuh,

dan melnghormati l orang tua dalam selgala hal, bai lk dalam

pelrkataan maupun pelrbuatan. Keltaatan kelpada orang tua

di langgap selbagai l kelwaji lban yang ti ldak telrpi lsahkan dalam

ajaran Ilslam, di l mana kasi lh sayang, pelnghormatan, dan bakti l

kelpada orang tua di lutamakan selbagai l bagi lan pelnti lng dalam

melmbangun akhlak yang mulila.158

Khiṭbah, atau dilkelnal juga delngan i lsti llah lamaran dalam

tradi lsi l pelrni lkahan Ilslam, adalah prosels di l mana selorang pri la

melnyatakan ni latnya untuk melni lkahi l selorang wani lta. Dalam

156 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam upaya pembentukan
Pemikiran dan Kepribadin Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
hlm. 172.

157 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam….,
hlm. 192.

158 Muhammad Alim, Pendidikan Agama …., hlm. 173.
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prosels khiṭbah, telrdapat belbelrapa ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan akhlak

yang harus di lpelrhati lkan, di l antaranya: Pelrtama, sopan santun.

Selbellum belrbi lcara telntang ni lat melni lkah, selorang pri la

selharusnya melmpelrli lhatkan si lkap sopan dan santun kelpada

kelluarga calon i lstri lnya. Hal i lni l melncelrmi lnkan pelnti lngnya

pelnghormatan antara keldua bellah pi lhak. Keldua, keljujuran.

Dalam khiṭbah, selorang pri la harus melngungkapkan ni latnya

selcara jujur dan tulus kelpada kelluarga calon i lstri lnya, selrta

melmasti lkan bahwa di la melmi llilki l kelmampuan untuk melmelnuhil

tanggung jawab selbagai l kelpala kelluarga.159

Telrkadang, dalam prosels khiṭbah, ada belbelrapa kelndala

atau hambatan yang muncul. Olelh karelna i ltu, pelnti lng bagi l

keldua bellah pi lhak untuk teltap belrsabar dan melmpelrcayakan

selgalanya kelpada Allah Swt. Kelelmpat, belrtanggung jawab.

Seltellah mellakukan khiṭbah dan belrhasi ll melndapatkan relstu dari l

kelluarga calon i lstri lnya, selorang pri la harus belrtanggung jawab

dan melmelnuhi l janji lnya untuk melmbilna rumah tangga yang

harmoni ls dan Bahagi la.160

Aki ldah atau i lman adalah pondasi l dalam kelhi ldupan umat

Ilslam, seldangkan i lbadah adalah mani lfelstasi l dari l i lman, kuat atau

lelmahnya i lbadah selsorang di ltelntukan olelh kuali ltas i lmannya.

Delmi lki lan si lkap/akhlak selselorang dalam melnelri lma dan

mellaksanakan pelri lntah-pelri lntah Allah Swt, termasuk juga

dalam hal khiṭbah. Berdasarkan dalil-dalil dan uraian di atas

dapat disimpulkan bahwa indikator akhlak dalam khiṭbah

adalah:

1. Mahar yang tinggi

2. Mahar tidak membuat derajat wanita menjadi tinggi

3. Keberatan dengan mahar sedikit

4. Penentuan bawaan atau seserahan khiṭbah

5. Keharmonisan dan ketentraman dalam berumag tangga

159 Muhammad Alim, Pendidikan Agama …., hlm. 175.
160 Muhammad Alim, Pendidikan Agama …., hlm. 176.
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6. Sikap terbuka antar calon mempelai.161

2.6 Pergeseran Ni llai l Pelndi ldi lkan Islam Dalam Khiṭbah

Pergeseran nilai-nilai pendidikan Islam merujuk pada

perubahan atau transformasi dalam cara pandang, metode,

tujuan, dan praktik pendidikan dalam prosesi dan pasca khiṭbah

dalam masyarakat Islam.

2.6.1 Nilai dalam aliran filsafat Klasik

Landasan filsofis nilai sekurang-kurangnya dapat dilihat

dari tiga aliran besar filsafat. Tiga aliran tersebut adalah

idealisme, realisme, dan pragmatisme. Penjelasan dari ketiga

aliran itu diuraikan sebagai berikut.

1) Idealisme

Bagi penganut paham idealisme, nilai anggap sebagai

sesuatu yang mutlak. Nilai baik, benar, atau indah tidak

berubah dari generasi ke generasi. Esensi nilai menetap

dan konstan.

Tidak ada nilai yang diciptakan manusia. Semua nilai

merupakan bagian dari alam semesta yang terjadi

demikian alamiah. Nilai terkait erat dengan bagaimana

cara membentuk kehidupan secara harmonis pada batas

batas keutuhan jiwa seseorang. Karena itu, arti penting

nilai terletak pada bagaimana seseorang dapat mencapai

tingkat keyakinan terhadap susunan jiwa alam semesta

yang bersifat mutlak.162

2) Realisme

Penganut aliran realisme sependapat dengan apa yang

diyakini oleh para idealisme bahwa nilai-nilai

fundamental pada dasarnya bersifat tetap. Hanya saja cara

nalar mereka tentang nilai fundamental itu berbeda.

Kelompok realis klasik setuju dengan pemikiran

161 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat…., hlm. 28.
162 Muhaimin & Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan… hlm. 104.
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Aristoteles yang menyatakan bahwa ada sebuah hukum

moral universal yang memberikan ruang gerak terhadap

akal. Tetapi kelompok realis Gereja menyepakati bahwa

meski manusia dapat menggunakan akalnya dalam

memahami hukum moral universal, hukum itu telah

dibangun oleh Tuhan. Manusia tidak dapat melakukannya

tanpa bantuan Tuhan.

3) Pragmatisme

Penganut aliran pragmatisme melihat nilai sebagai sesuatu

yang relatif. Baik etika maupun moral selalu mengalami

perubahan seiring dengan perubahan masyarakat dan

budaya. Dalam pandangan ini tidak ada yang disebut

sebagai nilai universal. Nilai adalah apa yang ditemukan

dalam kehidupan nyata yang berlangsung dalam proses

kehidupan. Peran manusia untuk memilih dan

menentukan nilai sangat besar. Karena itu, dalam

beberapa hal penganut pandagan ini melihat sesuatu atas

dasar kegunaannya yang bersifat sementara, yang

kemudian melahirkan pandangan yang disebut

utilitarisme.163

2.6.2 Nilai dalam filsafat pendidikan

Beberapa dari pandangan filsafat klasik, filsafat

pendidikan menempatkan nilai sebagai bagian yang tidak

terpisahkan dari upaya pendewasaan manusia melalui tindkan-

tindakan pendidikan. Untuk itu, uraian berikut perlu dipahami

dari konteks kebutuhan pendidikan walaupun karakter berpikir

setiap aliran dapat dipersepsi untuk kebutuhan penyadaran nilai

yang lebih luas.164

1) Perenialisme

Aliran perenialisme merupakan paham filsafat pendidikan

yang menempatkan nilai pada supremasi kebenaran

163 Muhaimin & Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan… hlm. 107.
164 Muhaimin & Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan… hlm. 108.
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tertinggi yang bersumber dari Tuhan. Karakteristik atau

cara berpikirnya berakar dari filsafat realisme kaum

Gereja. Aliran filsafat pendidikan ini mencoba

membangun kembali cara berpikir Abad Pertengahan

yang meletakan keseimbangan antara moral dan

intelektual dalam konteks kesadaran spiritual.165

2) Eksistensialisme

Eksistensialisme merupakan aliran filsafat pendidikan

yang lahir setelah Perang Dunia II. Aliran ini awalnya

berkembang di Eropa yang kemudian menyebar ke

Amerika. Pandangan filsafat ini tentang nilai didasarkan

pada kebebasan manusia sendiri. Nilai merupakan harga

yang diinginkan oleh manusia secara subyektif dan unik.

Konsepnya tentang eksistensi yang menunjukkan pada

kemampuan ikhtiar manusia untuk ”meng-ada” di

duniannya terlepas dari nilai yang mutlak yang dating dari

tuhan.manusia memiliki kebebasan untuk memilih dan

menentukan nilai sesuai dengan keinginannya, dan hanya

ia sendiri yang bertanggung jawab terhadap pilihannya

ketika ketika manusia memilih nilai yang tidak tertentu ;

sesuai dengan apa yang seharusnya dia pilih, maka hal itu

akan mengakibatkan manusia menerima sejumlah

kosekwensi yang harus di tanggung. Dengan demikian,

kebebasan manusia untuk menentukan nilai bagi dirinya

di ikuti oleh tanggung jawab yang harus di pikul baik

secara individual maupun social.166

2.6.3 Pergeseran nilai

William Ogburn, pergeseran nilai merupakan suatu

bentuk perubahan social. Ia menjelaskan pengertian perubahan

sosial dengan membuat batasan ruang lingkup perubahan sosial

itu. Dia menjelaskan bahwa perubahan sosial itu mencakup

165 Muhaimin & Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan… hlm. 112.
166 Muhaimin & Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan… hlm. 115.
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unsur-unsur kebudayaan, baik yang bersifat material dan yang

tidak bersifat material (immaterial) dengan menekankan

pengaruh yang besar dari unsur-unsur kebudayaan yang

material terhadap unsur-unsur kebudayaan immateriil. Selo

Soermadjan juga memberikan tanggapan tentang apa pengertian

perubahan sosial itu. Dia mengatakan bahwa perubahan sosial

adalah segala perubahan yang terjadi pada lembaga lembaga

kemasyarakatan di dalam masyarakat yang memengaruhi sistem

sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan

pola-pola peri kelakuan di antara kelompok-kelompok dalam

masyarakat tersebut.167

JL. Gillin dan JP. Gillin mengatakan “perubahan-

perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang

telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi

geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, idiologi

maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan

baru dalam masyarakat”. Perubahan sosial adalah proses di

mana terjadi perubahan struktur dan fungsi suatu system sosial.

Perubahan tersebut terjadi sebagai akibat masuknya ide-ide

pembaruan yang diadopsi oleh para anggota sistem sosial yang

bersangkutan.168

Perubahan sosial masyarakat yaitu perubahan yang

mengacu pada cara orang atau masyarakat memenuhi kebutuhan

hidup mereka terhadap jasa dan barang langka, artinya bahwa

semua aktifitas seseorang atau masyarakat berkaitan dengan

hubungan produksi, distribusi, pertukaran dan konsumsi jasa

dan barang-barang langka.169 Perubahan sosial yaitu

berlangsung terus-menerus dari waktu ke waktu, apakah

direncanakan atau tidak yang terus terjadi tak tertahankan.

167 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), hlm. 79.

168 Elly M Setiady, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Kencana,
2006), hlm. 138.

169 Damsar, Sosiologi Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2002), hlm. 320.
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Perubahan adalah proses yang wajar, alamiah sehingga segala

sesuatu yang ada di dunia ini akan selalu berubah (Agus Salim,

2002).170

1) Teori Evolusi

Perubahan evolusi dibayangkan berpola unilinear, mengikuti

pola atau lintasan tunggal. Perbedaan antara berbagai bagian

masyarakat atau antara kultur dalam masyarakat manusia

selaku keseluruhan dianggap disebabkan oleh perbedaan

langkah proses evolusi di berbagai bagian dunia, yakni ada

yang lambat dan ada juga yang lebih cepat. Masyarakat yang

lebih primitif atau terbelakang, benar-benar terlambat dalam

proses, namun tanpa terelakkan akan bergerak, melalui jalan

yang sama, mengikuti masyarakat yang lebih maju

khususnya masyarakat Barat yang paling dewasa. Perubahan

masyarakat dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, terjadi

dimana saja, niscaya dan merupakan cirri tak terhindarkan

dari realitas sosial. jika terlihat stabilitas atau stagnasi, itu

ditafsirkan sebagai perubahan yang tertahan, terhalang dan

dipandang sebagai perkecualian.171

2) Teori Evolusi Linier

Teori ini berpendapat bahwasanya manusia dan masyarakat

termasuk kebudayaannya akan mengalami yang namanya

perubahan sesuai dengan tahapan-tahapan tertentu dari

bentuk yang sederhana ke bentuk yang kompleks dan pada

akhirnya sempurna. Adapun yang mempelopori teori ini

adalah Herbert Spencer. Teori garis lurus menggambarkan

arah perubahan yang mungkin saja akurat, apabila ditetapkan

pada jangka waktu yang relatif lebih pendek dan bagi tipe

gejala-gejala sosial tertentu, dari suatu sistem ekonomi

tertentu.172

170 Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori Dan Refleksi Metodologi
Kasus Indonesia, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 95.

171 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media
Group, 2007), hlm. 83.

172 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan …, hlm. 84.
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3) Teori Konflik ( Conflict Theory )

Menurut pandangan teori ini, pertentangan atau konflik

bermula dari pertikaian kelas antara kelompok yang

menguasai modal atau pemerintahan dengan kelompok yang

tertindas secara materiil, sehingga akan mengarah pada

perubahan sosial. Teori ini memiliki prinsip bahwa konflik

sosial dan perubahan sosial selalu melekat pada struktur

masyarakat. Teori ini menilai bahwa sesuatu yang konstan

atau tetap adalah konflik sosial, bukan perubahan sosial.

Karena perubahan hanyalah merupakan akibat dari adanya

konflik tersebut. Karena konflik berlangsung terus-menerus,

maka perubahan juga akan mengikutinya. Dua tokoh yang

pemikirannya menjadi pedoman dalam Teori Konflik ini

adalah Karl Marx dan Ralf Dahrendorf.173

4) Teori Fungsional (Functionalist Theory)

Konsep yang berkembang dari teori ini adalah cultural lag

(kesenjangan budaya). Konsep ini mendukung Teori

Fungsionalis untuk menjelaskan bahwa perubahan sosial

tidak lepas dari hubungan antara unsur-unsur kebudayaan

dalam masyarakat. Menurut teori ini, beberapa unsur

kebudayaan bisa saja berubah dengan sangat cepat sementara

unsur yang lainnya tidak dapat mengikuti kecepatan

perubahan unsur tersebut. Maka, yang terjadi adalah

ketertinggalan unsur yang berubah secara perlahan tersebut.

Ketertinggalan ini menyebabkan kesenjangan sosial atau

cultural lag. Para penganut Teori Fungsionalis lebih

menerima perubahan sosial sebagai sesuatu yang konstan

dan tidak memerlukan penjelasan. Perubahan dianggap

sebagai suatu hal yang mengacaukan keseimbangan

masyarakat. Proses pengacauan ini berhenti pada saat

perubahan itu telah diintegrasikan dalam kebudayaan.

Apabila perubahan itu ternyata bermanfaat, maka perubahan

itu bersifat fungsional dan akhirnya diterima oleh

173 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan …, hlm. 85.
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masyarakat, tetapi apabila terbukti disfungsional atau tidak

bermanfaat, perubahan akan ditolak. Tokoh dari teori ini

adalah William Ogburn.174

5) Teori Siklus ( Cyclical Theory )

Teori ini mencoba melihat bahwa suatu perubahan sosial itu

tidak dapat dikendalikan sepenuhnya oleh siapapun dan oleh

apapun. Karena dalam setiap masyarakat terdapat perputaran

atau siklus yang harus diikutinya. Menurut teori ini

kebangkitan dan kemunduran suatu kebudayaan atau

kehidupan sosial merupakan hal yang wajar dan tidak dapat

dihindari.175

Berdasarkan teori-teori pergeseran diatas, maka dalam

khiṭbah pun telah banyak mengalami pergeseran atau telah

terjadi penyelewengan terhadap dasar-dasar ajaran agama

Islam. Misalnya, dahulu khiṭbah sering kali berfokus pada nilai-

nilai dasar Islam seperti akhlak, ibadah, dan tata cara beragama

yang benar. Namun, saat ini banyak prosesi khiṭbah yang

mengikuti budaya-budaya dan tradisi di luar Islam.

2.6.4. Pergeseran nilai pendidikan Islam dalam khiṭbah

Pergeseran Nilai Pendidikan Islam dalam khiṭbah

(tunangan). Dalam tradisi Islam, khiṭbah biasanya dilakukan

dengan pendekatan yang sangat formal dan melibatkan orang

tua serta keluarga besar. Proses ini sangat terstruktur dan

mengikuti adat-istiadat yang ketat. Namun, Sekarang ini,

banyak pasangan muda yang lebih terlibat langsung dalam

proses khiṭbah. Mereka mungkin bertemu dan mengenal satu

sama lain melalui berbagai media sosial atau pertemuan sosial

sebelum formalitas khiṭbah dilakukan.

Pada masa dahulu peran orang tua dan keluarga besar

sangat dominan dalam menentukan calon pasangan. Pernikahan

sering kali diatur atau setidaknya sangat dipengaruhi oleh

174 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan …, hlm. 86.
175 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan …, hlm. 86.
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keluarga. Namun, pada masa sekarang meskipun keluarga tetap

penting, banyak pasangan sekarang memiliki otonomi lebih

besar dalam memilih pasangan mereka sendiri. Keluarga lebih

banyak berperan sebagai penasehat daripada pengambil

keputusan utama.

Ajaran Islam menganjurkan kriteria pemilihan pasangan

cenderung berdasarkan latar belakang keluarga, status sosial,

dan nilai-nilai agama yang ketat. Di zaman modern, kriteria

pemilihan pasangan sekarang sering kali juga

mempertimbangkan kompatibilitas pribadi, pendidikan, karir,

dan kepribadian. Ada peningkatan kesadaran akan pentingnya

kesejahteraan emosional dan mental dalam pernikahan.

Proses perkenalan antara calon pasangan dahulu sering

kali diatur dan diawasi ketat, dengan interaksi yang terbatas

hingga khiṭbah resmi dilakukan. Sebaliknya yang terjadi pada

saat ini, banyak pasangan sekarang menggunakan periode

perkenalan untuk benar-benar mengenal satu sama lain sebelum

khiṭbah. Ini bisa melibatkan kencan yang diawasi atau

komunikasi intens melalui teknologi.

Dulu proses khiṭbah dilakukan melalui pertemuan

langsung dan komunikasi formal. Namun sekarang,

teknologilah yang lebih berperan, seperti aplikasi perjodohan

Islami dan media sosial, memainkan peran besar dalam

menghubungkan pasangan. Ini juga memungkinkan komunikasi

yang lebih fleksibel dan berkelanjutan selama masa perkenalan

dan khiṭbah.

Dulu pendidikan dan karir bukan sebuah ukuran dalam

memilih pasangan, akan tetappi yang menjadi fokus utama

adalah pada kesesuaian agama dan nilai keluarga, dengan

sedikit perhatian pada aspirasi pendidikan atau karir perempuan.

Namun sekarang, ada pengakuan yang lebih besar terhadap

pentingnya pendidikan dan karir bagi kedua belah pihak.

Banyak pasangan mempertimbangkan keseimbangan antara
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kehidupan pribadi dan profesional sebagai bagian dari

perencanaan masa depan mereka.

Dulu peran perempuan sering kali lebih pasif dalam

proses khiṭbah, dengan keputusan yang lebih banyak diambil

oleh pihak laki-laki dan keluarganya. Pada saat ini, perempuan

memiliki suara yang lebih besar dan peran yang lebih aktif

dalam proses khiṭbah. Kesetaraan gender dalam pengambilan

keputusan menjadi lebih dihargai.

Pergeseran nilai pendidikan Islam terkait khiṭbah

mencerminkan perubahan sosial yang lebih luas dalam

masyarakat muslim. Meskipun kadang-kadang nilai-nilai dasar

Islam tetap menjadi landasan, cara pandang dan pendekatan

terhadap khiṭbah. Namun, harus diakui nilai tersebut telah

berevolusi sebagai cerminan kebutuhan dan dinamika zaman

modern. Tidak dapat dipungkiri bahwa ajaran-ajaran dasar

Islam dalam prosesi dan pasca khiṭbah telah mengalami

pergeseran dari masa ke masa.

2.6 Hi lkmah Khiṭbah Dalam Ilslam

Khiṭbah melrupakan janji l keldua pi lhak untuk melni lkah

dalam waktu yang sudah di lselpakati l, delngan delmi lki lan akad akan

di llaksanakan seltellah khiṭbah, sellama akad bellum

di llangsungkan, maka status kelduanya bukan mahram. Sellama

prosels khiṭbah kelduanya bolelh sali lng mellakukan kelbai lkan,

bahkan bi lsa sali lng melmbelri l hadi lah, hal i lni l karelna khiṭbah

melmang sarana untuk sali lng melngelnal labi lh jauh delngan cara

makruf, namun ti ldak bolelh mellakukan lelbi lh dari l iltu, bahkan

untuk belrtelmu belrdua saja di llarang olelh agama. Melnurut Sayi ld

Sabi lq, khiṭbah adalah pelndahuluan dalam pelrni lkahan dan tujuan

di lsyari latkannya pelmi lnangan selbellum telrjadi lnya akad ni lkah

adalah agar antara calon suami l i lsteri l sali lng kelnal melngelnal,
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selhi lngga pelrkawi lnan yang akan melrelka telmpuh beltul-beltul

di ldasarkan pada sali lng pelngelrti lan dan keltelrustelrangan.176

Adapun melnurut Ami lr Syari lfuddi ln, hi lkmah

di lsyari‘latkannya khiṭbah adalah untuk lelbi lh melnguatkan i lkatan

pelrkawi lnan yang di ladakan selsudah i ltu, karelna delngan

pelmi lnangan keldua bellah pi lhak sali lng melngelnal.177 Hal i lnil dapat

di lsilmak dari l selpotong hadi ls Nabi l Muhammad Saw., dari l al-

Mughi lrah binl al-Syu‘bah, Nabi l Saw., belrsabda kelpada

selselorang yang tellah melmi lnang selorang pelrelmpuan:

ǠĆȶćȮĆȺĊɆĆǣ ĆȳĆǻĊǘćɅ ĊȷĆǕ ɁĆȀĊǵĆǕ ćȼƋȹĈǚĆȥ ǠĆȾĊɆĆȱĈǙ ĊȀćȚĊȹǟ

Arti lnya:

“Melli lhatlah kelpadanya karelna yang delmi lki lan akan lelbi lh

melnguatkan i lkatan pelrkawilnan” (HR. Tilrmi ldzil).178

Hi lkmah di lpelrbolelhkannya melli lhat dulu wani lta yang i lngi ln

di lpi lnang adalah agar ji lwa telnang untuk mellanjutkan hubungan

kel jelnjang pelrni lkahan, agar hubungan nanti lnya dapat telrjaga

delngan bai lk selrta melmpelrsatukan i lkatan ci lnta kasi lh yang kuat.

Khiṭbah selsungguhnya lelbi lh melni lti lkbelratkan kelselpadanan.

Calon suami l delngan calon i lstril dalam aspelk agama dan akhlak,

sellai ln aspelk sosi lal, elkonomi l dan i llmu179.

Dalam syarah Fath al-Qarī lb, hi lkmah khiṭbah adalah dapat

melnjadi l jalan keldua bellah pi lhak yang akan melni lkah untuk

melngelnal satu sama lai ln, delngan sali lng melngelnal satu sama lai ln

dapat melmahami l karaktelr dan tabi lat calon pasangan hi ldupnya,

melngelnali l apa yang di lsukai l dan apa yang ti ldak di lsukai l,

selhi lngga dapat melnye lsuai lkan di lri l satu sama lai ln, sellai ln i ltu

dapat melnjadi l jalan selselorang untuk dapat melyaki lnkan di lri lnya

176 Sayid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, (Beirut: Daar Al-Fikr, Cet 5, 1981), hlm.
20.

177 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia.…, hlm. 50
178 Sunan Turmizi, no. 1007
179 M. Dahlan R, Fikih Munakahat, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), hlm.

21-22.
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dalam mellangkah melnuju pelrni lkahan, yai ltu i lkatan yang akan

di ljalani l hi lngga akhi lr hayatnya180.

Khiṭbah selbagai l pelndahuluan pelrni lkahan adalah selbuah

cara bagi l masi lng-masi lng pi lhak untuk sali lng melngelnal di lantara

kelduanya, karelna khiṭbah melrupakan jalan untuk melmpellajari l

akhlak, tabi lat dan kelcelndelrungan masi lng-masi lng dari l

kelduanya, akan teltapi l hal i ltu harus di llakukan selbatas yang

di lpelrbolelhkan selcara syari lat, ji lka tellah ada kelcocokan dan

kelsellarasan yang melrupakan i lkatan abadi l dalam kelhi ldupan,

delngan delmi lkai ln keldua bellah pi lhak akan dapat melrasa telntram

bahwa melrelka belrdua akan hi ldup belrsama delngan sellamat,

aman, Bahagi la, cocok, telnang dan pelnuh rasa ci lnta (sakī lnah,

mawaddāh, wā rahmah) yang kelselmuanya i ltu melrupakan

tujuan yang i lngi ln di lrai lh olelh selmua pelmuda dan pelmudi l selrta

kelluarganya kelduanya181.

Khiṭbah dalam agama Ilslam di lsyari l‘atkan selbellum

telrjadi lnya i lkatan suami l ilstri l, sellai ln untuk melmi lnilmali lsasi l

kelmungki lnan kelkelcelwaan dan kelsalahan melmi llilh calon

pelndampi lng, juga di lharapkan agar masi lng-masi lng calon suamil

dan i lstri l dapat salilng melngelnal dan sali lng melmahami l watak dan

kelpri lbadi lan pasangannya. Delngan sali lng melngelnal dan sali lng

melmahami l watak dan kelpri lbadi lan pasangan, maka usaha untuk

melwujudkan tujuan pelrkawi lnan melmbelntuk kelluarga yang

sakī lnah, mawaddāh, wā rahmah akan lelbi lh telrjami ln.182

Melnurut wafa,183 Telrdapat belbelrapa hi lkmah khiṭbah

dalam Ilslam di lantaranya:

(1) Melmpelrmudah jalan pelrkelnalan antara orang yang

180 Tim Pembukuan Mahad Al-Jamiah al-Aly UIN Malang, Syarah Fathal
Qarib Diskursus Munakahah (Fikih Munakahah) Ulasan Lengkap Fathul Qarib,
(Malang: Mahad Al-Jamiah Al-aly UIN Malang, 2021), hlm. 29.

181 Umul Baroroh, Fiqh Keluarga Muslim Indonesia, (Jawa Tengah: CV.
Lawwana, 2022), hlm. 47- 48.

182 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat…., hlm. 30.
183 Wafa, Faiz Ridlo Himamul. "Status Pengikat Dalam Khiṭbah Studi

Komparatif Pendapat Madzhab Syafi’i Dan Madzhab Hanafi." Jurnal Al-Wasith:
Jurnal Studi Hukum Islam 6.1 (2021): 52-68.
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mellamar dan yang di llamar selrta kelluarga melrelka. Dalam

prosels lamaran, kelduanya dapat sali lng melnjellajahi l

kelpri lbadi lan delngan melncoba melngelnal satu sama lai ln

selcara melndalam, selsuai l batasan-batasan agama telrkai lt

i lntelraksi l lawan jelni ls selbellum pelrni lkahan. Ilni l juga

melmungki lnkan sali lng melngelnal kelluarga selbagai l

langkah awal dalam melmbangun hubungan kelluarga

mellalui l pelrni lkahan.

(2) Melmpelrkuat kelputusan untuk melnilkah. Pada awalnya,

bai lk pri la maupun wani lta mungki ln melrasa ragu-ragu

untuk melnilkah. Delngan khiṭbah, ilni l melnunjukkan prosels

melnuju pelrni lkahan tellah di lmulai l, melmbuka jalan melnuju

kelhi ldupan belrumah tangga.

(3) Melmbangki ltkan keltelnangan bati ln. Prosels khiṭbah dapat

melmbantu melmbangki ltkan keltelnangan bati ln karelna

melli lbatkan belbelrapa aspelk yang dapat melmbelri lkan rasa

aman dan nyaman bagi l keldua bellah pi lhak yang telrli lbat.

Mellalui l lamaran, telrutama ji lka diltelri lma, melmbawa

pelrasaan kelpasti lan bagi l kelduanya. Wani lta melrasa

telntram karelna melnelri lma lamaran dari l calon pasangan

yang di lharapkan. Selmelntara pri la yang mellamar melrasa

telntram karelna wani lta yang di li lngi lnkannya tellah

melnelri lma lamarannya.

(4) Melnjaga kelsuci lan di lri l melnjellang pelrni lkahan. Delngan

lamaran, keldua bellah pi lhak akan lelbi lh melmpelrhati lkan

kelsuci lan di lri l melnuju kelhi ldupan belrumah tangga,

belrusaha melnjaga di lri l dari l hal-hal yang dapat

melngganggu kelbahagi laan pelrni lkahan di l masa

melndatang.

(5) Mellelngkapi l pelrsi lapan di lri l. Lamaran melngajarkan

bahwa keldua bellah pi lhak pelrlu melmpelrsi lapkan di lril

delngan bai lk untuk pelrni lkahan, melnggunakan waktu

selbai lk mungki ln untuk melnyelmpurnakan pelrsi lapan

dalam belrbagai l aspelk kelhi ldupan rumah tangga.
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Khiṭbah atau lamaran adalah prosels di l mana selorang pri la

melnyampai lkan ni latnya untuk melni lkahi l selorang wani lta kelpada

kelluarga pelrelmpuan telrselbut. Ada belbelrapa hi lkmah atau

manfaat dari l prosels khiṭbah dalam Ilslam antara lai ln dapat

mellelstari lkan tradi lsi l kelluarga. Dalam Ilslam, kelluarga melmelgang

pelran pelnti lng dalam melnelntukan calon pasangan yang telpat

untuk anak-anak melrelka. Prosels khiṭbah melmungki lnkan

anggota kelluarga untuk telrli lbat dalam prosels i lni l dan teltap

melmpelrtahankan tradi lsi l kelluarga.

Mellalui l khiṭbah juga dapat melnguji l kelsi lapan calon

pasangan. Di lmana prosels khiṭbah dapat melmbelri lkan waktu bagil

calon pasangan untuk melngelnal satu sama lai ln selcara lelbi lh bai lk

selbellum relsmi l melni lkah. Hal ilni l juga melmungki lnkan calon

pelnganti ln untuk melngelvaluasi l kelsi lapan melrelka untuk

melnjalani l kelhi ldupan belrumah tangga.184

Pellaksanaan khiṭbah sangat melnjaga kelhormatan wani lta.

Dalam Ilslam, pelrli lndungan kelhormatan wani lta sangat

di ltelkankan. Proselsi l khiṭbah melmungki lnkan kelluarga

pelrelmpuan untuk melmi lli lh pasangan yang telpat untuk anak

melrelka tanpa harus khawati lr telntang kelsellamatan dan

kelamanan melrelka. Delngan adanya khiṭbah akan melmpelrkuat

i lkatan kelluarga. Proselsi l khiṭbah juga dapat melmbantu

melmpelrkuat hubungan antara kelluarga calon pelnganti ln. Hal i lni l

dapat melmbawa kelbai lkan bai lk untuk hubungan antar kelluarga

di l masa delpan. Telrakhi lr tunangan dapat melmbi lna kelpelrcayaan.

Dalam Ilslam, kelpelrcayaan sangat pelnti lng dalam selbuah

hubungan pelrni lkahan. Proselsi l dan pasca khiṭbah dapat

melmbantu melmbangun kelpelrcayaan antara keldua pi lhak calon

pasangan karelna melrelka melmi llilki l waktu untuk sali lng melngelnal

dan melngelvaluasi l apakah melrelka cocok untuk belrsama.185

184 Aufi Imaduddin, dkk, Ghosting Pasca Peminangan/Khitbah Menurut
Hukum Perdata Indonesia dan Hukum Islam, The Indonesian Journal of Islamic
Family Law and Civil Law, Vol. 2 No. 2, 2021. hlm. 175.

185 Muhammad Ra’fat ‘Utsman, Fikih Khitbah dan Nikah, terj. Achmad
Zaeni Dachlan, (Depok: Fathan Media Prima, 2017), hlm. 26.



84

Dari l pelmaparan di latas pelnuli ls melnyi lmpulkan hi lkmah

atau manfaat dari l proselsi l khiṭbah (pelrtunangan) dalam Ilslam

antara lai ln:

1. Pelmi llilhan yang lelbi lh bi ljaksana: Melmungki lnkan keldua

bellah pi lhak untuk sali lng melngelnal delngan lelbi lh bai lk

selbellum melni lkah, selhi lngga melrelka dapat melmbuat

kelputusan yang lelbi lh bi ljaksana dalam melmi lli lh pasangan

hi ldup.

2. Melngurangi l kelsalahan dalam pelmi lli lhan: Melmbelri lkan

kelselmpatan untuk melmi lni lmali lsilr kelmungki lnan kelsalahan

dalam melmi lli lh calon pasangan hi ldup delngan melngelnal

lelbi lh dalam aspelk-aspelk kelpri lbadi lan, ni llai l-ni llai l, dan tujuan

hi ldup.

3. Keltelrbukaan dan pelmahaman yang lelbi lh bai lk:

Melmungki lnkan calon suami l dan i lstri l untuk lelbi lh telrbuka

dan melmahami l satu sama lai ln selcara lelbi lh melndalam,

selhi lngga dapat melnci lptakan dasar yang kuat untuk

hubungan yang selhat dan harmoni ls seltellah melni lkah.

4. Melnghormati l prosels pelrni lkahan: Melnjadi l bagi lan dari l

prosels yang di lhormati l dalam agama Ilslam, yang

melmpelrli lhatkan pelnti lngnya kelselri lusan dalam melmbangun

hubungan yang bai lk dan kelluarga yang harmoni ls.

5. Melnjaga kelamanan elmosi lonal: Delngan sali lng melngelnal,

bi lsa melmbantu melncelgah konfli lk-konfli lk yang mungki ln

muncul aki lbat pelrbeldaan elkspelktasi l atau kelpri lbadi lan dil

masa melndatang.
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BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Pelnelli lti lan i lni l belrtujuan untuk melngkaji l selcara

komprelhelnsi lf dan melnyelluruh telntang relali ltas dan geljala yang

telrjadi l di l masyarakat selcara alami lah, di lmana dalam

pellaksanaannya pelnelli lti l belrupaya untuk melngkaji l telntang

pelrgelselran ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam pada prosels dan pasca

khiṭbah di l kelcamatan Syi lah Kuala, delngan fokus kaji lannya

adalah prosels pelrelncanaan, prosels pellaksanaan dan pasca

khiṭbah selrta pelrgelselrsan ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam yang

telrjadi l di l kelcamatan Syi lah Kuala Banda Acelh.

Adapun jelni ls pelnelli lti lan yang pelnelli lti l gunakan dalam

pelnelli lti lan i lni l adalah pelnelli lti lan lapangan (Filelld Relselarch),

di lmana dalam prosels pelngumpulan datanya, pelnelli lti l

mellakukannya selcara langsung di l lokasi l pelnelli lti lan, delngan

harapan dapat melmbelri lkan jawaban telrhadap bagai lmana prosels

pelrelncanaan, prosels pellaksanaan dan pasca khiṭbah selrta

pelrgelselrsan ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam yang telrjadi l di l kelcamatan

Syi lah Kuala Banda Acelh selcara delskri lpti lf anali ltils, mellalui l

pelndelkatan kuali ltati lf dan kuanti ltati lf.

Pelndelkatan pelnelli lti lan kuali ltatilf di lharapkan mampu

melnghasi llkan suatu rumusan melndalam telntang ucapan, tuli lsan

dan ti lngkah laku yang dapat di lamati l dari l i lndi lvi ldu, kellompok,

masyarakat, organi lsasi l telrtelntu dalam suatu kontelks telrtelntu

yang di lkaji l dari l sudut pandang yang utuh, komprelhelnsi lf dan

holi lstilk.

Melnurut J. Molelong delngan melnguti lp pelndapat dari l S.

Margono melngatakan bahwa yang di lmaksud delngan pelnelli lti lan

kuali ltati lf adalah proseldur pelnelli lti lan yang melnghasi llkan data

delskri lpti lf belrupa kata-kata telrtuli ls atau li lsan dari l orang-orang

dan pelri llaku yang dapat di lamati l.
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Sedangkan penelitian kuantitatif adalah metode penelitian

yang menggunakan data berupa angka atau statistik untuk

mengukur dan menganalisis fenomena yang diteliti secara

sistematis, objektif, dan terstruktur yang terjadi dalam sebuah

individu, kelompok masyarakat, maupun organisasi, sehingga

peneliti dapat memahami kuantitas sebuah fenomena dan dapat

dijadikan untuk perbandingan nantinya sehingga peneliti dapat

memahami kuantitas sebuah fenomena dan dapat dijadikan

untuk perbandingan nantinya. Menurut Wiratna, penelitian

kuantitatif fokus pada pengumpulan data kuantitatif dan analisis

statistik untuk menguji hipotesis dan mencari hubungan antara

variabel-variabel yang diteliti.186

Pelnelli lti lan i lni l melncoba melnggambarkan bagai lmana

proselsi l pelrelncanaan khiṭbah, proselsi l pellaksanaan khiṭbah selrta

pelrgelselrsan ni llai l pelndi ldi lkan IIslam baik pada saat prosesi

maupun sesudah khiṭbah yang telrjadi l di l kelcamatan Syi lah Kuala

selcara komprelhelnsi lf dan dapat di lpelrtanggung jawabkan,

pelnelli lti lan i lni l dillakukan delngan cara i lntelrkasi l langsung bai lk

delngan cara i lntelrvi lelw langsung delngan relspondeln, maupun

belrupa tuli lsan-tuli lsan yang di ldapat mellalui l data atau catatan-

catatan lai lnnya. Lalu data telrselbut di lkumpulkan dan di lanali lsi ls

delngan melmbelri lkan pelngayaan maknanya seldelkat mungki ln

delngan relali ltasnya. Delskri lpsi l pelnelli lti lan i lni l belri lsi l kutilpan-

kuti lpan telrselbut kelmudi lan di lsusun dalam belntuk narasi l dan

angka selsuai l delngan si ltuasi l telrtelntu.187

Di l sampi lng i ltu, dalam pelnelli lti lan i lni l juga di llakukan

kaji lan-kaji lan pelrpustakaan, di lmana pelnelli lti l belrusaha melnellaah

buku-buku dan karya-karya i llmi lah yang belrkai ltan delngan

pelnelli lti lan i lni l, lalu di lselsuai lkan delngan fakta-fakta di l lapangan,

selhi lngga dapat telrli lhat delngan jellas telrhadap pelrsoalan-

186 V. Wiratna Sujarwani, Metode Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah
Dipahami, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), hlm.39.

187 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-Ilmu Sosial Dan
Keagamaan, (Jakarta: Kalimasahada, 1996), hlm. 49.
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pelrsoalan yang di lhadapi l, untuk kelmudilan hari l di lcari lkan

solusilnya.

3.2. Populasi dan Sampel

Dalam suatu pelnelli lti lan, populasi l yang di lpi lli lh melmpunyai l

hubungan yang elrat delngan masalah yang di ltelli lti l. Populasi l atau

uni lvelrsel adalah jumlah kelselluruhan uni lt anali lsi ls yang ci lri l-

ci lri lnya akan di ltelli lti l. Populasi l dalam hal ilni l adalah 1.248 warga

kecamatan Syiah Kuala yang pernah terlibat langsung dengan

kegiatan khiṭbah. adapun jumlah gampong di lkelcamatan Syi lah

Kuala telrdi lri l dari l 10 buah gampong yai ltu: gampong Ilel maseln

Kayelel Adang, Pi lnelung, Lam Gugop, Kopellma Darussalam,

Rukoh, Jeluli lngkel, Tilbang, Delah Raya, Aluel Naga, dan Pelurada.

Seldangkan sampell melrupakan bagi lan dari l ellelmeln-ellelmeln

populasi l yang helndak di ltelli lti l. Adapun i ldel dasar dari l

pelngambi llan sampell adalah bahwa delngan melnyellelksi l bagi lan

dari l ellelmeln-ellelmeln populasi l, kelsi lmpulan telntang kelselluruhan

populasi l di lharapkan dapat di lpelrolelh.188

Dalam melmi lli lh sampell pelnuli ls melmakai l purposi lvel

selbagai l telkni lk sampli lngnya. Adapun sampell yang pelnuli ls pilli lh

adalah selluruh gampong di l kelcamatan Syi lah Kuala yai ltu:

Jeluli lngkel, Tilbang, Delah Raya, Aluel Naga, Ilel Maseln Kaye le l

adang, Pi lnelung, Lam Gugop, Kopellma Darussalam, Rukoh, dan

Pelurada. Alasan pelmi lli lhan selmua gampong-gampong yang

telrdapat di lkelcamatan Syi lah Kuala selbagai l sampell dalam

pelnelli lti lan i lni l di lkarelnakan selbagi lan gampong-gampong telrselbut

melrupakan gampong yang masi lh banyak di ldomi lsilli l olelh

penduduk asli l (asoel lhoelk) selhi lngga melmungki lnkan bellum

banyak belrcampur delngan masyarakat pelndatang selpelrti l

gampong Tilbang, Delah Raya, dan Aluel Naga. Namun dil

belbelrapa gampong di lkelcamatan Syi lah Kuala sellai ln di lhunil olelh

pelnduduk asli l juga sudah banyak di ldomi lsi llil olelh masyarakat

188 Cooper, Donald. R, & Pamela S. Schindler, Metode Riset Bisnis,
(Jakarta: PT Media Global Edukasi, 2006), hlm. 142.
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pelndatang dari l belrbagai l daelrah, bai lk dari l Acelh maupun luar

Acelh, Selhi lngga melmungki lnkan banyak masuk budaya-budaya

luar. Untuk lelbi lh ri lnci lnya, yang melnjadi l sampell dalam

pelnelli lti lan i lni l adalah: selratus dua puluh dellapan (128) orang atau

10% nara sumbelr dalam kelcamatan Syi lah Kuala Banda Acelh,

yang telrdi lri l dari l: 10 orang tokoh masyarakat (Imeum gampong),

30 orang tua yang sudah pelrnah melni lkahkan anak, dan 88 orang

calon melmpellai l atau pellaku khiṭbah yakni terdiri dari 8 atau 9

orang pada setiap gampong yang telrdapat di l kelcamatan Syi lah

Kuala Banda Acelh delngan melnggunakan telkni lk sampell

purposi lvel.

Sampell purposilvel adalah salah satu telkni lk pelngambi llan

sampell dalam pelnelli lti lan yang di llakukan delngan tujuan khusus

atau telrtelntu.189 Pelnggunaan purposilvel sampli lng, atau selri lng

di lselbut juga delngan sampli lng yang belrtujuan untuk melmi lli lh

sampell belrdasarkan kri ltelri la telrtelntu selsuai l delngan tujuan

pelnelli lti lan atau anali lsi ls yang i lngi ln di llakukan. Meltodel i lnil

di lgunakan kelti lka pelnelli ltil melmi lli lki l pelmahaman yang jellas

telntang populasi l yang di ltelli ltil dan i lngi ln melmi lli lh sampell yang

melwaki lli l karaktelri lsti lk telrtelntu dari l populasi l telrselbut. Dalam

pelnelli lti lan i lni l pelnuli ls melmi llilh kelluarga yang tellah melni lkahkan

anak, supaya telrjadi l pelmelrataan pelnelli lti lan pada selti lap

gampong, pelnelli lti l melngambi ll 12 sampai l delngan 13 relspondeln

pada selti lap gampong. Di lkhawati lrkan ji lka melmakai l cara lai ln

selpelrti l random kelmungki lnan ada gampong yang ti ldak telrwaki lli l.

Tujuan utama pelnggunaan sampell purposi lvel adalah untuk

melmpelrolelh kellompok sampell yang rellelvan dan relprelselntati lf

yang dapat melmbantu dalam melncapai l tujuan pelnelli ltilan, selpelrti l

melndapatkan i lnformasi l yang melndalam telntang felnomelna yang

seldang di ltelli ltil, melngi ldelnti lfi lkasi l pola-pola telrtelntu, atau mellilhat

pelrbeldaan yang si lgni lfi lkan antara pelrmasalahan telrtelntu.

Adapun tujuan pelnggunaan telkni lk sampell purposi lvel dalam

189 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet.
6, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 85
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pelnelli lti lan i lni l i lalah di lsampi lng cocok untuk selmua jelni ls

pelnelli lti lan untuk melndapatkan wawasan melndalam dan

pelmahaman yang lelbi lh ri lnci l telntang subjelk pelnelli lti lan dan

khususnya jelni ls pelnelli lti lan dalam pelnuli lsan i lni l, juga akan

melmbelri l gambaran pelrmasalahan selcara melrata di lselmua

gampong dalam kelcamatan Syi lah Kuala Banda Acelh, selhi lngga

hasi ll pelnelli ltilan lelbi lh akurat dan dapat di lpelrtanggungjawabkan.

Olelh karelna i ltu, i lntelrpreltasi l hasi ll harus di llakukan delngan hati l-

hati l dan gelnelrali lsasi l telrhadap populasi l harus di llakukan delngan

kelhati l-hati lan.

3.3. Instrumen Penelitian

Melnurut Suharsi lmi l Ari lkunto,190 ilnstrumeln pelngumpulan

data adalah alat bantu yang di lpi lli lh dan dilgunakan olelh pelnelli ltil

dalam kelgi latannya melngumpulkan agar kelgi latan telrselbut

melnjadi l si lstelmatils dan di lpelrmudah olelhnya. Ilbnu Hadjar191

belrpelndapat bahwa i lnstrumeln melrupakan alat ukur yang

di lgunakan untuk melndapatkan i lnformasi l kuanti ltati lf telntang

vari lasi l karaktelri lsti lk vari labell selcara objelkti lf.

Ilnstrumeln pelngumpul data melnurut Sumadi l Suryabrata

adalah alat yang di lgunakan untuk melrelkam pada umumnya

selcara kuanti ltati lf, keladaan dan akti lvi ltas atri lbut-atri lbut

psi lkologi ls. Ati lbut-atri lbut psi lkologi ls i ltu selcara telkni ls bi lasanya

di lgolongkan melnjadi l atri lbut kogni lti lf dan atri lbut non kogni lti lf.

Sumadi l melngelmukakan bahwa untuk atri lbut kogni lti lf,

pelrangsangnya adalah pelrtanyaan. Seldangkan untuk atri lbut

non-kogni lti lf, pelrangsangnya adalah pelrnyataan.

Dari l belbelrapa pelndapat ahli l dil atas, dapat di lsi lmpulkan

bahwa i lnstrumeln pelnelli lti lan adalah alat bantu yang di lgunakan

olelh pelnelli lti l untuk melngumpulkan i lnformasi l telntang vari labell

yang seldang di ltelli lti l. Adapun jelni ls i lnstrumeln yang pelnuli ls

190 Suharsimi Arikunto. 2000. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2018), hlm. 129.

191 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodelogi Penelitian Kuantitatif dalam
Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 57.
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gunakan dalam pelnelli lti lan i lni l, adalah: Obselrvasi l yang belrkai ltan

delngan proselsi l dan pasca khiṭbah di l kelcamatan Syi lah Kuala

Banda Acelh. Wawancara yang belri lsi lkan seljumlah pelrtanyaan

ti ldak telri lkat/belbas delngan narasumbelr. Angkelt yang belri lsi lkan

seljumlah pelrtanyaan telrtuli ls yang di lgunakan untuk melmpelrolelh

i lnformasi l dari l relspondeln telrkai lt pelrelncanaan, pelaksanaan, dan

hal-hal yang melngalami l pelrgelselran ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam

dalam proselsi l dan pasca khiṭbah.

3.4. Tehnik Pengumpulan Data

Delmi l telrjami lnnya kelakuratan data dalam selbuah

pelnelli lti lan pelrlu di ladakan pelngumpulan data.192 Adapun telknilk

pelngumpulan data yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l, yai ltu:

a. Telkni lk Obselrvasi l

Obselrvasi l adalah kelgi latan kelselhari lan manusi la delngan

melnggunakan pancai lndelra mata selbagai l alat bantu utamanya

sellai ln panca i lndelra lai lnnya, selpelrti l telli lnga, pelnci luman, mulut,

dan kuli lt. Olelh karelna i ltu, obselrvasi l adalah kelmampuan

selselorang untuk melnggunakan kelmampuannya mellalui l hasi ll

kelrja pancai lndelra mata selrta di lbantu panca i lndelra lai lnnya. Daril

pelmahaman obselrvasi l telrselbut, selsungguhnya yang di lmaksud

delngan meltodel obselrvasi l adalah meltodel pelngumpulan data

yang di lgunakan untuk melnghi lmpun data pelnelli ltilan mellalui l

pelngamatan dan pelngi lndelraan.193

Adapun pada kelgi latan obselrvasi l i lni l pelnuli ls akan

melngadakan pelngamatan selcara langsung di l gampong-

gampong yang belrada dalam kelcamatan Syi lah Kuala Banda

Acelh, telrkai lt pellaksanaan proselsi l, pasca khiṭbah dan ni llai l-ni llai l

pelndi ldi lkan Ilslam yang melngalami l pelrgelselran. Obselrvasil

lapangan i lni l pelnti lng di llakukan untuk melndukung data yang

di lpelrolelh dari l hasi ll wawancara dan dokumelntasi l.

192 Ainal Mardhiah, Metode Pembelajaran Tafsir, (tesis), hlm. 16
193 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan

Publik, dan Ilmu Sosial lainnya, Cet. 5, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 118.
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b. Telkni lk Wawancara

Dalam kelgi latan wawancara pelnuli ls telrlelbi lh dahulu

melmpelrsi lapkan i lnstrumeln wawancara belrupa daftar pelrtanyaan

dan alat wawancara belrupa apli lkasi l relcordelr pada androi ld agar

hasi ll wawancara dapat di lpelrolelh selcara melnyelluruh dan utuh.

Dalam pellaksanaan wawancara, pelrtanyaan-pelrtanyaan yang

tellah di lsusun dapat di lkelmbangkan selsuai l delngan kondi lsi lnya.194

Meltodel wawancara ada dua macam yai ltu meltodel

wawancara melndalam dan meltodel wawancara belrtahap. Namun

yang pelnelli lti l gunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah meltodel

wawancara melndalam. Wawancara melndalam adalah prosels

melmpelrolelh keltelrangan untuk tujuan pelnelli lti lan delngan cara

tanya jawab sambi ll belrtatap muka antara pelwawancara dan

i lnforman atau orang yang di lwawancarai l, delngan atau tanpa

melnggunakan peldoman (gui ldel) wawancara, di lmana

pelwawancara delngan i lnforman telrli lbat dalam kelhi ldupan sosi lal

yang rellati lf lama.

Delngan wawancara melndalam, maka pelnelli lti l akan

melngeltahui l hal-hal yang lelbi lh melndalam telntang pelrelncanaan,

selrta pelrsi lapan dalam proselsi l dan pasca khiṭbah. Di lmana hal i lnil

ti ldak bi lsa di ltelmukan ji lka hanya mellalui l obselrvasi l. Jadil, pelnelli ltil

melngadakan wawancara delngan belrbagai l pi lhak yang di langgap

dapat melmbelri lkan data yang kongkri lt, yai ltu tokoh agama

(telungku i lmelum), orang tua calon melmpellai l yang sudah pelrnah

melni lkahkan anak, dan calon melmpellai l atau pellaku khiṭbah dil

gampong (delsa) dalam kelcamatan Syi lah Kuala Banda Acelh.

c. Angkelt (Kuelsi lonelr) Skala Li lkelrt

Angkelt melrupakan seljumlah pelrtanyaan yang harus

di ljawab olelh calon melmpellai l selcara telrtuli ls. Angkelt i lnil

di lgunakan untuk melmpelrolelh i lnformasi l dari l relspondeln telntang

komuni lkasi l keldua calon suami l i lstelri l pasca khiṭbah di l kelcamatan

194 Sudaryono, Metodologi Penelitian, Cet.1, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2017), hlm. 213.
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Syi lah Kuala. Dalam hal i lni l angkelt di lbagi lkan kelpada calon

melmpellail, ti ldak selmua calon melmpellail melnjadi l sampell hanya

selbahagi lan dari l calon me lmpe llai l di l gampong-gampong dalam

ke lcamatan Syi lah Kuala Banda Ace lh, dan yang melnjadi l sampell

te lrse lbut, pelnelli lti l melngambill selcara acak. Angkelt yang di lbuat

dalam pelnellilti lan i lni l untuk dapat melngukur pelrgelselran ni llai l-

ni llai l pelndi ldi lkan dalam proselsi l dan seltellah khiṭbah, selhi lngga

relspondeln di lmi lnta melmbelri lkan jawaban yang selsuai l delngan

kelnyataan melngelnai l proselsil dan pasca khiṭbah telrselbut, maka

angkelt yang pelnelli lti l belri lkan belrtujuan untuk melli lhat

pe lrge lse lran ni llai l-ni llai l pe lndi ldi lkan I lslam dalam prose lsi l dan

pasca khiṭbah.

Para relspondeln dapat melngi lsi l surveli l yang tellah di lbelri lkan

delngan cara melmbelri lkan tanda celntang pada kotak yang selsuai l.

Surveli l i lni l dilkellompokkan melnjadi l elmpat pi lli lhan, yai ltu “sangat

selri lng/sangat seltuju”, “selri lng/seltuju”, “ti ldak selri lng/ti ldak

seltuju,” dan “sangat ti ldak selri lng/sangat ti ldak seltuju”. Pelrtama-

tama, belbelrapa katelgori l relspon atau rangkai lan opsi l relspons

yang melncakup relntang si lkap dari l elkstelrnal posi ltilf hi lngga

nelgati lf di ltelntukan untuk di ljawab olelh para relspondeln. Selti lap

relspons telrkai lt delngan skor atau ni llai l pada selti lap pelrnyataan.195

Skala Li lkelrt di lgunakan untuk melngukur si lkap, pelndapat, dan

pelrselpsi l i lndi lvi ldu atau kellompok telrhadap felnomelna sosi lal.196

Pelnggunaan skala Li lkelrt dapat melmudahkan pelnelli lti l

dalam melngelksplorasi l masalah yang di lhadapi l olelh relspondeln

dalam suatu pelnelli lti lan. Untuk tujuan anali lsi ls, maka jawaban

dari l relspondeln dapat di lbelri l skor belrdasarkan katelgori l

telrtelntu.197 selpelrti l sangat selri lng/selri lng/ ti ldak selri lng/ti ldak

pelrnah delngan skor:

195 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, Cet. Ke 1 (Bandung: Refika
Aditarma 2009), hlm. 229

196 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-18 (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 93.

197 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, …, hlm. 93.
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1. Sangat selrilng/sangat seltuju dilbelri l skor : 4

2. Selri lng/seltuju di lbelri l skor : 3

3. Tildak selri lng/ti ldak seltuju delngan skor : 2

4. Sangat ti ldak selri lng/sangat ti ldak seltuju delngan skor : 1.

Sellai ln i ltu, telrdapat belbelrapa altelrnati lf katelgori l relspon

atau selri l i ltelm relspon yang dapat di lgunakan untuk

melngelksprelsi lkan luasnya jangkauan si lkap relspondeln dari l

elkstrelm posi lti lf kel elkstrelm nelgati lf, dan ti lap relspon akan

di lhubungkan delngan ni llai l skor atau ni llai l pada skala telrtelntu.

3.5 Tellaah dokumelntasil

Dokumeln melrupakan catatan pelri lsti lwa yang sudah

belrlalu, dokumeln dapat belrbelntuk tuli lsan, gambar, atau karya-

karya monumelntal dari l selselorang.198 Pelnelli lti l melmakai l telknilk

pelngumpulan data delngan dokumelntasi l karelna hasi ll pelnelli ltilan

dari l obselrvasi l, dan wawancara, akan lelbi lh kreldi lbell/dapat

di lpelrcaya. Dalam hal i lni l, pelnuli ls melndokumelntasi lkan dalam

belntuk foto belrbagai l kelgi latan proselsi dan pascal khiṭbah di l

kelcamatan Syi lah Kuala. Sellai ln iltu, pelnulils juga melnellaah

belrbagai l dokumeln telrkai lt delngan pellaksanaan proselsi l dan pasca

khiṭbah di l kelcamatan Syi lah Kuala Banda Acelh.

3.5. Tehnik Analisis Data

Anali lsi ls data adalah prosels melncari l dan melnyusun selcara

si lstelmati ls data yang di lpelrolelh dari l lapangan bai lk i ltu hasi ll

wawancara, obselrvasi l, angket, dan dokumelntasi l delngan cara

melngorgani lsasi lkan data keldalam katelgori l, melnjabarkan dalam

uni lt-uni lt, melnyusun keldalam pola, melmi lli lh mana yang pelnti lng

juga yang akan di lpellajari l dan melmbuat kelsi lmpulan selhi lngga

mudah di lpahami l olelh di lri l selndi lri l dan orang lai ln.199

198 Marzuki Abu Bakar, Metodologi Penelitian, (Banda Aceh: 2013), hlm.
65.

199 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian...., hlm. 139.
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Agar data yang telrkumpul dapat melnghasi llkan

kelsi lmpulan yang dapat melnjawab pelrmasalahan yang di lajukan

dalam pelnelli lti lan i lni l, maka di lpelrlukan adanya pelnganali lsaan dan

pelnafsi lran telrhadap data telrselbut. Adapun telhni lk anali lsi ls yang

pelnuli ls gunakan adalah telhni lk anali lsi ls deldukti lf. Yai ltu suatu

telhni lk anali lsi ls delngan melngumpulkan data-data di llapangan

telrkai lt perencanaan, pellaksanaan proselsi l dan pasca khiṭbah di l

kelcamatan Syi lah Kuala, kelmudilan di lanali lsi ls melnggunakan

telori l pelndi ldi lkan Ilslam, telrakhi lr di lsi lmpulkan dalam suatu

kelsi lmpulan dari l belrbagai l felnomelna di l lapangan.

Melnurut Mi llels dan Hubelrman prosels anali lsi ls data pada

dasarnya mellalui l belbelrapa anali lsi ls yai ltu melli lputi l:

a. Relduksi l data, yai ltu prosels pelmi lli lhan pelmusatan pelrhati lan

pada pelnyelrdelhanaan dan transformasi l data yang muncul

dari l catatan-catatan telrtuli ls dillapangan.

b. Pelnyaji lan data, yai ltu prosels di l mana data yang tellah

di lpelrolelh, di li ldelnti lfi lkasi l dan di lkatelgorli lsasi l kelmudi lan

di lsaji lkan delngan cara melncari l kai ltan antara satu katelgori l

delngan katelgori l lai lnnya.

c. Pelnari lkan kelsi lmpulan dan velri lfi lkasi l, pelnari lkan kelsi lmpulan

melrupakan tahapan melncari l arti l belnda-belnda, melncatat

keltelraturan, pola pola, pelnjellasan konfi lgurasi l-konfi lgurasi l

yang mungki ln luar aki lbat dan proposil. Seldangkan velri lfi lkasi l

melrupakan tahap untuk melnguji l kelbelnaran kelkokohan dan

kelcocokannya.200

Pelnelli lti lan ilni l adalah selbuah pelnelli lti lan kuali ltati lf yang

belrtujuan untuk melmahami l pelrgelselran ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan

Ilslam dalam prosels dan pasca khiṭbah mellalui l tahapan

pelrelncanaan, pellaksanaan khiṭbah, selrta interaksi antara keldua

calon melmpellai l seltellah khiṭbah. Selmua i lnformasi l dan data yang

di lpelrolelh akan di lolah melnjadi l data kuali ltati lf. Olelh karelna i ltu,

meltodel anali lsi ls yang di lgunakan adalah delskri lpti lf, yang

200 Sutrisno Hadi, Metodelogi Penelitian Reseach, (Yogyakarta: Andi,
2004), hlm. 4.
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melnggambarkan pelrgelselran ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dalam

proselsi l dan pasca khiṭbah belrdasarkan data yang di lkumpulkan

di l lapangan.

Sellanjutnya data dari angket yang telrkumpul akan

di ltabulasi lkan, di lhi ltung frelkuelnsi l dan pelrselntasel dari l selti lap

jawaban yang di lbelri lkan olelh seltilap relspondeln. Untuk

melnghi ltung frelkuelnsi l dan pelrselntasel telrselbut pelnuli ls

melnggunakan rumus belri lkut:

P = F/N x 100 %

Keltelrangan:

F = Jumlah jawaban relsponde ln

N = Jumlah Relsponde ln

P = Pelrselntasel.

100% = Bi llangan teltap

Kelmudi lan pelnulils me lmbelrilkan pe lnje llasan belrupa urailan

data yang me lmbe lntuk pelrselntasel untuk me lmbelrilkan arti l

telrhadap data-data yang dilpelrole lh belrdasarkan hasi ll angkelt,

delngan katagori l selbagai l belrilkut:

75 % - 100 % = Pada umumnya

55 % - <75 % = Selbagilan belsar

30% - <55 % = Seltelngah

0% - < 30 % = Selbagilan kelcill.201

Data hasi ll pe lne lliltilan pe lnulils sajilkan dalam be lntuk tabe ll.

Pe lnyajilan data dalam be lntuk tabe ll belrtujuan untuk

me lmbelrilkan ilnformasil dan gambaran me lnge lnai l jumlah selcara

telrpelrilnci l se lhilngga me lmudahkan me lngolah data dalam

me lnganalilsils data telrselbut. Selhilngga pelnyajilan data dalam

be lntuk ilni l le lbilh mudah untuk dilbaca dan le lbi lh me lnarilk.

Pelnelli lti lan i lni jugal adalah selbuah pelnelli lti lan kuantitatif

yang belrtujuan untuk melmahami l pelrgelselran ni llail-ni llai l

pelndi ldi lkan Ilslam dalam proselsi dan pasca khiṭbah mellalui l

201 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Dalam Ainal
Mardhiah, Metodelogi pembelajaran tafsir), (Jakarta: Raja Grafindo Persada),
hlm. 35.
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tahapan pelrelncanaan, pellaksanaan khiṭbah, selrta interaksi antara

keldua calon melmpellai l seltellah khiṭbah. Selmua i lnformasi l dan

data yang di lpelrolelh akan di lolah melnjadi l data kuanltati lf. Olelh

karelna i ltu, meltodel anali lsi ls yang di lgunakan adalah delskri lpti lf

dengan bilangan atau angka-angka, yang melnggambarkan

pelrgelselran ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dalam proselsi l dan pasca

khiṭbah belrdasarkan data yang di lkumpulkan di l lapangan.

Ada tilga tahapan yang di llakukan ole lh pe lne llilti l dalam

me lnganalilsils data, yailtu:

1. Me lnge lnali l data, dilmulai l dari l pe lne lliltil me lmelrilksa filtur-filtur

umum dari l data dan me lngeldilt atau me lmbelrsilhkan data

telrselbut se lsuai l yang dilpelrlukan.

2. Melrangkum data ilalah pe lne llilti l me lngumpulkan dan

me lnde lsai ln bagai lmana cara telrbaik me lnampillkan

rangkuman data dalam be lntuk delskrilptilf baik bentuk

penjabaran makna maupun dalam benti angka.

3. Me lngilnformasilkan data yailtu pe lne llilti l me lnilnjau ulang

rangkuman data delngan me lnganalilsils selrta me lmbahas hasill

data atau data tersebut dibahas dalam bentuk angka-

angka.202

3.6. Jadwal Penelitian

Pelnelli lti lan i lni l di llakukan sellama satu bulan, yakni l mulail

dari l tanggal 24 Januari l 2024 sampai l delngan 24 Felbruari l 2024.

Selmelntara lokasi l pelnelli ltilan selcara umum di llaksanakan di l

kelcamatan Syi lah Kuala Banda Acelh. Khususnya di l gampong-

gampong (Jeluli lngkel, Tilbang, Delah Raya, Aluel Naga, Ilel Maseln

Kayelel Adang, Lamgugop, Pi lnelung, dan Pelurada) dalam

kelcamatan Syi lah Kuala Banda Acelh.

202 John J Shaughnessy, dkk. Research Methodology in Psychology, terj.
Ellys Tjo. Metodologi Penelitian dalam Psikologi, hlm. 330-331.
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BAB IV

Pergeseran Nilai Pendidikan Islam Dalam Prosesi dan Pasca

Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh

4.1 Profil Lokasi Penelitian

4.1.1 Seljarah Kelcamatan Syi lah Kuala

Kota Banda Acelh di lbelntuk belrdasarkan Undang-Undang

Nomor 8 (drt) Tahun 1956 selbagai l daelrah otonom dalam

Provi lnsil Acelh. Pada awal pelmbelntukannya, Kota Banda Acelh

hanya telrdi lri l atas dua kelcamatan, yai ltu Kelcamatan Syi lah Kuala

dan Kelcamatan Bai lturrahman delngan wi llayah selluas 11,08 km2.

Belrdasarkan Pelraturan Pelmelri lntah Nomor 5 Tahun 1983

telntang pelrubahan batas wi llayah Kotamadya Dati l IlIl Banda

Acelh, telrjadi l pelrluasan wi llayah Kota Banda Acelh melnjadi l

61,36 km2 delngan pelnambahan dua kelcamatan baru yakni l

Kelcamatan Syi lah Kuala dan Kelcamatan Luelng Bata.

Pada awal pelmbelntukannya, Kelcamatan Syi lah Kuala

melncakup 19 gampong/delsa, yang belrasal dari l Kelcamatan Ilngi ln

Jaya dan Kelcamatan Darussalam Kabupateln Acelh Belsar,

delngan i lbukota kelcamatan belrada di l gampong Lamgugob.

Namun, Pelraturan Daelrah Kota Banda Acelh No.8 Tahun 2000

telntang pelmbelntukan susunan organi lsasi l dan tata kelrja

Kelcamatan Banda Raya, Kelcamatan Syi lah Kuala, Kelcamatan

Ulelel Karelng, Kelcamatan Kuta Raja, Kelcamatan Luelng Bata

tellah melnyelbabkan pelrubahan wi llayah, selbagi lan wi llayah

Kelcamatan Syi lah Kuala belrkurang melmbelntuk Kelcamatan

Ulelel Karelng selbagai l pelcahan dari l kelcamatan i lnduk.

Saat i lni l Kelcamatan Syi lah Kuala telrdi lri l atas 3

Kelmuki lman, 10 gampong, dan 41 Dusun. Selsuai l Pelraturan

Walilkota Banda Acelh Nomor 175 Tahun 2006 tanggal 17 Apri ll

2006 telntang Pelmbelntukan gampong Pelurada Kelcamatan Syi lah

Kuala Kota Banda Acelh, Gampong Pelurada melnjadi l gampong

telrmuda dan melrupakan satu-satunya gampong yang lahi lr

seltellah Kelcamatan Syi lah Kuala telrbelntuk.
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Telrdapat belbelrapa akadelmi l dan pelrguruan ti lnggi l di l

Kelcamatan Syi lah Kuala. Dua pelrguruan ti lnggi l di lantaranya

adalah yang telrbelsar di l Provi lnsi l Acelh, yakni l Uni lvelrsi ltas Syi lah

Kuala (Unsyi lah) dan Uni lvelrsi ltas Ilslam Nelgelri l Ar-Rani lry (UIlN

Ar-Rani lry). Kelduanya telrleltak di l Kopellma (Kota Pellajar dan

Mahasi lswa) Darussalam yang selcara relsmi l di lbuka olelh

Prelsi ldeln Soelkarno pada tanggal 2 Selptelmbelr 1959, di li lri lngi l

pelmbukaan sellubung Tugu Darussalam dan pelrelsmi lan

pelmbukaan fakultas pelrtama dari l Uni lvelrsi ltas Syi lah Kuala, yai ltu

Fakultas Elkonomi l dan Fakultas Dakwah di l UIlN Ar-Rani lry.203

4. 1. 2 Gambaran Umum Kelcamatan Syi lah Kuala

Luas wi llayah di l Kelcamatan Syi lah Kuala yai ltu 14,24 km2

dan jumlah pelnduduk Di l Kelcamatan Syi lah Kuala di l Tahun 2020

telrcatat yai ltu 32.969 pelnduduk. Kelcamatan Syi lah Kuala telrdi lri l

dari l 10 delsa yai ltu, gampong Ilel Maseln Kaye l Adang, Pi lnelung,

Lamgugob, Kopellma Darussalam, Rukoh, Jelulilngkel, Tilbang

Delah Raya, Aluel Naga, Pelurada. Batas-batas kelcamatan:

selbellah utara yai ltu Sellat Malaka, Selbellah Sellatan yai ltu

Kelcamatan Ulelel Karelng, Selbellah Tilmur yai ltu Kabupateln Acelh

Belsar, Selbellah Barat yai ltu Kelcamatan Kuta Alam. Telrdi lri l dari l

jumlah gampong yai ltu 10 gampong, dan jumlah dusun yai ltu 42

Dusun.204 Kantor kelcamatan Syi lah Kuala belrlokasi l dil Jl. T.

Lamgugob No.6 Banda Acelh delngan i lbukota kelcamatan delsa.

Jumlah kelmuki lman yang ada dalam kelcamatan Syi lah Kuala

yai ltu 3 kelmuki lman delngan 10 delsa, yai ltu:

a. Muki lm:

1) Muki lm Kaye lel Adang melli lputil:

a) Delsa Pi lnelung

b) Delsa Lamgugop

c) Delsa Ilel Maseln Kayelel Adang

d) Delsa Pelurada

203 Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh, Kecamatan Syiah Kuala Dalam
Angka 2023, Katalog BPS Kota Banda Aceh, hlm. 3.

204 Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh.…, hlm. 3.
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2) Muki lm Tgk. Sye lch Abd. Rauf Melli lputi l:

a) Delsa Jeluli lngkel

b) Delsa Tilbang

c) Delsa Delah Raya

d) Delsa Aluel Naga

3) Muki lm Tgk. Di llamnyong melli lputi l:

a) Kopellma Darussalam

b) Delsa Rukoh

b. Delsa

Kelcamatan Syi lah Kuala telrdi lri l dari l belbelrapa delsa dan

melmi llilki l luas yang belragam. Hal i lni l selbagai lmana dapat di lli lhat

pada tabell belri lkut:

Tabel. 4.1.
Luas Wilayah Desa di Kecamatan Syiah Kuala.205

c. Kondi lsi l Gelografi ls

Kelcamatan Syi lah Kuala melmpunyai l luas wi llayah ± 1.363

Ha delngan batas-batas, antara lai ln:

 Utara belrbatasan delngan Sellat Malaka

 Sellatan belrbatasan delngan kelcamatan Ulelel Karelng

 Barat belrbatasan delngan kelcamatan Kuta Alam

205 Data Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2023.

No DESA LUAS (Ha)
1 Aluel Naga 242,55

2 Delah Raya 178,25

3 Tilbang 230,75

4 Jeluli lngkel 154,4

5 Rukoh 95,25

6 Kopellma Darussalam 206,25

7 Lamgugop 95

8 Pilnelung 61,5

9 Ilel Maseln Kayelel Adang 70,25

10 Pelurada 90,25

TOTAL 1424,45
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 Tilmur belrbatasan delngan kelcamatan Darussalam, Kab.

Acelh Belsar. Delngan ti lnggi l rata-rata 0,8 meltelr di l atas

pelrmukaan laut.

Sellai ln i ltu, Willayah kota Banda Acelh telrutama kelcamatan

Syi lah kuala di lpelrgaruhi l dua musi lm, yai ltu musi lm barat (bulan

Apri ll - Oktobelr) saat angi ln belrti lup kelarah barat, selrta musi lm

ti lmur (bulan Oktobelr - Apri ll) saat angi ln kelbanyakan belrti lup

kelarah sellatan dan ti lmur. Sellai ln i ltu musi lm kelmarau telrjadi l pada

bulan Meli l - Agustus dan musi lm hujan pada bulan Selptelmbelr -

Apri ll.

Curah hujan rata-rata kota Banda Acelh telrutama

kelcamatan Syi lah kuala belrki lsar antara 1500 - 2250 mm/tahun.

Curah hujan telrbanyak telrjadi l pada bulan Nopelmbelr, Delselmbelr

dan Januari l. Suhu udara rata-rata belrki lsar antara 24,9°C -

27,5°C dan suhu udara maksi lmum 32,8°C (pada bulan Junil)

selrta suhu udara mi lni lmum 20,4°C (pada bulan Selptelmbelr)

delngan kellelmbaban ni lsbi l antara 69 % -81%.

d. Kondi lsi l pelnduduk

Kelcamatan Syi lah Kuala sellama ilni l melrupakan wi llayah

yang telrmasuk padat pelnduduknya, hal i lni l di lkarelnakan wi llayah

kelcamatan Syi lah Kuala adalah salah satu kawasan pelndi ldi lkan

yang ada di l kota Banda Acelh, selhi lngga banyak pelnduduk

pelndatang dari l kabupateln/kota lai ln yang belrdomi lsi llil dil

kelcamatan Syi lah Kuala sellama mellanjutkan pelndi ldi lkan di l Kota

Banda Acelh. Jumlah pelnduduk kelcamatan Syi lah Kuala pada

bulan Agustus 2006 belrjumlah 37.638 ji lwa delngan jumlah KK

selbanyak 6.486 KK. Belri lkut i lnil adalah tabell delmografi l jumlah

pelnduduk di l kelcamatan Syi lah Kuala pada tahun 2023, yai ltu:

Tabel 4.2.
Demografi Jumlah Penduduk di Kecamatan Syiah Kuala

No DESA
Jumlah Penduduk (Jiwa)

L P L + P

1 Aluel Naga 871 510 1381
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2 De lah raya 281 116 397

3 Tilbang 507 400 907

4 Jelulilngke l 3.572 3.464 7.036

5 Rukoh 4.235 4.580 8.815

6
Kopellma

Darussalam
2.882 3.330 6.212

7 Lamgugop 1.566 1.432 2.998

8 Pilne lung 1.870 1.571 3.441

9
Ile l Maseln Kayele l

Adang
1.652 1.583 3.235

10 Pelurada 1.404 1.812 3.216

Total 18.840 18.798 37.638

Seldangkan data kelpala kelluarga di l kacamatan Syi lah

Kuala selbagai l belri lkut:

Tabel. 4.3.
Data Kepala Keluarga di Kecamatan Syiah Kuala Tahun

2023

No DESA
Jumlah Penduduk (Jiwa)

L P L + P

1 Aluel Naga 456 76 532

2 Delah raya 130 70 200

3 Tilbang 213 92 305

4 Jeluli lngkel 759 228 987

5 Rukoh 485 151 636

6
Kopellma

Darussalam

796 122 918

7 Lamgugop 529 76 605

8 Pilnelung 817 92 909

9
Ilel Maseln

Kayelel Adang

496 181 677

10 Pelurada 628 89 717

Total 5.309 1.177 6.486
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Tabel. 4.4.
Tabel Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan

Jenis Kelamin dalam Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2023

No
Kellompok

Umur
Laki l-laki l Pelrelmpuan Total

(1) (2) (3) (4)

1 0 – 14 4.681 4.477 9.158

2 15- 64 11.012 11168 22.180

3 65 + 799 832 1.631

16.492 16.477 32.969

4. 2 Perencanaan Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

Pada masyarakat Acelh, ada pri lbahasa yang melngatakan

“melunyo hana ta lakelel ngon bulelkat, melu u rambat belk taba

aneluk kamo”.206 Arti lnya, bi lla bellum di lrelsmi lkan delngan upacara

adat, adalah pantang dan di langgap ai lb bi lla selorang laki l-laki l

datang belrkunjung kel rumah tunangannya, apalagi l untuk pelrgi l

belrsama-sama, adat sangat melnelntangnya. Adat akan

melmbolelhkan selpelrti l i ltu apabi lla seltellah di lrelsmi lkan dalam suatu

upacara pelrkawi lnan. Yang telrjadi l pada saat i lni l, masyarakat

melnganggap bahwa seltellah tunangan i ltu di lbelbaskan untuk

selgalanya. Melrelka yang sudah belrtunangan bi lasanya lelbi lh

belbas lagi l untuk mellakukan hal-hal yang ti ldak selharusnya,

selpelrti l belrdua-duaan, dan ti ldak jarang orang tua melrelka pun

melmbi larkannya. Padahal sudah jellas di ldalam hukum Ilslam,

apabi lla sudah mellakukan tunangan di llarang untuk belrdua-duaan

layaknya sudah melnjadi l mahram, karelna status kelduanya

seltellah i ltu hanyalah selbagai l orang yang asi lng sampai l telrjadi lnya

akad pelrni lkahan.

206 Badruzzaman Ismail dan Syamsuddin Daud, Romantika Warna-Warni
Adat Perkawinan Etnis-Etnis Aceh, (Majelis Adat Aceh: Provinsi Aceh, 2012),
hlm. 179.
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Adat pelrtunangan di lbelbelrapa daelrah khususnya di l Acelh

juga belrbelda-belda, selpelrti l yang telrjadi l di l belbelrapa delsa yang

sudah belrbelda dalam pellaksanaannya. Dalam hal ilni l pelnelli lti l

melwawancarai l masyarakat dan tokoh masyarakat di l kelcamatan

Syi lah Kuala melngelnai l adat dan pelrencanaan khiṭbah,

selbagai lmana yang di lungkapkan olelh i lmelum gampong Aluel

Naga.

“Acara atau proselsi l khiṭbah di lmulai l delngan cah

roelt/ra’uh baik melalui perantaraan “seulangke” (seseorang

yang dianggap layak dan cakap dalam berbicara) maupun

dengan tidak memakai perantaraan (seulangke), pada tahap i lni l

kelluarga melmpellai l laki l-laki l melngelnal lelbi lh delkat calon

melmpellai l wani lta. Kelmudi lan apabi lla ada kelcocokan,

di llanjutkan delngan acara lamaran. Pi lhak calon melmpellai l laki l-

laki l melmpelrsi lapkan elmas selbagi l tanda i lkatan, buah

tangan/selselrahan belrupa roti l (bi lscui lt), bubuk kopi l, bubuk telh,

susu. Bagi l selbahagi lan orang ada juga yang melmbawa pakai lan 1

stell (bakal baju, sandal, ji llbab, dan tas). Kelmudi lan melmbawa

rombongan yang telrdi lri l dari l Bapak dan Ilbu Keulchi lelk. Teulngku

Ilmelum (Ilmam), Tuha Pelut, dan Kadus. Juga kelluarga dari l calon

melmpellai l laki l-laki l selpelrti l Ilbu, Ayah, Bi lbi l/Paman, Kakak/Adi lk,

dan fami lli lai lnnya yang di langgap pelrlu. Pi lhak calon melmpellail

pelrmpuan melnyi lapkan sambutan rombongan calon melmpellai l

laki l-laki l, bi lasanya melnyaji lkan makanan selbellum acara lamaran

mulai l, melngundang pelrangkat gampong selpelrti l Bapak dan Ilbu

keluchi lelk, Telungku Ilmelum, Tuha pelut, Kadus. Dan juga di lhadi lri l

olelh kelrabat untuk melnelmani l kelluarga calon melmpellail

wani lta”.207

Pada dasarnya selmua Ilmuelm Gampong yang lai ln

melnyatakan hal yang selrupa selbagai lmana yang di lsampai lkan

olelh Ilmelum gampong Aluel Naga, yai ltu dalam pelrsi lapan

kelgi latan khiṭbah di lawali l delngan kelgi latan si llaturrahmi l keldua

207 Hasil Wawancara dengan Mahmudiyah, Imeum Gampong Alue Naga
Pada tanggal 26 Januari 2024.
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kelluarga atau di l Acelh lelbi lh di lkelnal delngan i lsti llah ”cah rauh”.

Akan teltapi l ada seldi lki lt pelrbeldaan yang telrjadi l di l delsa Jelulilngkel,

di lmana selti lap akan mellaksanakan suatu kelgi latan khiṭbah, maka

kelluarga dari l calon melmpellai l mellaporkan telrlelbi lh dahulu kel

pi lhak delsa, khususnya kelpada bapak keluchi lk. Hal i lni l

selbagai lmana yang di lsampai lkan olelh Ilmelum gampong

Jeluli lngkel

208, “Pi lhak kelluarga mellaporkan kelpi lhak gampong

khususnya bapak keluchi lelk akan di ladakan acara pelrtunangan

selkali lgus melngundang pelrangkat gampong pada proselsi l

khiṭbah telrselbut”. Hal i lni l juga selrupa delngan adat yang belrlaku

di l delsa Ilel Maseln Kayelel Adang, yai ltu di l delsa i lnil, kelgi latan

khiṭbah di llakukan selbagai lmana adat yang sudah belrlaku di l delsa

telrselbut seljak zaman dahulu selbagai lmana yang di lsampai lkan

olelh Ilmelum gampong Ilel Maseln Kayelel Adang, “Masi lh belrlaku

adat zaman dahulu, yai ltu pi lhak kelluarga mellaporkan kelpi lhak

gampong khususnya bapak keluchi lelk akan di ladakan acara

pelrtunangan selkali lgus melngundang pelrangkat gampong pada

proselsi l khiṭbah telrselbut”.209 Hal i lni l juga selrupa yang telrjadi l dil

delsa Tilbang, Pelurada, Pi lnelung dan Delah Raya.

Perencanaan kelgi latan khiṭbah yang telrjadi l di l delsa

Kopellma Darussalam seldi lki lt belrbelda delngan delsa-delsa lai ln

yang ada di l kelcamatan Syi lah Kuala. Di l delsa i lni l telrdapat dua

acara untuk mellangsungkan kelgi latan khiṭbah, hal i lnil

selbagai lmana yang di lsampai lkan olelh Ilmelum gampong Kopellma

Darussalam, bahwa:210

”Di l delsa i lni l khiṭbah ada 2 cara. Yang pelrtama ada khiṭbah

ti ldak melli lbatkan pelrangkat gampong atau delngan i lstillah

lai ln hanya melli lbatkan kellurga saja. Keldua khiṭbah delngan

melli lbatkan pelrangkat gampong selpelrti l bapak keluchi lelk,

208 Hasil Wawancara dengan Syibral, Imeum Gampong Jeulingke Pada
Tanggal 5 Januari 2024.

209 Hasil Wawancara dengan Zulakarnaini, Imeum Gampong Ie Masen
Kayee Adang Pada Tanggal 10 Februari 2024.

210 Hasil Wawancara dengan Muslim, Imeum Gampong Kopelma
Darussalam Pada Tanggal 21 Februari 2024.



105

tgk. Ilmeum gampong/dusun, tuha pelut, kadus masi lng-

masi lng. Kelluarga calon laki l-laki l yang datang keltelmpat

calon melmpellai l pelrelmpuan, bi lasanya di lawali l delngan

suguhan makanan seladanya, di llanjutkan delngan

pelmbi lcaraan yang alot melngelnai l mahar, dan aturan-

aturan di lgampong selpelrti l keldudukan i lkatan yang di lhi ltung

keldalam jumlah mahar yang di ltelntukan, apabi lla telrjadi l

pelmbatalan khiṭbah. Seltellah sellelsai l pelmbahasan telntang

khiṭbah acara di llanjutkan olelh ilbu-i lbu, melmakai lkan tanda

i lkatan pada calon pelrelmpuan olelh calon melrtua (i lbu),

di lmana kami l pelrangkat gampong yang laki l-laki l tildak

melnyaksi lkan acara telrselbut, kami l melnunggu di lluar.”

Seldangkan belrdasarkan hasi ll wawancara delngan para

orang tua calon melmpellai l, bahwa pelrsi lapan yang di llakukan

olelh para kelluarga calon melmpellai l belrupa pelrsi lapan delngan

cara melmbelri ltahukan kapada aparat delsa dan melnyi lapkan

selselrahan dalam kelgi latan khiṭbah, hal i lni l selbagai lmana yang

di lsampai lkan olelh NM, warga Gampong Pi lnelung, bahwa:211

“Pi lhak laki l-laki l melpelrsi lapkan tanda i lkatan lamaran selbanyak 3

manyam, selserahan atau buah tangan belrupa roti l kelri lng

(bi lscui lt), bubuk kopi l, bubuk tehl, gula, susu, 1 stell bahan

pakai lan. Sedangkan dari pihak pelrelmpuan melnyi lapkan telmpat,

makanan untuk melnyambut rombongan pellamar, melnyi lapkan

balasan talam dari l selselrahan yang di lbawa. Tildak lupa

mellaporkan dan melngundang pelrangkat gampong”.

Mayori ltas orang tua dari l belrbagai l delsa yang ada di l

kelcamatan Syi lah Kuala melmi llilki l pandangan yang sama dalam

hal pelrsi lapan yang di llakukan olelh para kelluarga dalam

melmpelrsi lapkan selrangkai lan kelgi latan khiṭbah. Akan teltapi l

telrdapat seldi lki lt pelrbeldaan yang telrjadi l di l delsa Aluel Naga, hal

211 Hasil Wawncara dengan NM, Warga Gampong Pineung Pada Tanggal
5 Januari 2024.
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i lni l selbagai lmana yang di lsampai lkan olelh AO, warga Aluel

Naga:212

“Kelbi lasaan kami l selsudah ada kelputusan hari l

pelrtunangan, mellaporkan selkali lgus melmi lnta kelseldi laan

pelrangkat gampong untuk melnelmani l kami l mellamar atau

melnelri lma lamaran anak kami l. Untuk anak laki l-laki l kamil

si lapkan tanda i lkatan lamaran selbanyak yang di ltelntukan

di ltelmpat calon wani lta, melnyi lapkan selselrahan atau buah

tangan belrupa roti l kalelng (bi lscui lt), bubuk kopi l, bubuk

telh, gula, susu, dan 1 stell pakai lan mulai l dari l kai ln baju

sampai l selpatu, buah-buahan. Melnelri lma lamaran seltellah

mellapor dan melngundang pelrangkat gampong, kami l

melnyi lapkan melnu makanan, mi lnuman dan kuel-kuel,

sellai ln i ltu rumah juga di ldelkor, jahi lt baju”.

Sellai ln i ltu, telrdapat juga orang tua yang melnyampai lkan hal

yang belrbelda dalam melnyi lapkan kelgi latan khiṭbah. Hal ilnil

selpelrti l yang di lsampai lkan olelh MLA, warga delsa Rukoh,

di lmana dalam hal i lni l melnyampai lkan bahwa:

“Pelrsi lapan yang di llakukan selsuai l delngan kemauan anak

yang akan di l- khiṭbah, kalo dulu waktu lamaran anak

laki l-laki l melmpelrsi lapkan elmas 2 manyam untuk tanda

i lkatan pelrtunangan, melnyi lapkan buah tangan selbagai l

“bungong jaroel” dari l kami l selpelrti l gula, roti l, susu, bubuk

kopi l, dan bubuk telh. Waktu anak pelrelmpuan pelrtama

di llamar juga di lbawakan hal selrupa. Cuman kalo anak

pelrelmpuan ki lta si lapkan makanan, kuel juga untuk

melnyambut tamu. Yang laki l-laki l kami l bawa pelrangkat

gampong, tapi l yang pelrelmpuan ti ldak ada pelrangkat

gampong karelna calonnya selkampung”.

Selcara gari ls belsar, pelrsi lapan khiṭbah yang di llakukan olelh

para calon melmpellai l dan para kelluarga calon melmpellai l yang

ada di l kelcamatan Syi lah Kuala adalah sama yai ltu para calon

212 Hasil Wawancara dengan AO, Warga Gampong Alue Naga Pada
Tanggal 5 Januari 2024.
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melmpellai l atau di lwaki lli l olelh kelluarga mellaporkan atau

melmbelri ltahukan kapada tokoh gampong bahwa akan

di llaksanakan khiṭbah untuk melmilnang fulanah olelh si l fulan.

Adapun pi lhak yang di ljumpai l olelh kelluarga calon melmpellail

telrgantung delsa masi lng-masi lng. Ada delsa yang melmbelri lkan

tanggung jawab telrselbut kelpada i lmelum gampong, ada juga yang

delsa yang melwaji lbkan calon melmpellai l mellaporkannya

langsung kelpada keluchi lk (kelpala delsa). Seldangkan belntuk

pelrsi lapan lai ln yang di llakukan olelh kelluarga adalah belrupa

melngundang para tokoh masyarakat selpelrti l keluchi lk, i lmelum

gampong, kelpala lorong, dan kelpala dusun bagi l kelgi latan

khiṭbah yang melli lbatkan aparat delsa. Seldangkan kelgi latan

khiṭbah yang ti ldak melli lbatkan aparat delsa, maka pi lhak kelluarga

hanya mellaporkan atau melmbelri ltahukan bahwa akan

di llaksanakan kelgi latan khiṭbah selcara kelkelluargaan.

Sellai ln i ltu, pi lhak kelluarga yang akan melngadakan kelgi latan

khiṭbah, di lsampi lng mellakukan pelrsi lapan belrupa pelmbelri ltahuan

kelpada aparat delsa. Para kelluarga juga mellakukan pelrsi lapan

belrupa melnyi lapkan selselrahan olelh pi lhak calon melmpellai l pri la

telrutama belrupa elmas dalam hi ltungan mayam, di lmana bi lasanya

belrjumlah 2-3 mayam elmas dan belntuk selselrahan lai lnnya.

Seldangkan bagi l pi lhak calon melmpellai l pelrelmpuan melnyi lapkan

telmpat dan waktu untuk melnyambut rombongan pilhak calon

melmpellai l pri la. Adapun pelrsi lapan kelgi latan telrselbut dilselsuai lkan

delngan kelmampuan dari l kelluarga masi lng-masi lng. Ada yang

melnyi lapkan jamuan melwah dan ada juga yang melnyambut

kelluarga calon melmpellai l pelrelmpuan selcara seldelrhana.

Prakti lk i lni l melncelrmi lnkan kelkayaan tradi lsi l dan budaya

yang di ljunjung ti lnggi l olelh masyarakat seltelmpat. Pelrtunangan

melnjadi l momeln pelnti lng dalam hubungan pasangan,

melnandakan kelselri lusan melrelka untuk mellangkah kel jelnjang

pelrni lkahan. Sellai ln i ltu, pelrtunangan juga melnjadi l tanda bahwa

pasangan telrselbut tellah si lap untuk melni lkah. Mellalui l

pelrtunangan, melrelka selcara si lmboli ls melngukuhkan komi ltmeln



108

melrelka satu sama lai ln dan melmpelrsi lapkan dilri l untuk

melnghadapi l pelrni lkahan yang akan datang. Pelrsi lapan

elmosi lonal, fi lnansi lal, dan sosilal melnjadi l bagi lan pelnti lng dalam

prosels pelrtunangan, melmungki lnkan pasangan untuk

melmbangun dasar yang kokoh selbellum melmulai l kelhi ldupan

belrsama selbagai l suami l dan i lstri l.

4. 3 Pelaksanaan Prosesi Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

Melmbahas telntang proselsi l pelrni lkahan adat Acelh, telntu

saja telrdapat belgi ltu banyak proselsi l yang ada di l dalamnya. Hal

ti ldak telrlelpas dari l sakralnya selbuah pelrni lkahan, dan di lsi lsil lai ln

suku Acelh di lkelnal selbagai l suku yang melmpelrtahankan budaya

nelnelk moyangnya. Pelrtunangan (jak baa tanda) adalah tradi lsil

umum yang di llakukan olelh pasangan yang helndak melnuju

pelrni lkahan di l masyarakat telrselbut. Ilsti llah i lni l melnggambarkan

komi ltmeln selorang laki l-laki l telrhadap selorang pelrelmpuan yang

akan di lni lkahi l pada waktu yang tellah di ltelntukan. Pelrtunangan

melnandakan komi ltmeln yang selri lus antara pasangan telrselbut

untuk mellanjutkan hubungan kel tahap pelrni lkahan. Ilni l

melncelrmi lnkan pelnti lngnya ni llai l-ni llai l tradi lsi lonal dan budaya

dalam masyarakat seltelmpat. Tunangan juga sudah di llakukan

dari l zaman kel zaman untuk melngi lkat janji l pelrni lkahan.

Pelrtunangan melrupakan adat yang ada di l Acelh, ti ldak

selmua orang harus mellakukan pelrtunangan telrgantung dari l

masi lng-masi lng orang. Karelna i lni l adat jadi l ti ldak ada paksaan

ataupun melnjadi l waji lb di llakukan, akan teltapi l selbai lknya adat

teltap harus di ljaga dan di llelstari lkan selbai lk mungki ln agar pelnelrus

anak cucu kellak juga akan teltap mellanjutkan adat-adat yang ada

di l daelrahnya. Jilka ti ldak melnjaga dan ti ldak mellelstari lkan adat

yang ada, bukan hanya adat tunangan saja maka adat telrselbut

seli lri lng delngan belrjalannya waktu hi llang di ltellan masa apalagi l

zaman selkarang i lni l zaman selrba modelrn, mungki ln banyak

mi llelni lal yang melnganggap hal yang tradi lsi lonal adalah hal yang
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kelti lnggalan zaman ti ldak melngi lkuti l treln modelrn yang ada. Maka

dari l i ltu harus melnjaga adat bai lk tunangan maupun adat lai lnnya.

Seltellah di llakukannya “cah rot” baik melalui perantaraan

seulangke atau tidak, maka di llanjutkan delngan pelrtunangan

(khiṭbah), pelrtunangan dapat di llakukan delngan dua cara,

pelrtama selcara kelkelluargaan tanpa melli lbatkan tokoh gampong

dan yang keldua selcara tokoh gampong, di lmana selmua tokoh

gampong turut hadi lr di l antaranya yai ltu Geluchi lk, Tuha Pelut,

Telungku Ilmum, Kelpala Dusun, wali l-wali l dari l kelluarga, dan

keltua pelmuda. Dalam hal waktu pellaksanaan dan mahar

pelrtunangan telrdapat belbelrapa pelrbeldaan pelndapat,

pellaksanaan pelrtunangan dillakukan pada malam hari l dan mahar

yang di lbawa olelh pi lhak laki l-laki l bolelh ½ dari l kelselluruhan

mahar dan adapula yang melmbawa 2 sampai l 3 mayam elmas

atau selbelrapa yang mampu. Sellai ln iltu, waktu pellaksanaan

pelrtunangan dapat juga di llakukan pada si lang hari l atau pada

malam hari l telrgantung dari l pelrmi lntaan kelluarga. Umumnya

di llakukan pada malam hari l apabi lla kelluarga pi lhak laki l-laki l

belrjarak delkat delngan kelluarga pi lhak pelrelmpuan, namun

apabi lla jarak antara keldua bellah pi lhak jauh dan susah di ljangkau

maka pelrtunangan dapat di llakukan pada si lang hari l agar

melmudahkan keldua bellah pi lhak.

Mayori ltas tokoh masyarakat yang ada di l belrbagai l delsa dil

kelcamatan Syi lah Kuala melngatakan bahwa jumlah mahar yang

harus di lbawa kelti lka proselsi l khiṭbah adalah selbelsar ½ dari l

jumlah mahar. Hal i lni l belrtujuan agar adanya kelkuatan hukum

yang melngi lkat kelduannya selhi lngga telrhi lndar dari l telrjadi lnya

pelmbatalan khiṭbah. Melngi lngat dari l banyaknya jumlah mahar

yang di lbawa, di lmana ji lka di lbatalkan olelh selbellah pi lhak tanpa

alasan yang kuat, maka hantaran yang di lbawa telrselbut di langgap

hangus.

Telrdapat belbelrapa aturan khusus dalam proselsi l kelgi latan

khiṭbah di l kelcamatan Syi lah Kuala. Selpelrti l yang di lsampai lkan

Ilmelum gampong Aluel Naga, bahwa “di l delsa Aluel Naga, aturan
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khusus dalam kelgi latan khiṭbah adalah melmbawa selselrahan

“Bungong Jaroel” selsuai l kelmampuan masi lng-masi lng”.213 Hal

i lni l juga belrlaku di l delsa Delah Raya, di lmana calon melmpellai l pri la

pada kelbi lasaan melmbawa selselrahan lamaran melnurut

kelmampuan. Melnurut Ilmelum gampong Jelulilngkel, di l delsa

Jeluli lngkel melmi lli lki l aturan bahwa dalam proselsi l khiṭbah, maka

harus ada selselrahan selbagai l belntuk “i lkatan hi ldup” belrupa elmas

belrdasarkan kelmampuan masi lng-masi lng pi lhak.

Selnada delngan delsa Jeluli lngkel, delsa Ilel Maseln Kaye le l

Adang juga melnelrapkan hal selrupa yai ltu harus adanya “tanda

i lkatan hi ldup” belrupa seljumlah mahar. Di lsampi lng i ltu, dil delsa Ilel

Maseln Kayelel Adang, juga melmi llilki l aturan keldua belrupa sanksi l

adat dalam pelmbatalan pelrtunangan, dan ji lka salah satu dilantara

yang belrtunangan melni lnggal duni la maka melngelnai l tanda i lkatan

pelrtunangan di lkelmbali lkan kelpada musyawarah antara dua

kelluarga.214 Belrbelda delngan gampong Tilbang, Apabi lla ada

orang yang mau melmi lnang kel gampong Tilbang maka harus

melnyi lapkan tanda i lkatan pelrtunangan pali lng kurang 2 manyam,

hal i lni l dilsampai lkan telrus kelpada pi lhak pelmi lnang olelh pi lhak

calon yang akan di lpi lnang.

Lai ln halnya delngan delsa Kopellma Darussalam,

selbagai lmana yang di lsampai lkan olelh Ilmelum gampong Kopellma

Darussalam, “Pelraturan di lkopellma bilasanya ada pelnyambung

li ldah (juru bilcara) pada saat melmi lnang dalam hal i lni l ada Bapak

Rildwan Ilbrahi lm keltua TPG (Tuha Peut Gampong), kalau ti ldak

ada belli lau saya yang melngganti lkan. Apa yang kami l sampailkan

sellai ln aturan gampong juga belrdasarkan amanah dari l kelluarga

calon melmpellai l pelrelmpuan”. Seldangkan di l delsa Pi lnelung,

selbagai lmana yang di lsampai lkan olelh Ilmelum gampong Pilelnung

213 Hasil Wawancara dengan Mahmudiyah, Imeum Gampong Alue Naga
Pada Tanggal 26 Januari 2024.

214 Hasil Wawancara dengan Zulkarnaini, Imeum Gampong Ie Masen
Kayee Adang Pada Tanggal 10 Februari 2024.
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bahwa,215 dil delsa Pi lnelung ti ldak ada aturan khusus dalam proselsil

khiṭbah, mellai lnkan kelmbali l belrdasarkan kelpada kelselpakatan

keldua bellah pi lhak. Hal i lni l selrupa delngan yang belrlaku di l delsa

Rukoh, di lmana ti ldak ada aturan khusus dari l delsa telrkai lt delngan

proselsi l khiṭbah.

Seldangkan belrdasarkan keltelrangan dari l orang tua calon

melmpellai l, proselsi l khiṭbah di l kelcamatan Syi lah Kuala di lmulail

delngan kelgi latan melnyambut tamu, selpelrti l melnye ldi lakan

makanan, dll. Hal i lni l selbagai lmana yang di lsampai lkan olelh NM,

warga delsa Pi lnelung selbagai l belri lkut:216

“Proselsi l khiṭbah di l delsa Pi lnelung Di lmulai l delngan

melnyambut tamu, makan-makan, pelnyampai lan maksud

keldatangan pi lhak calon melmpellai l laki l-laki l olelh

pelrwaki llan gampong, kata-kata sambutan dari l pi lhak

calon melmpellai l pelrelmpuan di lwaki lli l olelh tgk. Ilmuelm.

Seltellah lamaran di ltelri lma di llanjutkan pelmbahasan

delngan jumlah mahar, di llanjutkan delngan pelmbahasan

keldudukan tanda i lkatan hi ldup atau mati l, pelmbatalan

khiṭbah, jangka waktu dan yang telrakhi lr pelnyelrahan

tanda i lkatan pelrtunangan. Sellelsai l proselsi l lamaran, acara

di llanjutkan olelh i lbu-i lbu yai ltu proselsi l pelmasangan

ci lnci ln kel jari l yang di lpi lnang olelh calon i lbu melrtua”.

Seldi lki lt belrbelda delngan yang telrjadi l di l delsa Pi lnelung,

di lmana calon melmpellai l wani lta di lpanggi ll kelluar olelh kelluarga

seltellah proselsi l khiṭbah sellelsai l di ladakan. Adapun proselsi l

khiṭbah dildelsa Pi lnelung sama halnya delnga proselsi l khiṭbah dil

delsa lai ln, yai ltu di lawali l olelh kelgi latan pelnjamuan kelluarga calon

melmpellai l pri la olelh pi lhak pelrelmpuan. Kelmudi lan di llanjutkan

delngan pelnyampai lan ni lat untuk melmi lnang. Sellai ln i ltu ada juga

215 Hasil Wawancara dengan Abdullah, Imeum Gampong Pineung Pada
Tanggal 8 Februari 2024.

216 Hasil Wawancara dengan NM, Warga Gampong Pineung Pada Tanggal
8 Februari 2024.
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orang tua dari l pi lhak melmpellai l pri la yang melmasangkan ci lnci ln

pelrtanda khiṭbah selcara langsung kel jari l calon melmpellai l wani lta.

Belrbelda lagi l delngan proselsi l khiṭbah dil delsa Aluel Naga,

hal i lni l selbagai lmana pelnyampai lan KT, warga delsa Aluel Naga.

Belli lau melnyampai lkan bahwa: “proselsi l khiṭbah di lawali l olelh

pelnyampai lan maksud untuk melmi lnang di llakukan olelh keldua

pelrangkat delsa, yai ltu aparat delsa calon melmpellai l pri la dan

aparat delsa calon melmpellai l pelrelmpuan. Seltellah i ltu di llanjutkan

delngan pelrkelnalan calon melmpellai l wani lta delngan calon i lbu

melrtua selkali lgus pelmasangan ci lnci ln dan di lakhi lri l delngan acara

selsi l foto belrsama”.217 Seldangkan belrdasarkan keltelrangan daril

AN warga delsa Jeluli lngkel, sellai ln foto kelluarga ada juga selsi l foto

antara calon melmpellai l pri la delngan calon melmpellai l wani lta. Hal

selrupa juga telrjadi l pada AH, dan SK warga delsa Delah Raya

di lmana dalam proselsi l khiṭbah, anak dari l AH dan SK juga

selmpat mellakukan selsi l foto belrdua saja antara calon melmpellai l

pri la dan calon melmpellai l wani lta.

Selcara umum, pelmbahasan dalam proselsi l khiṭbah belrupa

jumlah dan belntuk mahar, jangka waktu dan konselkwelnsi l

pelmbatalan khiṭbah, dan batasan hubungan antara calon

melmpellai l pri la dan melmpellai l wani lta sellama masa khiṭbah.

Sellai ln mahar, adanya hantaran atau bawaan dalam majelli ls

pelrtunangan yang di lbawa olelh kelluarga melmpellai l laki l-laki l

kelpada kelluarga melmpellai l pelrelmpuan selbagai l belntuk hadi lah

dan selcara sukarella, salah satu hantaran atau bawaan yang harus

ada dan ti ldak bolelh di llupakan yai ltu ranup yang melrupakan

si lmbolils dalam hukum adat, kelmudi lan turut di lbawa juga rotil

kalelng, gula, kopi l, telh, susu, dan kai ln baju. Pelri lhal hantaran dari l

masi lng-masi lng kelluarga telntu belrbelda antara satu kelluarga

delngan kelluarga lai lnnya. Hal i lni l selsuai l delngan kelmampuan dari l

kelluarga masi lng-masi lng.

217 Hasil Wawancara dengan KT, Warga Gampong Alue Naga Pada
Tanggal 7 Februari 2024.
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Sellai ln i ltu, telrdapat pula pelrbeldaan pelndapat telrkai lt

masalah batasan waktu pelrtunangan (khiṭbah) melnuju

pelrni lkahan di l Kelcamatan Darussalam. Umumnya yang selri lng

telrjadi l di l masyarakat batasan waktu khiṭbah melnuju pelrni lkahan

adalah 3 sampai l 6 bulan, seldangkan jarang di ltelmukan batasan

waktu khiṭbah sellama 1 sampai l 2 tahun.

Batasan waktu khiṭbah adalah relntang waktu antara

di ltelri lmanya khiṭbah hi lngga di llangsungkannya pelrni lkahan.

Dalam masa telrselbut di lharapkan kelpada keldua bellah pi lhak agar

melmpelrsi lapkan di lri l bai lk fi lsi lk maupun melntal. Untuk

melmelli lhara dan melmpelrsi lapkan stami lna fi lsi lk dan melntal i ltu,

maka keldua pasangan harus melnjaga pelri llakunya delngan bai lk.

Melnurut wawancara delngan Bapak A. Kari lm sellaku Ilmelum

gampong Tilbang melngatakan bahwa batasan waktu khiṭbah

melnuju pelrni lkahan yang telrjadi l di l gampong Tilbang adalah 3-6

bulan. Melnurutnya waktu telrselbut bolelh-bolelh saja, teltapi l

kelmbali l kelpada hukum Ilslam yang melngatakan bahwa lelbi lh

celpat lelbi lh bai lk agar telrhi lndar dari l hal-hal yang ti ldak di l

i lngi lnkan selpelrti l pelmbatalan pelrtunangan yang nanti l akan

melmpelngaruhi l pelngelmbali lan atau pun pelmbelri lan mahar

belrganda.218

Sellanjutnya keltelrangan bapak Ilmelum gampong Aluel

Naga juga melngatakan bahwa dalam 1 tahun ada 3-4 pasangan

yang mellakukan majeli ls khiṭbah. Melngelnai l batasan waktu

khiṭbah melnuju pelrni lkahan yang telrjadi l di l gampong Aluel Naga

belrsi lfat rellati lvel, arti lnya ti ldak mutlak atau ti ldak ada keltelntuan.

Maka dapat di lsi lmpulkan di l silni l bahwa batasan waktu khiṭbah dil

gampong Aluel Naga umumnya 3 sampai l delngan 6 bulan,

seldangkan 1 tahun jarang telrjadi l.219

218 Hasil Wawancara dengan A. Karim, Imeum Gampong Tibang Pada
Tanggal 15 Februari 2024.

219 Hasil Wawancara dengan Mahmudiyah, Imeum Gampong Alue Naga
Pada Tanggal 26 Januari 2024.
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Sellanjutnya melnurut Ilmelum gampong Pelurada

melngatakan bahwa umumnya waktu khiṭbah melnuju

pelrni lkahan di l gampong Pelurada adalah 6 bulan, seldangkan

pali lng lama di l atas 6 bulan. Telrkai lt batasan waktu telrselbut

belli lau melngatakan bahwa bolelh saja 6 bulan, asalkan keldua

calon melnjaga di lri l. Teltapi l selcara hukum Ilslam lelbi lh celpat lelbi lh

bai lk. Melngi lngat bahwa manusi la telrkadang celpat di l bolak-

bali lkkan hati lnya olelh Allah selhi lngga apabi lla lama atau di l atas

6 bulan di ltakutkan keldua calon akan belrubah pi lki lran selhi lngga

jumpa yang baru dan melngaki lbatkan pelmbatalan khiṭbah.

Kelmudi lan di lharapkan agar keldua calon ti ldak mellelwati l batas

dalam pelrgaulan. Dalam hal iltu, dilharapkan agar keldua calon

bi lla ilngi ln belrtelmu bolelh asalkan ada wali l yang melnelmani l

kelmudi lan laki l-laki l i ltu datang kel rumah pelrelmpuan yang

di lpi lnangnya, hal i lni l belrtujuan agar telrhi lndar dari l pandangan

buruk masyarakat selki ltar.220

Melnurut Ilmelum gampong Delah Raya melnyampai lkan

bahwa batasan waktu khiṭbah melnuju pelrni lkahan di l gampong

Delah Raya belragam lamanya, mulai l dari l 3, 5, hi lngga 6 bulan.

Selmuanya telrgantung dari l selgi l kelmampuan keldua bellah pi lhak.

Kelmudi lan dahulu juga pelrnah telrjadi l lamanya khi ltbah

melncapai l 1 tahun selhi lngga banyak pi lhak melrasa bahwa

hubungan kelduanya selpelrti l telrgantungkan atau ti ldak

melmpunyai l keljellasan selhi lngga saat i lni l di l gampong Delah Raya

sudah ti ldak ada lagi l lamanya khiṭbah selbanyak 1 tahun.

Melngelnai l pasangan yang di l khiṭbah dalam 1 tahun di l gampong

Delah Raya adalah selbanyak 2-3 pasangan.221

Kelmudi lan melnurut Ilmelum gampong Rukoh, melngatakan

bahwa batasan waktu khiṭbah dil gampong Rukoh adalah 1

sampai l 2 bulan pali lng celpat, dan 6 bulan kel atas pali lng lama.

220 Hasil Wawancara dengan Musa Abubakar, Imeum Gampong Peurada
Pada Tanggal 10 Februari 2024.

221 Hasil Wawancara dengan Nurkhalis, Imeum Gampong Deah Raya Pada
Tanggal 26 Januari 2024.
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Melnurutnya waktu telrselbut telrgantung kelselpakatan keldua bellah

pi lhak, karna pelnyelbab ti ldak langsung di llaksanakannya

pelrni lkahan adalah faktor elkonomi l. Namun, pelrlu di l ilngat bahwa

apabi lla waktu khiṭbah melnuju pelrni lkahan yang telrlalu lama i ltu

ti ldak bai lk, orang lai ln yang melngi lgi lnkan pelrelmpuan telrselbut

ti ldak ada harapan. Lalu di l takutkan pula dapat melni lmbulkan

hal-hal yang ti ldak di li lngi lnkan yang dapat melmunculkan

nelgati lfnya pandangan masyarakat telrhadap keldua calon

melmpellai l telrselbut, olelh selbab i ltu, maka adanya mahar yang di l

atur olelh hukum adat selbanyak ½, hal i lni l belrtujuan agar

kelkuatan hukum melngi lkat bahwa melrelka belnar-belnar akan

melnjaga di lri l sampai l di llaksanakannya akad dan ti ldak ada unsur

mai ln-mai ln selrta dapat melni lmali lsi lr akan telrjadi lnya pelmbatalan

khiṭbah.222

Sellanjutnya keltelrangan Ilmeum gampong Jelulilngkel juga

melnyampai lkan bahwa dalam 1 tahun telrdapat 3 sampai l 4

pasangan yang mellakukan khiṭbah. Lamanya masa khiṭbah yang

telrjadi l di l gampong Jeluli lngkel adalah mellalui l kelselpakatan keldua

bellah kelluarga, ada yang melnyelpakati l selbanyak 3 bulan, 6

bulan, bahkan 1 tahun. Namun pada umumnya lelbi lh celpat lelbi lh

bai lk, kelmudi lan di lpelrcelpatnya akad pelrni lkahan karna belrbagai l

faktor selpelrti l salah satu orang tua seldang saki lt, keldua orang tua

i lngi ln nai lk haji l, dan supaya adi lk bi lsa juga untuk melnyusun

relncana pelrni lkahan.

Kelmudi lan i lmelum gampong Jeluli lngkel juga melnelgaskan

bahwa acara pelrtunangan dan status pelrtunangan agar jangan di l

umumkan atau di l publilkasi lkan kelpada khalayak ramai l, cukup

kelluarga dan tokoh masyarakat yang hadi lr pada acara

pelrtunangan telrselbut. Karna ji lkalau khalayak ramai l tahu

di ltakutkan akan telrjadi lnya i lri l hati l atau delngki l selhi lngga orang

222 Hasil Wawancara dengan Nasrudin, Imeum Gampong Rukoh Pada
Tanggal 1 Februari 2024.
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lai ln dapat melrusak hubungan keldua calon melmpellai l karelna

i lngi ln melmi lcu telrjadi lnya pelmbatalan khiṭbah.223

Dari l belbelrapa pelndapat di l atas dapat di lsi lmpulkan bahwa

batasan waktu khiṭbah adalah jarak antara masa seltellah khiṭbah

hi lngga di llangsungkannya pelrni lkahan, jarak waktu telrselbut

belragam, mulai l dari l yang telrcelpat yai ltu 3 sampai l 6 bulan, dan

yang telrlama 1 tahun. Kelmudi lan di llilhat dari l selgi l agama, Ilslam

sudah melnjellaskan bahwa masa pelrtunangan jangan telrlalu

melngambi ll masa waktu yang lama, karelna di lkhawati lrkan akan

banyak mudhrat yang ti lmbul di lantaranya khalwat, i lkhti llat, zilna,

selrta pandangan nelgati lf dari l masyarakat telrhadap pelrgaulan

calon pelnganti ln telrselbut. Olelh karelna i ltu pelrlu di l i lngat bahwa

orang yang belrtunangan teltaplah orang asi lng dan bellum

melni lmbulkan aki lbat hukum layaknya suami l i lstri l.

Kelmudi lan apabi lla telrlalu lama di l takutkan akan telrjadi lnya

pelmbatalan khiṭbah yang nanti lnya akan belrlaku sanksi l adat atau

pelrjanji lan adat. Di lmana salah satu pi lhak melngi lkhlaskan atau

melmbayar dua kali l li lpat mahar yang tellah di l belri lkan. Banyak

faktor telrjadi lnya pelmbatalan khiṭbah selpelrti l pelngaruh

kelcanggi lhan telknologi l yang melnyelbabkan laki l-laki l melli lri lk

wani lta lai ln, moral bellum silap (mata kelranjang), telrdapat

masalah atau hal lai ln pada calon melmpellai l selpelrti l telrjadi lnya

kasus narkoba. Di l antara faktor pelnye lbab lamanya masa

pelrtunangan melnuju pelrni lkahan yai ltu faktor elkonomi l, dan

pelndi ldi lkan yang bellum sellelsai l. Banyak orang yang seltellah

belrtunangan melrelka harus melngumpulkan hal-hal yang

di lpelrlukan dalam pelrsi lapan pellaksanaan pelrni lkahan guna

melwujudkan keli lngi lnan keldua bellah pi lhak kelluarga.

223 Hasil Wawancara dengan Syibral, Imeum Gampong Jeulingke Pada
Tanggal 5 Februari 2024.
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4. 4 Pergeseran Nilai Pendidikan Islam Dalam Prosesi dan Pasca

Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

Kelhi ldupan manusi la ti ldak telrlelpas dari l kelbi lasaan atau

tradi lsi l masyarakatnya di lmana selselorang belrtelmpat tilnggal.

Selmelnjak di llahi lrkan, manusi la tellah hi ldup dalam li lngkungan

telrtelntu. Li lngkungan i ltu melrupakan kelselluruhan kondi lsil

maupun belnda yang di ltelmpati l manusi la dalam melmpelngaruhi l

kelhi ldupan manusi la.224 Li lngkungan melrupakan selgala selsuatu

yang belrada di l selkelli lli lng manusi la, bai lk yang belrsi lfat matelri lal

maupun non matelri lal. Hal telrselbut dapat melmpelngaruhi l

manusi la dalam tata kelhi ldupan. Pelrubahan atau pelrgelselran yang

telrjadi l dalam kelhi ldupan masyarakat selkarang di lselbabkan olelh

belbelrapa hal, di lantaranya i lalah aspelk sosi lal, budaya, elkonomi l,

telknologi l maupun i llmu pelngeltahuan.

Pelnelli lti l melndapati l bahwa di l kelcamatan Syi lah Kuala

telrdapat belbelrapa hal yang melngalami l pelrgelselran ni llai l

pelndi ldi lkan Ilslam dalam khiṭbah. Pelrgelselran telrselbut ada yang

belrupa pelrgelselran ni llai l pelndi ldi lkan aki ldah, syari lah, i lbadah,

muamalah, dan akhlak. Hal telrselbut dapat di lli lhat dari l di lagram

di lbawah i lni l.

1. Pergeseran Nilai Pendidikan Islam Dalam Prosesi dan
PascaKhiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala Dalam Urusan
Akidah.

Tabel 4.5
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akidah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

1.

Apakah anda

setuju “jodoh

seseorang telah

Sangat

Setuju

45 51%

Setuju 20 23%

Tidak Setuju 16 18%

224 R. Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia, (Bandung:
Djambatan, 1997), hlm. 85.
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ditentukan oleh

Allah Swt?

Sangat Tidak

Setuju

7 8%

Jumlah 88 100

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

45 sampel (51%) memberi respon “Sangat Setuju”, 20 orang

(23%) memberi respon “Setuju”, 16 orang (18%) memberi

respon “Tidak Setuju”, 7 orang (8%) memberi respon “Sangat

Tidak Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 45 responden

“Sangat Setuju” dengan pernyataan jodoh merupakan ketentuan

dari Allah Swt. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa

jawaban dari 26% (sebagian kecil) sampel telah terjadi

pergeseran dalam perihal akidah pada prosesi dan pasca

khiṭbah, mereka tidak setuju bahwa jodoh telah ditentukan oleh

Allah Swt. Semestinya mereka memberi jawaban sangat setuju

atau setuju bahwa jodoh telah ditentukan oleh Allah Swt.

Tabel 4.6
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akidah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

2

Bagaimana

pendapat anda

“Dalam

memilih

pasangan harus

memperhatikan

4 hal yaitu:

keturunan,

kekayaan,

kecantikan, dan

agama. Dan

agama lebih

diutamakan

Sangat Setuju 34 39%

Setuju 32 36%

Tidak Setuju 13 15%

Sangat Tidak

Setuju

9 10%

Jumlah 88 100%
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

34 (39%) memberi respon “Sangat Setuju”, 32 orang (36%)

memberi respon “Setuju”, 13 orang (15%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 9 orang (10%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 34 responden “Sangat

Setuju” dengan pernyataan ada 4 hal yang harus diperhatikan

ketika memilih pasangan (keturunan, kekayaan, kecantikan,

agama), agama lebih diutamakan. Dengan demikian dapat kita

lihat bahwa jawaban dari 25 % (sebagian kecil) sampel telah

terjadi pergeseran dalam perihal akidah pada prosesi dan pasca

khiṭbah, mereka tidak setuju bahwa dalam memilih pasangan

harus memperhatikan 4 hal yaitu: keturunan, kekayaan,

kecantikan, dan agama. Dan agama lebih diutamakan.

Seharusnya responden memberi jawaban sangat setuju atau

setuju bahwa dalam memilih pasangan harus memperhatikan

4 hal yaitu: keturunan, kekayaan, kecantikan, dan agama.

Dan agama lebih diutamakan.

Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akidah dalam Prosesi
dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

3

1. Bagaimana
pendapat anda
tentang sabda
Nabi: ”orang
yang tidak
menikah bukan
golongan
Nabi”?

Sangat

Setuju

10 11%

Setuju 19 22%

Tidak

Setuju

44 50%

Sangat

Tidak

Setuju

15 17%

88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

10 (11%) memberi respon “Sangat Setuju”, 19 orang (22%)

memberi respon “Setuju”, 44 orang (50%) memberi respon
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“Tidak Setuju”, 15 orang (17%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 44 responden “Tidak

Setuju” dengan pernyataan hadis tentang: barang siapa yang

tidak menikah maka bukan ummat Nabi. Dengan demikian

dapat kita lihat bahwa jawaban dari 67 % (sebahagian besar)

sampel telah terjadi pergeseran dalam perihal akidah pada

prosesi dan pasca khiṭbah, mereka tidak setuju bahwa pendapat

tentang sabda Nabi: ”orang yang tidak menikah bukan golongan

Nabi”. Semestinya responden memberi jawaban sangat setuju

atau setuju ketika ada penyataan pendapat tentang hadis: barang

siapa yang tidak menikah maka bukan ummat Nabi.

Tabel 4.9
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akidah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

4

Bagaimana

tanggapan anda

terhadap hadis

tentang: menikah

adalah ibadah

terpanjang bagi

seseorang?

Sangat Setuju 32 36%

Setuju 35 38%

Tidak Setuju 16 18%

Sangat Tidak

Setuju

5 7%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak 32

(36%) memberi respon “Sangat Setuju”, 35 orang (38%) memberi

respon “Setuju”, 16 orang (18%) memberi respon “Tidak Setuju”,

5 orang (7%) memberi respon “Sangat Tidak Setuju”. Hal ini

menunjukkan bahwa 35 responden “Setuju” dengan pernyataan

menikah berarti telah menyempurnakan separuh agama. Dengan

demikian dapat kita lihat bahwa jawaban dari 25% (sebagian

kecil) sampel telah terjadi pergeseran dalam perihal akidah pada

prosesi dan pasca khiṭbah, mereka tidak setuju dan sangat tidak

setuju bahwa tanggapan terhadap hadis tentang: menikah adalah

ibadah terpanjang bagi seseorang. Seharusnya responden
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memberi jawaban sangat setuju atau setuju ketika diminta

tanggapan terhadap hadis tentang: menikah adalah ibadah

terpanjang bagi seseorang.

Tabel 4.10
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akidah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

5

Apakah
anda/tunangan
anda percaya
“Allah akan
mencukupkan
rezeki setelah
menikah”?

Sangat

Setuju

36 41%

Setuju 20 23%

Tidak

Setuju

24 27%

Sangat

Tidak

Setuju

9 10%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

36 (41%) memberi respon “Sangat Setuju”, 20 orang (23%)

memberi respon “Setuju”, 24 orang (27%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 9 orang (10%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 36 responden “Setuju”

dengan pernyataan tentang hadis: menikah merupakan ibadah

terpanjang seorang hamba. Dengan demikian dapat kita lihat

bahwa jawaban dari 37% (setengah) sampel telah terjadi

pergeseran dalam perihal akidah pada prosesi dan pasca khiṭbah,

mereka tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa percaya

“Allah akan mencukupkan rezeki setelah menikah”. Semestinya

mereka menjawab pertanyaan Apakah anda/tunangan anda

percaya “Allah akan mencukupkan rezeki setelah menikah”?

dengan jawaban sangat setuju atau setuju sebagai sebuah

keyakinan bahwa Allah yang akan mencukupkan rezeki kepada

hamba-Nya.
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Tabel 4.11
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akidah dalam

Prosesi dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

6

Apakah anda
mengetahui tujuan
pernikahan dalam
islam menurut
hadis nabi
“menyempurnakan
separuh agama”?

Sangat

Setuju

38 43%

Setuju 32 36%

Tidak

Setuju

13 15%

Sangat

Tidak

Setuju

5 7%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

38 (43%) memberi respon “Sangat Setuju”, 32 orang (36%)

memberi respon “Setuju”, 13 orang (15%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 5 orang (7%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 38 responden “Setuju”

dengan pernyataan Allah akan mencukupkan rezeki setelah

menikah. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa jawaban dari

22% (sebagian) sampel telah terjadi pergeseran dalam perihal

akidah pada prosesi dan pasca khiṭbah,, mereka tidak setuju dan

sangat tidak setuju bahwa apakah anda mengetahui tujuan

pernikahan dalam Islam menurut hadis Nabi “menyempurnakan

separuh agama”. Semestinya responden memberi jawaban sangat

setuju atau setuju ketika ditanya tentang apakah anda mengetahui

tujuan pernikahan dalam Islam menurut hadis Nabi

“menyempurnakan separuh agama”.

2. Pergeseran Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala Dalam

Urusan Ibadah.
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Tabel 4.12
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Ibadah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

1.

Apakah anda
menikah karena
mengikuti
sunnah Rasul?

Sangat

Setuju

37 42%

Setuju 27 31%

Tidak Setuju 18 20%

Sangat Tidak

Setuju

7 8%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

37 (42%) memberi respon “Sangat Setuju”, 27 orang (31%)

memberi respon “Setuju”, 18 orang (20%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 7 orang (8%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 37 responden “Sangat

Setuju” dengan pernyataan menikah adalah mengikuti sunnah

Rasul Saw. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa jawaban

dari 28% (sebagian kecil) sampel telah terjadi pergeseran dalam

perihal ibadah pada prosesi dan pasca khiṭbah,, mereka tidak

setuju dan sangat tidak setuju bahwa menikah karena mengikuti

sunnah Rasul. Semestinya semua responden menjawab sangat

setuju atau setuju dengan pernyataan bahwa "menikah adalah

mengikuti sunnah Rasul," yang menunjukkan kuatnya pengaruh

ajaran agama Islam dalam pandangan mereka tentang

pernikahan. Pandangan ini mencerminkan kepatuhan terhadap

ajaran Nabi Muhammad Saw, yang menekankan pentingnya

menikah sebagai bagian dari menjalankan sunnah.

Tabel 4.13
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Ibadah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %
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2.

Apakah sabar
dalam
menghadapi
rintangan
dalam sebuah
pernikahan
harus selalu
dipelihara?

Sangat Setuju 42 48%

Setuju 26 30%

Tidak Setuju 17 19%

Sangat Tidak

Setuju

3 3%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

42 (48%) memberi respon “Sangat Setuju”, 26 orang (30%)

memberi respon “Setuju”, 17 orang (19%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 3 orang (3%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju” Hal ini menunjukkan bahwa 42 responden “Sangat

Setuju” dengan pernyataan Kesabaran sangat diperlukan untuk

mempererat hubungan. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa

jawaban dari 22% (sebagian kecil) sampel telah terjadi

pergeseran dalam perihal ibadah pada prosesi dan pasca

khiṭbah, mereka tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa

sabar dalam menghadapi rintangan dalam sebuah pernikahan

harus selalu dipelihara. Pernyataan tentang sabar dalam

menghadapi rintangan dalam sebuah pernikahan harus selalu

dipelihara seharusnya responden menjawab dengan pilihan

jawaban sangat setuju atau setuju.

Pergeseran Nilai Pendidikan Islam Dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala Dalam

Urusan Syari‘ah.

Tabel 4.14
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Syari‘ah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

1.

Apakah anda

menikah

Sangat

Setuju

36 41%
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dikarenakan

takut terjerumus

dalam perbuatan

dosa?

Setuju 46 52%

Tidak Setuju 6 7%

Sangat Tidak

Setuju

0 0%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

36 (41%) memberi respon “Sangat Setuju”, 46 orang (52%)

memberi respon “Setuju”, 6 orang (7%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 0 orang (0%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 46 responden “Setuju”

dengan pernyataan menikah adalah untuk menghindari

perbuatan dosa. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa

jawaban dari 7% (sebagian kecil) sampel telah terjadi

pergeseran dalam perihal syari‘ah pada prosesi dan pasca

khiṭbah, mereka sangat setuju dan setuju bahwa Apakah anda

menikah dikarenakan takut terjerumus dalam perbuatan dosa?.

Dari pertanyaan apakah anda menikah dikarenakan takut

terjerumus dalam perbuatan dosa? Semestinya semua

responden menjawab dengan pernyataan sangat setuju atau

setuju terhadap pertanyaan tersebut.

Tabel 4.15

Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Syari‘ah dalam Prosesi
dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

2.

Apakah
anda/tunangan
pernah
mengajak/diajak
tunangan anda
jalan-jalan
berdua saja?

Sangat

Setuju

6 7%

Setuju 29 33%

Tidak

Setuju

28 32%

Sangat

Tidak

Setuju

25 28%
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Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

6 (7%) memberi respon “Sangat Setuju”, 29 orang (33%)

memberi respon “Setuju”, 28 orang (32%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 25 orang (28%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 29 responden “Setuju”

dengan pernyataan berpergian/jalan-jalan berdua tanpa

mahram. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa jawaban dari

40 % (setengah) sampel telah terjadi pergeseran dalam hal

syari‘ah pasca khiṭbah, mereka sangat setuju dan setuju bahwa

anda/tunangan pernah mengajak/diajak tunangan anda jalan-

jalan berdua saja.

Dari pertanyaan apakah anda/tunangan pernah

mengajak/diajak tunangan anda jalan-jalan berdua saja?.

Semestinya semua responden memberi jawaban dengan

pernyataan sangat tidak setuju atau tidak setuju terhadap

pertanyaan tersebut.

Tabel 4.16
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Syari‘ah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

3.

Apakah
anda/tunangan
anda pernah
diajak/mengajak
anda untuk
makan-makan
diluar berdua
saja tanpa
mahram?

Sangat

Setuju

5 6%

Setuju 29 33%

Tidak Setuju 26 30%

Sangat

Tidak Setuju

25 28%

Jumalah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

5 (6%) memberi respon “Sangat Setuju”, 29 orang (33%)
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memberi respon “Setuju”, 26 orang (30%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 25 orang (28%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 29 responden “Sangat

Setuju” dengan pernyataan keluar rumah untuk makan-makan

berdua tanpa mahram. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa

jawaban dari 39% (setengah) sampel telah terjadi pergeseran

dalam perihal syari‘ah pasca khiṭbah, mereka sangat setuju dan

setuju bahwa anda/tunangan anda pernah diajak/mengajak anda

untuk makan-makan diluar berdua saja tanpa mahram.

Seharusnya mereka menjawab pertanyaan Apakah

anda/tunangan anda pernah diajak/mengajak anda untuk

makan-makan diluar berdua saja tanpa mahram?, dengan

pilihan sangat tidak setuju atau tidak setuju, dalam artian

mereka tidak pernah melakukannya.

Tabel 4.17
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Syari‘ah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah Nikah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

4.

Apakah

anda/tunangan

anda pernah

berkunjung

kerumah anda

tanpa didampingi

mahram?

Sangat

Setuju

8 9%

Setuju 24 27%

Tidak Setuju 24 27%

Sangat

Tidak Setuju

32 36%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

8 (9%) memberi respon “Sangat Setuju”, 24 orang (27%)

memberi respon “Setuju”, 24 orang (27%) memberi respon
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“Tidak Setuju”, 32 orang (36%) memberi respon “Sangat

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 32 responden “Sangat

Tidak Setuju” dengan pernyataan berkunjung ke rumah tanpa

didampingi mahram. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa

jawaban dari 38% (setengah) sampel telah terjadi pergeseran

dalam perihal syari‘ah pasca khiṭbah, mereka sangat setuju dan

setuju bahwa anda/tunangan anda pernah berkunjung kerumah

anda tanpa didampingi mahram.

Semestinya responden memjawab pertanyaan dari

indikator soal Apakah anda/tunangan anda pernah berkunjung

kerumah anda tanpa didampingi mahram? Dengan jawaban

sangat tidak setuju atau tidak setuju sebagai pernyataan bahwa

mereka tidak melakukan pelanggaran terhadap indikator diatas.

Tabel 4.18
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Syari‘ah dalam
Prosesi dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

5.

Apakah anda dan
tunangan pernah
bergandengan
tangan?

Sangat Setuju 5 6%

Setuju 24 27%

Tidak Setuju 19 22%

Sangat Tidak

Setuju

40 45%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

5 (6%) memberi respon “Sangat Setuju”, 24 orang (27%)

memberi respon “Setuju”, 40 orang (45%) memberi respon

“Tidak Tidak Setuju”, Hal ini menunjukkan bahwa 40

responden “Sangat Tidak Setuju” dengan pernyataan

berpegangan/ bergandengan tangan. Dengan demikian dapat

kita lihat bahwa jawaban dari 33% (setengah) sampel telah

terjadi pergeseran dalam perihal syari‘ah pasca khiṭbah,
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mereka sangat setuju dan setuju bahwa anda dan tunangan

pernah bergandengan tangan.

Dari pertanyaan apakah anda dan tunangan pernah

bergandengan tangan?, semestinya semua responden

memberikan jawaban sangat tidak setuju atau tidak setuju

sebagai pernyataan bahwa mereka tidak pernah bergandengan

tangan pasca tunangan.

Tabel 4.19
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Syari‘ah dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

6

Apakah ketika

acara

pertunangan,

pasangan

memakaikan

cincin tunangan

di jari anda?

Sangat

Setuju

10 11%

Setuju 29 33%

Tidak Setuju 18 20%

Sangat

Tidak Setuju

31 36%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

10 (11%) memberi respon “Sangat Setuju”, 29 orang (33%)

memberi respon “Setuju”, 18 orang (20%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 31 orang (36%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 31 responden “Sangat

Tidak Setuju” dengan pernyataan pemakaian cincin tunangan

kejari calon wanita oleh calon pria. Dengan demikian dapat kita

lihat bahwa jawaban dari 44% (setengah) sampel telah terjadi

pergeseran dalam perihal syari‘ah pada prosesi khiṭbah,,

mereka sangat setuju dan setuju bahwa ketika acara

pertunangan, pasangan memakaikan cincin tunangan di jari

anda.
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Seharusnya mereka memberi jawaban pada pertanyaan

Apakah ketika acara pertunangan, pasangan memakaikan

cincin tunangan di jari anda? dengan menjawab sangat tidak

setuju atau tidak setuju sebagai pernyataan bahwa mereka tidak

melakukan hal tersebut ketika prosesi khiṭbah.

3. Pergeseran Nilai Pendidikan Islam Dalam Prosesi dan

PascaKhiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala Dalam Urusan

Muamalah.

Tabel 4.20
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Muamalah dalam
Prosesi dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

1

Apakah menurut

anda menikah itu

harus benar-

benar siap lahir

dan batin?

Sangat Setuju 42 48%

Setuju 21 24%

Tidak Setuju 17 19%

Sangat Tidak

Setuju

8 9%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

42 (48%) memberi respon “Sangat Setuju”, 21 orang (24%)

memberi respon “Setuju”, 17 orang (29%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 8 orang (9%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 40 responden “Sangat

Setuju” dengan pernyataan khiṭbah berarti sudah siap lahir dan

batin untuk menikah. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa

jawaban dari 28% (sebagian kecil) sampel telah terjadi

pergeseran dalam perihal muamalah pada prosesi dan pasca

khiṭbah,, mereka tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa

menurut anda menikah itu harus benar-benar siap lahir dan

batin. Pada pertanyaan tentang apakah menurut anda menikah

itu harus benar-benar siap lahir dan batin? Seharusnya seluruh
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responden menjawab sangat setuju atau setuju sebagai

pernyataan bahwa mereka benar-benar siap lahir dan batin

ketika hendak menikah.

Tabel 4.21

Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Muamalah dalam
Prosesi dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

2

Apakah pekerjaan

calon pasangan

anda sangat

penting bagi

anda?

Sangat

Setuju

19 22%

Setuju 33 38%

Tidak Setuju 24 27%

Sangat

Tidak Setuju

8 9%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak
19 (22%) memberi respon “Sangat Setuju”, 33 orang (38%)
memberi respon “Setuju”, 24 orang (27%) memberi respon
“Tidak Setuju”, 8 orang (9%) memberi respon “Sangat Tidak
Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 33 responden “Tidak
Setuju” dengan pernyataan pekerjaan calon pasangan anda
sangat penting. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa
jawaban dari 36% (setengah) sampel telah terjadi pergeseran
dalam perihal muamalah pasca khiṭbah, mereka tidak setuju dan
sangat tidak setuju bahwa pekerjaan calon pasangan anda
sangat penting bagi anda. Semestinya terhadap pertanyaan
Apakah pekerjaan calon pasangan anda sangat penting bagi
anda?, mereka menjawab sangat tidak setuju atau tidak setuju.

Tabel 4.22
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Muamalah dalam
Prosesi dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

3

Apakah antara
keluarga anda

Sangat

Setuju

28 32%
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dan tunangan
anda
berinteraksi
dengan baik
selama
anda/calon
dalam ikatan
pertunangan?

Setuju 39 44%

Tidak Setuju 17 19%

Sangat

Tidak Setuju

5 6%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

28 (32%) memberi respon “Sangat Setuju”, 39 orang (44%)

memberi respon “Setuju”, 17 orang (19%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 5 orang (6%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 39 responden “Setuju”

dengan pernyataan berinteraksi dengan baik selama anda/calon

dalam ikatan pertunangan. Dengan demikian dapat kita lihat

bahwa jawaban dari 25% (sebagian kecil) sampel telah terjadi

pergeseran dalam perihal muamalah pasca khiṭbah,, mereka

tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa antara keluarga anda

dan tunangan anda berinteraksi dengan baik selama anda/calon

dalam ikatan pertunangan. Seharusnya responden memberi

jawaban sangat tidak setuju atau tidak setuju terhadap

pertanyaan apakah antara keluarga anda dan tunangan anda

berinteraksi dengan baik selama anda/calon dalam ikatan

pertunangan?

Tabel 4. 23

Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Muamalah dalam
Prosesi dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala

No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

4

Apabila ada hal-

hal yang tidak

diinginkan antara

Sangat

Setuju

28 32%

Setuju 31 35%
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keluarga

anda/tunangan,

apakah hal

tersebut

diselesaikan

dengan

bermusyawarah

antar 2 keluarga?

Tidak Setuju 20 23%

Sangat

Tidak Setuju

7 8%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

28 (32%) memberi respon “Sangat Setuju”, 31 orang (35%)

memberi respon “Setuju”, 20 orang (23%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 7 orang (8%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 31 responden “Setuju”

dengan pernyataan adanya hal-hal yang tidak diinginkan antara

keluarga anda/tunangan pada prosesi dan pasca khiṭbah,, apakah

hal tersebut diselesaikan dengan bermusyawarah antar 2

keluarga. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa jawaban dari

31% (setengah) sampel telah terjadi pergeseran dalam perihal

muamalah, mereka tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa

Apabila ada hal-hal yang tidak diinginkan antara keluarga

anda/tunangan, apakah hal tersebut diselesaikan dengan

bermusyawarah antar 2 keluarga. Pada pertanyaan Apabila ada

hal-hal yang tidak diinginkan antara keluarga anda/tunangan,

apakah hal tersebut diselesaikan dengan bermusyawarah antar 2

keluarga? Semestinya responden menjawab sangat setuju atau

setuju dengan pertanyaan tersebut sebagai cara efektif untuk

menyelesaikan konflik dalam pertunangan, perkawinan, karena

musyawarah memungkinkan semua pihak untuk menyampaikan

pendapat dan mencari solusi bersama secara damai.

Tabel 4.24
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Muamalah dalam
Prosesi dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
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No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

5

Bagaimana

pendapat anda

tentang wanita

yang bekerja

untuk menambah

penghasilan dan

membantu suami

mencari nafkah?

Sangat

Setuju

16 18%

Setuju 44 50%

Tidak Setuju 19 22%

Sangat

Tidak Setuju

9 10%

Jumalah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak 16

(18%) memberi respon “Sangat Setuju”, 44 orang (50%) memberi

respon “Setuju”, 19 orang (22%) memberi respon “Tidak Setuju”,

9 orang (10%) memberi respon “Sangat Tidak Setuju”. Hal ini

menunjukkan bahwa 44 responden “Setuju” dengan pernyataan

pendapat anda tentang wanita yang bekerja untuk menambah

penghasilan dan membantu suami mencari nafkah. Dengan

demikian dapat kita lihat bahwa jawaban dari 68% (sebagian

besar) sampel telah terjadi pergeseran dalam perihal muamalah

pada prosesi dan pasca khiṭbah, mereka tidak setuju dan sangat

tidak setuju bahwa pendapat anda tentang wanita yang bekerja

untuk menambah penghasilan dan membantu suami mencari

nafkah. Semestinya mereka menjawab dari pertanyaan

Bagaimana pendapat anda tentang wanita yang bekerja untuk

menambah penghasilan dan membantu suami mencari nafkah?

Dengan jawaban sangat tidak setuju atau tidak setuju.

Pergeseran Nilai Pendidikan Islam Dalam Prosesi dan

Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala Dalam Urusan

Akhlak.

Tabel 4.25
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akhlak dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
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No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

1

Apakah seorang

perempuan harus

dilamar dengan

mahar yang

tinggi

Sangat

Setuju

23 26%

Setuju 14 16%

Tidak Setuju 37 42%

Sangat

Tidak Setuju

14 16%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

23 (26%) memberi respon “Sangat Setuju”, 14 orang (16%)

memberi respon “Setuju”, 37 orang (42%) memberi respon

“Tidak Setuju”, 14 orang (16%) memberi respon “Sangat Tidak

Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 37 responden “Tidak

Setuju” dengan pernyataan seorang perempuan harus dilamar

dengan mahar yang tinggi. Dengan demikian dapat kita lihat

bahwa jawaban dari 42% (sebagian besar) sampel telah terjadi

pergeseran dalam perihal akhlak pada prosesi, mereka sangat

setuju dan setuju bahwa seorang perempuan harus dilamar

dengan mahar yang tinggi. Semestinya responden menjawab

dari pertanyaan Apakah seorang perempuan harus dilamar

dengan mahar yang tinggi? Dengan jawaban sangat setuju atau

setuju.

Tabel 4.26
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akhlak dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

2

Apakah dengan

mahar yang

tinggi membuat

derajat seorang

perempuan tinggi

juga?

Sangat

Setuju

23 26%

Setuju 14 16%

Tidak Setuju 37 42%

Sangat

Tidak Setuju

14 16%
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Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

23 orang (26%) memberi respon “Sangat Setuju”, 14 orang

(16%) memberi respon “Setuju”, 37 orang (42%) memberi

respon “Tidak Setuju”, 14 orang (16%) memberi respon “Sangat

Tidak Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 37 responden

“Tidak Setuju” dengan pernyataan dengan mahar yang tinggi

membuat derajat seorang perempuan tinggi juga. Dengan

demikian dapat kita lihat bahwa jawaban dari 42% (setengah)

dari sampel telah terjadi pergeseran dalam perihal akhlak pada

prosesi dan pasca khiṭbah, mereka sangat setuju dan setuju

bahwa Apakah dengan mahar yang tinggi membuat derajat

seorang perempuan tinggi juga. Dari pertanyaan apakah dengan

mahar yang tinggi membuat derajat seorang perempuan tinggi

juga? Seharusnya mereka memberi jawaban sangat tidak setuju

atau tidak setuju.

Tabel 4.27
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akhlak dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

3

Apakah anda

keberatan apabila

pasangan anda

tidak mampu

memberikan

anda mahar yang

tinggi?

Sangat

Setuju

25 28%

Setuju 18 20%

Tidak Setuju 35 40%

Sangat

Tidak Setuju

10 11%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

25 orang (28%) memberi respon “Sangat Setuju”, 18 orang

(20%) memberi respon “Setuju”, 35 orang (40%) memberi

respon “Tidak Setuju”, 10 orang (11%) memberi respon “Sangat
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Tidak Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 35 responden

“Tidak Setuju” dengan pernyataan keberatan apabila pasangan

anda tidak mampu memberikan anda mahar yang tinggi.

Dengan demikian dapat kita lihat bahwa jawaban dari 51%

(setengah) sampel telah terjadi pergeseran dalam perihal akhlak

pada prosesi dan pasca khiṭbah, mereka tidak setuju dan sangat

tidak setuju bahwa anda keberatan apabila pasangan anda tidak

mampu memberikan anda mahar yang tinggi. Dari pertanyaan

Apakah anda keberatan apabila pasangan anda tidak mampu

memberikan anda mahar yang tinggi? Seharusnya mereka

menjawab sangat tidak setuju atau tidak setuju.

Tabel 4.28
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akhlak dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

4

Apakah
seserahan
(bungong jaroe)
ketika acara
lamaran anda
yang
menentukan?

Sangat

Setuju

24 27%

Setuju 14 16%

Tidak Setuju 32 36%

Sangat

Tidak Setuju

15 17%

Jumlah 88 100%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

24 orang (27%) memberi respon “Sangat Setuju”, 14 orang

(16%) memberi respon “Setuju”, 32 orang (36%) memberi

respon “Tidak Setuju”, 15 orang (17%) memberi respon

“Sangat Tidak Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 32

responden “Tidak Setuju” dengan pernyataan adanya seserahan

(bungong jaroe) ketika acara lamaran anda yang menetukan.

Dengan demikian dapat kita lihat bahwa jawaban dari 47%

(setengah) sampel telah terjadi pergeseran dalam perihal akhlak

dalam prosesi khiṭbah , mereka tidak setuju bahwa seserahan
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(bungong jaroe) ketika acara lamaran anda yang menetukan.

Semestinya mereka menjawab pertanyaan Apakah seserahan

(bungong jaroe) ketika acara lamaran anda yang menentukan?

dengan sangat tidak setuju atau tidak setuju.

Tabel 4. 29
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akhlak dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

5

Menurut anda
apakah
ketentraman dan
keharmonisan
dalam rumah
tangga sangat
penting dalam
Islam dan harus
dijaga agar kita
dapat
menempuh
hidup yang
bahagia di dunia
dan akhirat?

Sangat

Setuju

47 53%

Setuju 13 15%

Tidak Setuju 18 20%

Sangat

Tidak Setuju

10 11%

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

47 orang (53%) memberi respon “Sangat Setuju”, 13 orang

(15%) memberi respon “Setuju”, 18 orang (20%) memberi

respon “Tidak Setuju”, 10 orang (11%) memberi respon

“Sangat Tidak Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 47

responden “Sangat Setuju” dengan pernyataan ketentraman dan

keharmonisan dalam rumah tangga sangat penting dalam Islam

dan harus dijaga agar kita dapat menempuh hidup yang bahagia

di dunia dan akhirat. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa

jawaban dari 31% (setengah) sampel telah terjadi pergeseran
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dalam perihal akhlak pasca khiṭbah, mereka tidak setuju dan

sangat tidak setuju bahwa menurut anda apakah ketentraman

dan keharmonisan dalam rumah tangga sangat penting dalam

Islam dan harus dijaga agar kita dapat menempuh hidup yang

bahagia di dunia dan akhirat. Dari pertanyaan menurut anda

apakah ketentraman dan keharmonisan dalam rumah tangga

sangat penting dalam Islam dan harus dijaga agar kita dapat

menempuh hidup yang bahagia di dunia dan akhirat?

Seharusnya mereka memberi jawaban sangat setuju atau setuju

terhadap pernyataan tersebut.

Tabel 4.30
Angket Pengukuran Pergeseran Nilai Akhlak dalam Prosesi

dan Pasca Khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala
No Pernyataan Alternatif Frekuensi %

6

Apakah anda

berterus terang

kepada

tunangan anda

jika ada sesuatu

yang tidak anda

sukai pada

tunangan anda?

Sangat

Setuju

34 39%

Setuju 35 40%

Tidak Setuju 18 20%

Sangat

Tidak Setuju

1 1%

Jumlah 88 100

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat, sebanyak

34 orang (37%) memberi respon “Sangat Setuju”, 35 orang

(40%) memberi respon “Setuju”, 18 orang (20%) memberi

respon “Tidak Setuju”, 1 orang (1%) memberi respon “Sangat

Tidak Setuju”. Hal ini menunjukkan bahwa 35 responden

“Setuju” dengan pernyataan berterus terang kepada tunangan

anda jika ada sesuatu yang tidak anda sukai pada tunangan

anda. Dengan demikian dapat kita lihat bahwa jawaban dari
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21% (sebagian kecil) sampel telah terjadi pergeseran dalam

perihal akhlak pasca khiṭbah, mereka tidak setuju dan sangat

tidak setuju bahwa anda berterus terang kepada tunangan anda

jika ada sesuatu yang tidak anda sukai pada tunangan anda.

Semestinya mereka semua menjawab pertanyaan apakah anda

berterus terang kepada tunangan anda jika ada sesuatu yang

tidak anda sukai pada tunangan anda? dengan jawaban sangat

setuju atau setuju sebagai alternatif hal tersebut memang harus

dilakukan.

Sellai ln melnggunakan angkelt, pelnelli lti l juga mellakukan

i lntelrvi lelw langsung kelpada i lmelum gampong dan para orang tua

yang ada di l kelcamatan Syi lah Kuala telrkai lt pelrsi lapan, proselsi l

dan pasca kelgi latan khiṭbah. Belrdasarkan hasi ll wawancara

pelnelli lti l delngan para i lmelum gampong yang ada di l kelcamatan

Syi lah Kuala, pelnelli lti l melnelmukan bahwa telrdapat belbelrapa

pasangan yang mellakukan pelmasangan ci lnci ln olelh calon

melmpellai l pri la kelpada calon melmpellai l wani lta. Sellai ln iltu ada

juga pasangan yang duduk di l atas pellami lnan bahkan ada yang

photo prelwelddi lng. Hal i lni l selbagai lmana keltelrangan dari l Ilmuelm

gampong Pi lnelung, bahwa “telrkadang telrdapat pasangan yang

melmasangkan ci lnci ln kelpada calon melmpellai l wani lta. Pada si lsil

lai ln ada juga mellakukan foto prelwelddi lng”.225

Hal yang selnada juga telrjadi l di l delsa Rukoh, di lmana

telrdapat calon melmpellai l yang mellakukan foto prelwelddi lng,

duduk belrsama di l pellami lnan dan tukaran ci lnci ln. Hal telrselbut

melndapat i lziln dari l pi lhak aparat delsa Rukoh telrmasuk i lmelum,

akan teltapi l hal telrselbut di lbatasi l untuk ti ldak mellakukan

pelrtukaran ci lnci ln, atau pelmasangan ci lnci ln olelh calon melmpellail

pri la pada jari l calon melmpellai l wani lta. Hal i lni l selbagai lmana

keltelrangan i lmelum gampong Rukoh, dilmana dil delsa Rukoh

belrbagai l hal mellanggar telrselbut di lbatasi l jangan sampai l

225 Hasil Wawancara dengan Abdullah Usman, Imuem Gampong Pineung
Pada Tanggal 8 Februari 2024.
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mellakukan pelrtukaran ci lnci ln.226 Belrbelda delngan delsa Pelurada,

hal yang selrupa juga telrjadi l di l delsa Rukoh, di lmana telrdapat

calon melmpellai l yang mellakukan foto prelwelddi lng, duduk

belrsama di l pellami lnan dan tukaran ci lnci ln. Hal telrselbut tidak

di lbolelhkan di l delsa Pelurada ji lka tidak melndapat i lzi ln dari l pi lhak

aparat delsa selpelrti l kelpala delsa, kelpala lorong, dan i lmelum.227

Sama halnya di l delsa Tilbang, pelri lhal calon melmpellail

yang mellakukan foto prelwelddi lng, duduk belrsama di l pellami lnan

dan tukaran ci lnci ln. Hal telrselbut ti ldak di lbolelhkan olelh aparat

delsa, walaupun telrkadang juga telrdapat kelluarga yang

melmbolelhkan anaknya untuk mellakukan pelmasangan ci lnci ln

pada jari l calon melmpellai l wani lta. Belrbelda delngan delsa

Kopellma Darussalam, selbagai lmana keltelrangan i lmelum

Kopellma Darussalam bahwa “di l delsa Kopellma Darussalam

ti ldak ada proselsi l pelrtukaran ci lnci ln dari l melmpellai l pri la kelpada

calon melmpellai l wani lta dan hal i ltu ti ldak di lbolelhkan di l delsa

Kopellma Darussalam karelna mellanggar syari‘lat. Akan teltapi l

telrkai lt delngan foto, aparat gampong Kopellma Darussalam

melmbolelhkan hal telrselbut delngan melmpelrhati lkan bahwa hal

telrselbut di llakukan selcara telrpi lsah atau belrjauhan.228

Sellai ln pelri lhal pelmasangan ci lnci ln olelh calon melmpellai l

pri la kelpada calon melmpellai l pri la, pelri lhal lai ln yang juga

mellanggar syari lat yai ltu belrupa calon melmpellai l prila selri lng

belrkunjung kelrumah calon melmpellai l wani lta tanpa di ltelmani l

olelh mahram calon melmpellai l wani lta. Bahkan juga pasangan

khiṭbah telrselbut telrkadang kelluar atau jalan-jalan belrsama.

Selmua hal telrselbut telntu mellelncelng dan melngalami l pelrgelselran

ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam dari l aturan syari l‘at Ilslam di lmana sangat

melnjunjung ti lnggi l akhlak. Belrdasarkan keltelrangan i lmelum delsa

226 Hasil Wawancara dengan Nasrudin, Imuem Gampong Rukoh Pada
Tanggal 1 Februari 2024.

227 Hasil Wawancara dengan Musa Abubakar, Imuem Gampong Peurada
Pada Tanggal 10 Februari 2024.

228 Hasil Wawancara dengan Muslim, Imuem Gampong Kopelma
Darussalam Pada Tanggal 21 Februari 2024.
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Aluel Naga, bahwa pelri lhal kunjungan dari l calon melmpellai l pri la

kelrumah calon melmpellai l pelrelmpuan tanpa di ltelmani l mahram

sangat melrelsahkan di l delsa Aluel Naga. Karelna hal telrselbut

sangat marak telrjadi l di l delsa telrselbut, bahkan telrkadang juga

selri lng di ldapati l pasangan telrselbut kelluar belrsama.229

Hal selrupa juga telrjadi l di l delsa Delah Raya, yakni l pelri lhal

kunjungan dari l calon melmpellai l pri la kelrumah calon melmpellail

pelrelmpuan tanpa di ltelmani l mahram sangat melrelsahkan di l delsa

Delah Raya. Karelna hal telrselbut sangat marak telrjadi l di l delsa

telrselbut, bahkan telrkadang juga selri lng di ldapati l pasangan

telrselbut kelluar belrsama. Hal telrselbut masi lh sangat marak telrjadi l

di l delsa telrselbut padahal aparat delsa selpelrti l i lmuelm gampong

sudah melwanti l-wanti l untuk tildak mellakukan hal telrselbut

melngi lngat statusnya masi lh belrtunangan bukan melni lkah.230

Seldangkan di l delsa Pi lnelung, kunjungan kelrumah calon

melmpellai l ti ldak hanya di llakukan olelh calon melmpellai l pri la

kelrumah calon melmpellai l wani lta. Akan teltapi l selri lng juga

di ldapati l calon melmpellai l wani lta yang belrkunjung kelrumah

calon melmpellai l pri la. Telntu hal telrselbut sangat melrelsahkan

warga delsa Pi lnelung selbagai lmana keltelrangan i lmelum

gampomng Pi lnelung bahwa banyak telrdapat calon melmpellai l

wani lta yang belrkunjung kelrumah calon melmpellai l pri la belgi ltu

pula selbali lknya.231 Hal yang selrupa juga telrjadi l di ldelsa Rukoh,

di lmana pelri lhal kunjungan dan kelluar belrsama antara calon

melmpellai l yang sudah belr-khiṭbah selri lng telrjadi l di l delsa Rukoh.

Namun aparat delsa sudah melmpelri lngatkan untuk belrkunjung

dan kelluar belrsama tanpa di ltelmani l olelh mahram. Hal telrselbut

di lkarelnakan status pasangan telrsbut masi lh selbatas belrtunangan.

229 Hasil Wawancara dengan Mahmudiyah, Imeum Gampong Alue Naga
Pada Tanggal 26 Januari 2024.

230 Hasil Wawancara dengan Nurkhalis, Imeum Gampong Deah Raya Pada
Tanggal 26 Januari 2024.

231 Hasil Wawancara dengan Abdullah, Imeum Gampong Pineung Pada
Tanggal 8 Februari 2024.
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Seldangkan felnomelna yang telrjadi l di l delsa Jeluli lngke l

sangat mi lri lp delngan yang telrjadi l di l delsa Pi lnelung, di lmana

kunjungan kelrumah calon melmpellai l tildak hanya di llakukan olelh

calon melmpellai l pri la kelrumah calon melmpellai l wani lta. Akan

teltapi l selri lng juga di ldapati l calon melmpellai l wani lta yang

belrkunjung kelrumah calon melmpellai l pri la. Telntu hal telrselbut

sangat melrelsahkan warga delsa Jelulilngkel selbagai lmana

keltelrangan i lmelum gampong Jeluli lngkel bahwa banya telrdapat

calon melmpellai l wani lta yang belrkunjung kelrumah calon

melmpellai l pri la belgi ltu pula selbali lknya.

Felnomelna yang lelbi lh melncelngangkan lagi l telrjadi l dil

delsa Ilel Maseln Kaye lel Adang, di lmana di l delsa telrselbut pernah

didapati pasangan yang sudah bertunangan melakukan

perbuatan tidak senonoh, belrdasarkan keltelrangan i lmelum delsa Ile l

Maseln Kayelel Adang ada pasangan yang mellakukan kelgi latan

asusi lla selhi lngga melndapat hukuman adat dari l para warga delsa

belrupa di lmandi lkan delngan ai lr combelran. Telntu hal telrselbut

sangat melrelsahkan warga delsa Ilel Maseln Kayelel Adang karelna

telrdapat banyak calon melmpellai l wani lta yang belrkunjung

kelrumah calon melmpellai l pri la belgi ltu pula selbali lknya.232

Seldangkan di l delsa Peurada, kunjungan kelrumah calon

melmpellai l ti ldak hanya di llakukan olelh calon melmpellai l pri la

kelrumah calon melmpellai l wani lta. Akan teltapi l selri lng juga

di ldapati l calon melmpellai l wani lta yang belrkunjung kelrumah

calon melmpellai l pri la. Telntu hal telrselbut sangat melrelsahkan

warga delsa Pineung,neung selbagai lmana keltelrangan i lmelum gampong

Pineung bahwa banyak telrdapat calon melmpellai l wani lta yang

belrkunjung kelrumah calon melmpellai l pri la belgi ltu pula

selbali lknya.233 Namun aparat delsa sudah melmpelri lngatkan untuk

tidak belrkunjung dan kelluar belrsama tanpa di ltelmani l olelh

232 Hasil Wawancara dengan Zulkarnaini, Imeum Gampong Ie Masen
Kayee Adang Pada Tanggal 10 Februari 2024.

233 Hasil wawancara dengan Musa Abubakar, Imuem gampong Peurada
Pada Tanggal 10 Februari 2024.
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mahram. Hal telrselbut di lkarelnakan status pasangan telrselbut

masi lh selbatas belrtunangan.

Seldangkan di l delsa Tilbang, pelri lhal kunjungan kelrumah

calon melmpellai l kemungkinanl ada calon melmpellai l wani lta yang

belrkunjung kelrumah calon melmpellai l pri la atau selbali lknya. Hal

telrselbut berdasarkan keltelrangan Ilmelum gampong Tilbang

bahwa sellaku aparat delsa, namun belli lau ti ldak melnyaksikan

sendiri adanya calon melmpellai l wani lta yang belrkunjung

kelrumah calon melmpellai l pri la belgi ltu pula selbali lknya.234

Sebenarnya perangkat gampong telah mengingatkan dan

melarang hal telrselbut dalam aturan delsa di lmana para pasangan

yang masi lh belr-khiṭbah di llarang untuk belrkunjung dan kelluar

belrsama tanpa di ltelmani l olelh mahram. Hal telrselbut dilkarelnakan

status pasangan telrselbut masi lh selbatas belrtunangan.

Selnada delngan pernyataan Imeum gampong Ti lbang,

pelri lhal kunjungan kelrumah calon melmpellai l di l delsa Kopellma

Darussalam ti ldak pelrnah di ldapati l adanya calon melmpellai l

wani lta yang belrkunjung kelrumah calon melmpellai l pri la atau

selbali lknya. Hal telrselbut diperoleh dari keltelrangan i lmelum

gampong Kopelma bahwa sellaku aparat delsa belli lau tildak

melnelmukan adanya calon melmpellai l wani lta yang belrkunjung

kelrumah calon melmpellai l pri la belgi ltu pula selbali lknya.235 Hal

telrselbut seljalan delngan aturan delsa di lmana para pasangan yang

masi lh belr-khiṭbah di llarang untuk belrkunjung dan kelluar

belrsama tanpa di ltelmani l olelh mahram. Hal telrselbut dilkarelnakan

status pasangan telrselbut masi lh selbatas belrtunangan.

Seldangkan belrdasarkan hasi ll keltelrangan yang

di lsampai lkan olelh para orangtua dari l calon melmpellai l bahwa

pelri lhal kunjungan kelrumah calon melmpellai l bai lk i ltu calon

melmpellai l wani lta yang belrkunjung kelrumah calon melmpellai l

234 Hasil Wawancara dengan A. Karim, Imeum Gampong Tibang Pada
Tanggal 15 Februari 2024.

235 Hasil Wawancara dengan Muslim, Imuem Gampong Kopelma
Darussalam Pada Tanggal 21Februari 2024.
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pri la atau selbali lknya. Selbagi lan belsar orangtua melngatakan

bahwa kelti lka calon pasangan dari l anaknya belrkunjung kelrumah

maka telrkadang di ltelmani l olelh mahram dan telrkadang ti ldak. Hal

i lni l selbagai lmana yang di lsampai lkan olelh BT, warga delsa

Pilnelung. Belli lau melngatakan bahwa kelti lka calon melnantunya

belrkunjung kelrumah telrkadang di ltelmani l olelh mahram anaknya

dan telrkadang ti ldak di ltelmani l. Seldangkan kelti lka di ljelmput untuk

di lajak jalan-jalan ti ldak pelrnah di ltelmani l olelh mahram.236

Belrbelda delngan BT, NM yang juga warga delsa Pi lnelung

melnyampai lkan bahwa kelti lka calon pasangan dari l anaknya

belrkunjung kelrumah maka ti ldak di ltelmani l olelh mahram.

Delmi lki lan juga kelti lka di ljelmput untuk dilajak jalan-jalan ti ldak

pelrnah di ltelmani l olelh mahram. Selnada delngan i ltu, CN warga

delsa Aluel Naga juga melnyampai lkan bahwa calon melnantunya

selri lng belrkunjung kelrumah belgi ltu juga selri lng melngajak untuk

jalan-jalan. Hal i lni l di lkarelnakan belli lau sudah pelrcaya delngan

calon melnantunya dan juga karelna sudah lama belrpacaran.237

Seldangkan keltelrangan KT, warga Aluel Naga, belli lau

melnyampai lkan bahwa calon melnantunya ti ldak belrkunjung

kelrumah dan ti ldak pelrnah melngajak anaknya untuk jalan-jalan.

Selnada delngan KT, AO warga Aluel Naga melnyampai lkan

bahwa calon melnantunya hanya selkali l belrkunjung kelrumah

yai ltu kelti lka di lkelnalkan kelpada orang tua. Seldangkan dalam hal

kelti lka calon melnantunya belrkunjung kelrumah, AO melngatakan

bahwa awalnya dalam kunjungan telrselbut di ltelmani l olelh

mahram. Akan teltapi l untuk sellanjutnya ti ldak di ltelmani l lagil.238

Seldangkan belrdasarkan pelnuturan CT, warga Aluel Naga, belli lau

melnyampai lkan bahwa calon melnantunya ti ldak belrkunjung

kelrumah akan teltapi l melngajak anaknya untuk jalan-jalan dan

236 Hasil Wawancara dengan BT, Warga Gampong Pineung Pada Tanggal
20 Januari 2024.

237 Hasil Wawancara dengan CN, Warga Gampong Alue Naga Pada
Tanggal 22 Januari 2024.

238 Hasil Wawancara dengan AO, Warga Gampong Alue Naga Pada
Tanggal 22 Januari 2024.
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belrtelmu di l luar rumah. Olelh karelna i ltu, kelti lka anaknya belrtelmu

delngan calon melnantunya ti ldak pelrnah di ltelmani l olelh mahram.

Belrdasarkan hasi ll keltelrangan dari l para orang tua calon

melmpellai l, dapat di lsilmpulkan bahwa mayori ltas melnyampai lkan

bahwa kelti lka calon pasangan dari l anaknya belrkunjung kelrumah

maka ti ldak di ltelmani l olelh mahram. Delmi lki lan juga kelti lka

di ljelmput untuk di lajak jalan-jalan ti ldak pelrnah di ltelmani l olelh

mahram. Pada si lsi l lailn, telrdapat juga orang tua yang

melnyampai lkan bahwa kelti lka calon pasangan dari l anaknya

belrkunjung kelrumah maka telrkadang di ltelmani l olelh mahram

dan telrkadang ti ldak di ltelmani l. Selbagi lan orang tua melnelmani l

anakanya dan calon melnantunya kelti lka belrkunjung kelrumah

hanya di l awalnya saja, sellanjutnya ti ldak di ltelmani l lagi l.

Delmi lki lan pula delngan ajakan dari l calon melnantunya

untuk melngajak anaknya kelluar bai lk jalan-jalan atau kelluar

karelna ada kelpelrluan selpelrti l kelpelrluan telrkai lt delngan tugas

kuli lah. Selmua orangtua melnyatakan ti ldak melnelmani l anaknya

kelti lka di lajak kelluar atau di ljelmput olelh calon melnantunya.

Alasan dari l para orang tua tildak melnelmani l anaknya pelrgi l

belrsama delngan calon pasangannya karelna para orangtua sudah

pelrcaya delngan anaknya dan calon melnantunya. Di lmana para

orang tua yaki ln bahwa anaknya dan calon melnantunya ti ldak

akan mellakukan hal-hal yang mellanggar aturan agama.

Seldangkan telrkai lt delngan aki ldah, belrdasarkan hasi ll

obselrvasi l, i lntelrvi lelw, dan angkelt delngan para relspondeln,

pelnelli lti l melndapati l belbelrapa hal yang melngalami l pelrgelselran

dari l ni llai l ajaran Ilslam yang selmelsti lnya. Hal telrselbut selpelrti l

telrkai lt delngan jodoh, mayori ltas relspondeln pelrcaya bahwa jodoh

sudah di ltelntukan olelh Allah Swt. Akan teltapi l fakta di l lapangan

para calon melmpellai l selakan ti ldak pelrcaya delngan takdi lr Allah

di lmana ji lka para calon sudah melnyukai l lawan jelni ls, maka calon

melmpellai l telrselbut sangat yaki ln bahwa i ltu adalah jodohnya.239

239 Hasil Observasi Peneliti di Kecamatan Syiah Kuala Pada Bulan Januari
2024.
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Pada si lsi l lailn, para calon melmpellai l belrharap untuk

melndapatkan calon pasangan yang bai lk, taat, dan sopan. Akan

teltapi l para calon melmpellai l telrselbut ti ldak belrusaha untuk

melmpelrbai lki l di lri l telrlelbi lh dahulu. Sellai ln iltu, para calon

melmpellai l juga pelrcaya bahwa relzelki l akan lelbi lh mudah dan

belrli lmpah ji lka sudah belrkelluarga. Akan teltapi l belbelrapa calon

melmpellai l selri lng belrtelngkar delngan calon pasangannnya telrkai lt

delngan masalah keluangan. Dan yang telrakhi lr telrkai lt delngan

pelri llaku para calon melmpellai l bai lk i ltu laki l-laki l atau pelrelmpuan

yang sellalu dalam pantauan Allah SWT. Belrdasarkan hasi ll

i lntelrvi lelw dan hasi ll angkelt yang pelnelli lti l bagi lkan, para calon

melmpellai l melngaku pelrcaya dan yaki ln Allah Swt, Maha Melli lhat

dan Maha Melngeltahui l selgala pelri llaku kelduanya. Akan teltapi l

pada kelnyataannya, pelnelli lti l melnelmukan bahwa banyak dari l

para calon melmpellai l bai lk i ltu pri la ataupun wani lta yang selri lng

belrduaan, belrgandelngan tangan, bahkan selri lng kelluar tanpa

di ltelmani l olelh mahram dari l calon melmpellai l wani lta.

Seldangkan kai ltanya delngan pelri lhal i lbadah, belrdasarkan

hasi ll obselrvasi l, angkelt dan i lntelrvi lelw delngan para relspondeln,

pelnelli lti l melndapati l belbelrapa hal yang melngalami l pelrgelselran

dari l ni llai l ajaran Ilslam yang selmelsti lnya. Hal telrselbut selpelrti l

telrkai lt delngan belrsalaman, belrgandelngan dan belri lbadah

belrsama. Belrdasarkan hasi ll ilntelrvi lelw dan hasi ll angkelt yang

pelnelli lti l bagi lkan mayori ltas relspondeln melnyatakan bahwa para

calon melmpellai l tahu dan paham bahwa selcara agama hal

telrselbut selpelrti l belrsalaman, belrgandelngan atau belrangkat

belrsama tanpa di ltelmani l olelh mahram adalah hal yang di llarang

olelh agama. Akan teltapi l fakta di l lapangan para calon melmpellail

selakan lupa bahwa hal telrselbut mellanggar dari l aturan agama

Ilslam.240

Pelnelli lti l selri lng melndapati l para calon melmpellai l pri la

ataupun wani lta di l kelcamatan Syi lah Kuala yang belrsalaman

240 Hasil Observasi Peneliti di Kecamatan Syiah Kuala Pada Bulan Januari
2024..



148

antara calon melmpellai l pri la dan calon melmpellai l wani lta. Hal i lnil

telntu belrbelda delngan pelngakuan para calon melmpellai l mellalui l

angkelt atau i lntelrvi lelw. Sellai ln i ltu, pelnelli lti l juga melndapati l calon

melmpellai l yang belrgandelngan tangan kelti lka jalan-jalan atau ke l

pasar. Hal telrselbut telntu sangat belrtelntangan delngan norma

agama Ilslam. Bahkan sellama bulan ramadhan, pelnelli lti l juga

melndapati l adanya calon melmpellai l yang pelrgi l shalat tarawi lh

belrdua saja tanpa di ltelmani l olelh mahram dari l calon melmpellai l

wani lta.241 Pelnelli lti l belrasumsil bahwa hal telrselbut dilanggap

selbagai l hal yang lumrah dan halal untuk di llakukan, padahal

masi lh belrstatus khiṭbah. Pelmahaman telrselbut telntu kelli lru,

karelna belrtelntangan delngan ni llai l pelndi ldi lkan Ilslam. Di lmana

dalam agam Ilslam, sellama bellum mellakukan “i ljab qabul”, maka

hubungan antara laki l-laki l dan pelrelmpuan harus di ltelmani l olelh

mahram dari l calon melmpellai l wani lta.

241 Hasil Observasi Peneliti di Kecamatan Syiah Kuala Pada Bulan Januari 2024.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Perencanaan khiṭbah di Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh

yaitu para calon mempelai atau diwakili oleh keluarga

melaporkan atau memberitahukan serta mengundang para

tokoh gampong, seperti imeum gampong, keuchik (kepala

desa), atau kepala lorong. Selain itu, pihak keluarga yang

akan mengadakan kegiatan khiṭbah mengadakan persiapan

berupa seserahan (bungong jaroe) oleh pihak calon

mempelai pria terutama berupa emas sebagai tanda ikatan

pertunangan dalam hitungan mayam, biasanya berjumlah 2-

3 mayam emas dan bentuk seserahan lainnya.

2. Pelaksanaan khiṭbah dilakukan dengan dua cara, pertama

secara kekeluargaan tanpa melibatkan tokoh gampong dan

yang kedua secara adat gampong, dimana semua tokoh

gampong turut hadir di antaranya yaitu geuchik, tuha peut,

teungku imeum, kepala dusun, wali-wali dari keluarga, dan

ketua pemuda.

3. Pergeseran nilai-nilai pendidikan dalam prosesi dan pasca

khiṭbah nikah terjadi dalam akidah, ibadah, syariah,

muamalah, dan akhlak. Dari jawaban sampel dapat

disimpulkan telah terjadi pergeseran pada aspek aqidah

sebanyak 26% (sebagian kecil) dalam hal ini sampel

menjawab tidak setuju bahwa “jodoh adalah ketentuan Allah

Swt”, memilih pasangan harus memperhatikan kecantikan,

keturunan, harta, agama, (agamalah yang diutamakan), dan

juga dari jawaban responden didapati mereka tidak setuju

tentang hadis Nabi bahwa tujuan pernikahan dalam Islam

adalah untuk “menyempurnakan separuh agama”, dan 67%

(sebagian besar) mereka tidak setuju dengan hadis Nabi

bahwa ”orang yang tidak menikah bukan golongan Nabi”.

Pergeseran dalam ibadah, dari jawaban sampel terdapat 28%

(sebahagian kecil), ini dapat dilihat dari jawaban sampel
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yang tidak setuju sabar menghadapi rintangan dalam sebuah

pernikahan harus selalu dijaga dan dipelihara”, dan juga dari

jawaban sampel tidak setuju menikah itu karena mengikuti

sunnah Rasul Saw”. Pergeseran dalam urusan syari‘ah,

terdapat 33% (setengah) dan 44% (setengah) ini dapat dilihat

dari jawaban sampel bahwa mereka ketika masih

bertunangan sering bergandengan tangan, dan memakaikan

cincin tunangan dijari calon istri pada waktu acara

pertunangan. Pergeseran dalam urusan muamalah, dari

jawaban sampel yang terendah 25% (sebahagian kecil), ini

dapat dilihat dari jawaban bahwa mereka tentang adanya

interaksi yang baik antara calon istri/suami dan keluarganya

selama dalam ikatan pertunangan”. jawaban sampel tertinggi

68% (sebahagian besar) pada pertanyaan bahwa mereka

sangat setuju dengan wanita yang bekerja untuk menambah

penghasilan dan membantu suami mencari nafkah.

Pergeseran dalam urusan akhlak dari terendah 21%

(sebahagian kecil), ini dapat dilihat dari jawaban sampel

tidak setuju untuk berterus terang kepada tunangan jika ada

sesuatu yang tidak disukai pada tunangan” jawaban tertinggi

58% (sebahagian besar) dapat dilihat dari pernyataan sampel

yang setuju dengan mahar yang tinggi membuat derajat

seorang perempuan tinggi juga.

5.2 Saran

1. Kelpada calon melmpellai l dan para kelluarga dari l calon

melmpellai l agar sellalu melnjunjung ti lnggi l ni llai l-ni llai l

pelndi ldi lkan agama Ilslam bahkan dalam hal khiṭbah.

2. Kelpada para tokoh masyarakat agar sellalu melnaselhati l dan

melngarahkan para masyarakat agar sellalu sellalu melnjunjung

ti lnggi l ni llai l-ni llai l pelndi ldi lkan agama Ilslam bahkan dalam hal

khiṭbah.
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3. Kelpada pelmelri lntah/i lnstansi l yang belrwelnang agar dapat

melngatur atau melmbuat qanun yang belrhubungan delngan

kelgi latan-kelgi latan dalam proselsi l dan pasca khiṭbah.

4. Kelpada pelnelli lti l belri lkutnya agar dapat mellakukan pelnelli lti lan

delngan populasi l yang lelbi lh belsar dan relntang waktu yang

lelbi lh lama agar melndapat hasi ll yang lelbi lh maksi lmal.
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BUTIR INTRUMEN ANGKET

Nama (singkatan) :

Umur :

Gampong :

1. Berilah tanda X pada pilihan jawaban yang sangat tepat

dengan keadaan yang anda alami!

2. Apakah anda setuju “jodoh seseorang telah

ditentukan oleh Allah Swt?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

3. Bagaimana pendapat anda “Dalam memilih pasangan

harus memperhatikan 4 hal yaitu: keturunan, kekayaan,

kecantikan, dan agama. Dan agama lebih diutamakan.

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

4. Apakah anda menikah dikarenakan takut terjerumus dalam

perbuatan dosa?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

5. Apakah menurut anda menikah itu harus benar-benar siap

lahir dan batin?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

6. Bagaimana pendapat anda tentang sabda Nabi: ”orang yang

tidak menikah bukan golongan Nabi”?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju



7. Apakah anda menikah karena mengikuti sunnah rasul?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

8. Apakah anda mengetahui tujuan pernikahan dalam islam

menurut hadis nabi “menyempurnakan separuh agama”?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

9. Apakah anda/tunangan pernah mengajak/diajak tunangan

anda jalan-jalan berdua saja?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

10. Apakah anda/tunangan anda pernah diajak/mengajak anda

untuk makan-makan diluar berdua saja tanpa mahram?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

11. Apakah anda menerima lamaran pasangan anda

dikarenakan adanya hal yang sangat anda sukai?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

12. Apakah anda/tunangan anda pernah berkunjung kerumah

anda tanpa didampingi mahram?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

13. Apakah anda dan tunangan pernah bergandengan tangan?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju



14. Apakah anda/tunangan anda pernah berkunjung kerumah

anda tanpa didampingi mahram?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

15. Apakah ketika acara pertunangan, pasangan memakaikan

cincin tunangan dijari anda?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

16. Bagaimana tanggapan anda terhadap hadis tentang: menikah

adalah ibadah terpanjang bagi seseorang.

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

17. rintangan dalam sebuah pernikahan harus selalu dipelihara?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

18. Apakah pekerjaan calon pasangan anda sangat penting bagi

anda?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

19. Apakah seorang perempuan harus dilamar dengan mahar

yang tinggi?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

20. Apakah dengan mahar yang tinggi membuat derajat seorang

perempuan tinggi juga?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju



21. Apakah anda keberatan apabila pasangan anda tidak mampu

memberikan anda mahar yang tinggi?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

22. Apakah seserahan ketika acara lamaran anda yang

menetukan?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

23. Apakah anda/tunangan anda percaya “Allah akan

mencukupkan rezeki setelah menikah”?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

27. Apakah antara keluarga anda dan tunangan anda berinteraksi

dengan baik selama anda/calon dalam ikatan pertunangan?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

28. Apakah selama dalam ikatan pertunangan anda dan tunangan

anda saling mengungkapkan rasa kasih sayang?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

29. Apabila ada hal-hal yang tidak diinginkan antara keluarga

anda/tunangan, apakah hal tersebut disesaikan dengan

bermusyawarah antar 2 keluarga?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

30. Menurut anda apakah ketentraman dan keharmonisan dalam

rumah tangga sangat penting dalam Islam dan harus dijaga



agar kita dapat menempuh hidup yang bahagia di dunia dan

akhirat?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

31. Apakah anda dan pasangan dalam menyelesaikan tugas-tugas

rumah tangga saling bantu membantu?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

32. Bagaimana pendapat anda tentang wanita yang bekerja untuk

menambah penghasilan dan membantu suami dalam mencari

nafkah?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

33. Apakah anda belajar tentang ilmu pernikahan?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

34. Apakah anda berterus terang kepada tunangan anda jika ada

sesuatu yang tidak anda sukai pada tunangan anda?

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju



WAWANCARA PERANGKAT/IMAM GAMPONG

1. Bagaimana prosesi khitbah di gampong teungku?

2. Apakah ada peraturan khusus dalam khitbah nikah di

gampong teungku?

3. Apa saja persiapannya menjelang khitbah nikah?

4. Berapa jumlah tanda ikatan pertunangan yang disediakan

oleh calon laki-laki?

5. Apakah ada acara khusus untuk prosesi lamaran. Seperti

pemasangan cincin oleh calon laki-laki, foto praweding, dan

duduk di pelaminan?

6. Apakah setelah lamaran calon mempelai wanita dikunjungi,

diajak keluar oleh calon laki-laki?

7. Jika terjadi pembatalan khitbah nikah oleh sebelah pihak,

bagaimana aturan/kebijakan tentang ikatan pertunangan di

gampong teungku?

8. Siapa sajakah yang ikut dalam prosesi lamaran?

9. Apakah setiap lamaran melibatkan perangkat gampong?

10. Berapa lama masa pertunanggan sehingga menikah?



WAWANCARA DENGAN ORANG TUA YANG PERNAH

MENIKAHKAN ANAK

1. Berapa jumlah anak Bapak/ibu yang sudah menikah?

2. Bagaimana persiapan prosesi lamaran anak?

3. Bagaimana acara lamarannya?

4. Apakah acara lamaran memberatkan?

5. Apa saja seserahan pada acara lamaran?

6. Siapakah yang menentukan mahar anak?

7. Apakah mahar yang ditetapkan memberatkan Bapak/Ibu?

8. Apakah pernikahan anak karena dijodohkan?

9. Apakah anak pernah dijemput oleh tunangannya?

10. Apakah anak dilamar melalui perantaraan?

11. Apakah calon menantu pernah berkunjung ke rumah?

12. Apakah ketika anak bertemu dengan calon menantu ditemani

oleh mahram?

13. Apakah ada kriteria khusus untuk calon menantu?

14. Apakah ibu/bapak dikenalkan dengan calon menantu

sebelum melamar anak ibu/bapak?

15. Apakah bapak/Ibu terlibat dalam memutuskan hal-hal yang

berkaitan khitbah anak?



Menjemput Pasangan (Tunangan)



Pasangan (Tunangan) Pergi ke Pasar Malam



Kantor Kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh

Kantor Keuchiek Kecamatan Syiah Kuala

1. Kantor Keuchiek Gampong Lamgugob

2. Kantor Keuchiek Gampong Ie Masen Kayee Adang



3. Kantor Keuchiek Gampong Jeulingke

4. Kantor Keuchiek Gampong Tibang

5. Kantor Keuchiek Gampong Rukoh



6. Kantor Keuchiek Gampong Alue Naga

7. Kantor Keuchiek Gampong Deah Raya

8. Kantor Keuchiek Gampong Peurada



9. Kantor Keuchiek Gampong Kopelma



Foto Prosesi Khiṭbah Oleh Perangkat Gampong



Isi Kuesioner Angket



Acara pertunangan di kecamatan Syiah Kuala Banda Aceh





Pemasangan Cincin Tanda Ikatan Pertunangan Oleh Calon Mertua



Seserahan (Bungong Jaroe) dari calon mempelai laki-laki pada
acara khitbah



Wawancara Dengan Orangtua Yang Telah Menikahkan Anak di
Kecamatan Syiah Kuala

1. Gampong Tibang

2. Gampong Rukoh

3. Gampong Kopelma



4. Gampong Lamgugob

5. Gampong Alue Naga

6. Gampong Kopelma



7. Gampong Pineung

8. Gampong Lamgugob

9. Gampong Ie asen kayee Adang



10. Gampong Lamgugob

11. Gampong Tibang

12. Gampong Peurada



13. Gampong Tibang



Wawancara Dengan Imeum (Imam) Gampong/Syiek

1. Imeum Gampong Gampong Alue Naga. Tgk. Mahmudiyah

2. Imeum Gampong Deah Raya. Teungku Nurkhalis

3. Imeum Gampong Gampong Ie Masen Kayee Adang. Tgk. Drs.
Zulkarnaini



4. Imeum Gampong Gampong pineung. Tgk. Abdullah Usman,
M.A

5. Imeum Gampong Gampong peurada. Ustadz Musa Abdul
Muthalib, M.Ag

6. Imeum Gampong Gampong Jeulingke. Teungku Sibral



7. Imeum Gampong Gampong Rukoh. Tgk. Nasruddin, M.Ag

8. Imeum Gampong Imam Syiek Lamgugob. Tgk. Mukhlis Aziz

9. Imeum Gampong Gampong Kopelma. Tgk. Dr. Muslim, M.Si



10. Imeum Gampong Gampong Tibang. Tgk. A. Karim, S.Ag


